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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Sebagai insan yang beriman dan berpancasila, marilah kita panjatkan puji 

dan syukur ke hadirat Allah SWT karena atas kuasa-Nya saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Shalawat serta salam tak lupa saya 

panjatkan kepada Nabi besar Muhammad SAW yang insa allah kita semua akan 

dapat syafaatnya di akhirat kelak, amin ya robbal’alamin. Sehingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi saya yang berjudul “Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok Melalui Pendekatan Self Regulated Learning Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VII SMPN 1 BANDAR 

Tahun Ajaran 2021/2022”. Salah satu syarat untuk memenuhi Gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Selain itu, saya menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini pasti masih 

banyak kekurangan dan kesalahan baik dalam segi isi maupun penulisannya. 

Untuk itu, saya mohon kritik dan saran untuk perbaikan dan penulisan 

selanjutnya. Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
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ABSTRAK 

NAFILAH. 1802080022. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Melalui 

Pendekatan Self Regulated Learning Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Belajar Siswa Kelas VII SMPN 1 BANDAR Tahun Ajaran 2021/2022. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan self regulated learning. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 BANDAR BANDAR tahun  ajaran 

2021/2022. Objek dalam penelitian ini sebanyak 7 siswa kelas VII yang memiliki 

ciri-ciri penurunan kedisiplinan belajar yang rendah. Sample yang digunakan 

adalah teknik proposive sampling. Instrumentasi pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini di 

peroleh melalui empat kali proses pemberian layanan yang di berikan kepada 

responden, hasil akhir dari penelitian layanan bimbingan kelompok dengan  self 

regulated learning dapat dijadikan alternative sehingga efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMPN 1 BANDAR tahun ajaran 

2021/2022. 

 

Kata Kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Self Regulated Learning, 

Kedisiplinan Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kunci utama bagi suatu negara untuk unggul dalam 

persaingan global. Pendidikan di anggap sebagai bidang yang paling strategis 

untuk mewujudkan kesejahteraan nasional dan upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan lewat pendidikan diharapkan akan dapat dihasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Seperti yang tertera didalam UU No. 20 tahun 2013 

pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, dan negara. Dalam hal ini sekolah diharapkan dapat 

memberikan suasana belajar dan proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan potensi siswa. 

Pengembangan potensi siswa tidak cukup diperoleh dari pembelajaran di 

sekolah saja , akan tetapi sikap dari siswa juga memberikan kontribusi yang besar 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  Sikap siswa diantaranya adalah disiplin 

belajar, yang merupakan pengendalian diri siswa terhadap bentuk-bentuk aturan 

yang baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah diterapkan oleh siswa yang 

bersangkutan maupun berasal dari luar serta bentuk kesadaran akan tugas dan 
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tanggung jawabnya sebagai pelajar, baik disiplin di rumah, di sekolah, tidak 

melakukan sesuatu yang dapat merugikan tujuan dari proses belajarnya. 

Dalam hal pendidikan disiplin belajar merupakan suatu hal yang sangat di 

butuhkan oleh siswa untuk meningkatkan prestasi, wawasan serta ilmu yang 

mereka dapatkan. Oleh karna itu sebagai konselor harus membantu siswa untuk 

memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar siswa tahu bagaimana cara 

belajar yang baik untuk kehidupannya sehari-hari dan di masa yang akan datang.  

Masalah ketidakdisiplinan siswa dapat berdampak tidak baik bagi diri 

siswa maupun lingkungan sekolah. Yarliani, Ikta & Fadli, Mukhtar (2012:208) 

menyebutkan berbagai macam ketidakdisiplinan yang terjadi dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor keluarga, faktor ekonomi keluarga, dan faktor 

lingkungan, Jika hal tersebut dibiarkan maka perilaku buruk siswa akan 

merajalela sehingga dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Menurut peneliti sebelumnya, (Susiyanto:2014 analisis implementasi 

pendidikan karakter di sekolah dalam rangka pembentuk sikap sisiplin siswa) 

menyatakan bahwa : bentuk perilaku siswa yang tidak disiplin dalam belajar 

antara lain membuat keributan di kelas, mengganggu teman dikelas, tidak 

memerhatikan guru pada saat menjelaskan mata pelajaran, menyontek, tidak 

mengenakan atribut sekolah, membolos pada saat jam pelajaran. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan  di SMPN 1 BANDAR 

Kabupaten Bener Meriah dapat diketahui bahwa terdapat 7 siswa memiliki 

permasalahan terkait disiplin belajar, diantarannya masih ada beberapa siswa yang 
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tidak mengumpulkan PR (Pekerjaan Rumah) secara tepat waktu, sebahagian kecil 

siswa yang mengerjakan PR di kelas, terdapat beberapa siswa yang bolos pada 

saat pembelajaran berlangsung, masih ada siswa yang bercerita pada saat guru 

menjelaskan materi di depan kelas, masih terdapat siswa yang tertidur di kelas  

pada saat jam pelajaran. 

Hal ini menunjukan adanya permasalahan siswa terkait dengan sikap 

disiplin belajar, yang bila sikap tersebut tidak segera diperbaiki dimungkinkan 

akan memberikan dampak yang kurang baik dalam peningkatan potensi belajar 

siswa. Sehingga sangat penting untuk meningkatkan disiplin belajar pada siswa di 

sekolah. 

Meningkatkan disiplin belajar, dapat dimulai dari kebiasaan yang sering 

dilakukan oleh siswa seperti,  mempergunakan waktu secara efektif dan efisien, 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan dan menyusun 

jadwal pelajaran. Ada beberapa penyebab yang menghambat  sikap disiplin siswa  

diantaranya, kurangnya  kesadaran  diri siswa untuk segera menyelesaikan tugas 

belajarnya, dan siswa belum dapat membuat time schedule untuk dirinya. 

 Dengan adanya kesadaran diri untuk melaksanakan disiplin belajar yang 

di laksanakan sehari-hari dapat membuahkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan penerapan disiplin yang memiliki keuntungan bagi peserta didik 

yaitu, untuk hidup dengan kebiasaan yang lebih baik, positif dan bermanfaat bagi 

dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, untuk mengatasi 

masalah ketidakdisiplinan belajar siswa maka dibutuhkan kerja keras guru
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Bimbingan dan Konseling  agar dapat mendorong meningkatkan disiplin belajar 

siswa. Salah satunya adalah dengan menerapkan layanan bimbingan kelompok 

melalui pendekatan self regulated learning yang akan membantu siswa untuk 

mendorong pembelajaran siswa agar lebih meningkatkan pretasi akademik siswa. 

Untuk membantu siswa dalam membimbing/mengarahkan dalam meningkatkan 

disiplin belajar maka seorang guru Bimbingan dan Konseling dapat 

mengandalkan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan 

self  regulated learning.  

Menurut peneliti sebelumnya, (Firdayanti Nur Ramadhani dkk : 2022 

penerapan teknik self regulated learning untuk meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa) menyatakan bahwa : tingkat kemampuan belajar pada siswa di SMPN 

Makassar sebelum diberikan teknik self regulated learning berada pada katagori 

rendah dan sesudah pemberian teknik self regulated learning berada pada katagori 

tinggi dan teknik self regulated learning dapat meningkatkan kemampuan disiplin 

belajar pada siswa. 

Menurut Tohrin (2013:164) menjelaskan bahwa “layanan bimbingan 

kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada 

individu (siswa) melalui kegiatan kelompok’. Layanan bimbingan kelompok ini 

dipilih cukup efektif untuk membantu siswa dalam  menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Khususnya dalam meningkatkan dan mengembangkan minat belajar 

siswa, dimana dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok. Aktivitas dan 

dinamika kelompok, harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang 
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berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah Individu yang menjadi 

peserta layanan. Hal ini didukung dengan pendapat  Amin (2010:328)  yang 

menyatakan bahwa “sejumlah masalah yang umumnya dihadapi oleh para siswa 

sekolah lanjutan, lebih cocok untuk diberi perhatian melalui layanan bimbingan 

kelompok, misalnya cara-cara belajar yang baik, memilih atau menentukan 

jurusan di sekolah, hubungan dengan orang tua, pergaulan muda-mudi”.  

Layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan self regulated learning 

dapat membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan siswa yang berkaitan 

dengan meningkatkan disiplin belajar”. Secara internal, Self regulated learning 

mensyaratkan sejumlah proses internal dasar seperti memori, perhatian, kapasitas 

untuk mengatasi gangguan terhadap apa yang sedang dilakukan, dan kemampuan 

untuk memonitor keberhasilan dan atau kegagalan terkait dengan apa yang sedang 

dilakukan (Bukatko & Daehler, 2012:101). 

Self regulated learning merupakan sebuah konsep yang memaparkan 

bagaimana seseorang peserta didik menjadi regulator atau pengatur bagi dirinya 

sendiri. Jadi, peserta didik yang sangat berperan penting dalam pelaksanaan Self 

regulated learning tergantung pada perilaku dan keinginan yang kuat dari siswa 

itu sendiri. Dorongan dari luar hanyalah bersifat membantu, selebihnya 

bagaimana siswaa tersebut untuk bisa mendorong diri nya sendiri untuk mencapai 

peningkatan disiplin belajar siswa tersebut. 

Dengan demikian dapat dikatakan Self regulated learning merupakan 

kegiatan dimana individu yang belajar secara aktif sebagai pengatur proses 
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belajarnya sendiri. Mulai dari merencanakan, memantau, mengontrol dan 

mengevaluasi diri dan monitoring, menetapkan tujuan dan strategi perencanaan, 

melaksanakan strategi monitoring dan memantau hasil strategi. Dengan 

menggunakan teknik self  regulated learning siswa akan lebih mengendalikan diri 

untuk meningkatkan disiplin belajar agar lebih terarah dan efesien kedepannya 

bahkan potensi akademik dan prestasi belajar siswa dimungkinkan akan 

meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di 

SMP Negeri I Bandar diketahui bahwa  dalam menghadapi siswa yang 

bermasalah dengan kediplinan belajarnya diberikan layanan informasi secara 

individual maupun kelompok, namun   belum pernah menggunakan pendekatan 

self regulated learning. Maka dari itu perlu ada satu upaya pendekatan yang 

dilakukan dalam membantu meningkatkan disiplin belajar siswa di SMP Negeri I 

Bandar Tahun Ajarah 2021/2022. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka penulis 

tertarik untuk meneliti dengan judul “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok 

Melalui Pendekatan Self ragulated Learning Dalam Meningkatkan Disiplin 

Belajar Siswa Kelas VII SMPN 1 BANDAR Tahun Ajarah 2021/2022.”. 

B.   Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

yang dapat di identifikasikan adalah sebagai berikut: 
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1. Masih terdapat beberapa siswa yang tidak mengumpulkan PR  

(Pekerjaan Rumah) secara tepat waktu 

2. Sebagian kecil   siswa yang mengerjakan PR di kelas  

3. Terdapat beberapa siswa yang bolos pada saat pembelajaran 

berlangsung 

4. Masih ada  siswa yang bercerita pada saat guru menjelaskan materi di 

depan kelas 

5. Masih terdapat siswa yang tertidur di kelas pada saat jam pelajaran 

C.   Batasan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas maka penelitian ini 

dibatasi pada  penerapan layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan self 

ragulated learning dan  disiplin  belajar siswa kelas VII SMPN 1 BANDAR 

Tahun Ajarah 2021/2022. 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas pada latar belakang 

masalah maka dapat dirumuskan masalah yakni  “Bagaimana Penerapan Layanan 

Bimbingan Kelompok Melalui Pendekatan Self ragulated Learning Dalam 

Meningkatkan Disiplin  Belajar Siswa Kelas VII SMPN 1 BANDAR Tahun 

Ajarah 2021/2022”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan self regulated learning dalam 

meningkatkan Disiplin belajar siswa di SMPN 1 DBANDAR Tahun Ajarah 

2021/2022. 

F.   Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan self 

ragulated learning terhadap kedisiplinan belajar siswa serta dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperoleh wawasan yang lebih luas. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan 

gambaran atau deskripsi tentang terdapatnya penerapan layanan bimbingan 

kelompok melalui pendekatan self ragulated learning dalam meningkatkan 

disiplin belajar siswa kelas VII SMPN 1 BANDAR Tahun Ajarah 2021/2022. dan 

hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh: 

a. Bagi Kepala Sekolah : dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

dalam menambah pengetahuan untuk bekerjasama dengan guru 
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Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan kepada 

peserta didik. 

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling : sebagai salah satu 

pendekatan alternative yang lain  dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok melalui pendekatan self regulated learning 

dalam meningkatkan disiplin belajar siswa.  

c. Bagi Siswa : dapat memanfaatkan layanan bimbingan kelompok 

melalui self regulated learning dalam meningkatkan disiplin 

belajar. 

d. Bagi peneliti : bermanfaat untuk bahan pengangan peneliti dalam 

melaksanakan tugas sebagai calon guru Bimbingan dan Konseling. 

e. Bagi peneliti selanjutnya : bermanfaat sebagai bahan penuntun 

dalam menambah wawasan bagi penulis selanjutnya dan 

mengembangkan ilmu bimbingan dan konseling serta dapat 

menambah pengetahuan untuk bekerjasama dengan guru 

Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan kepada 

peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Disiplin Belajar 

1.1. Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin diperlukan agar sekolah menjadi sebuah lembaga yang handal. 

Tanpa menegakkan disiplin di sekolah maka akan menimbulkan kekacauan, 

tempat yang penuh dengan konflik yang berkembang dalam lingkungan sekolah 

karena tindak indisipliner tersebut. Disiplin yang dibahas dalam penelitian ini 

tentunya kedisiplinan seorang siswa dalam kegiatan belajar mengajar baik itu 

dilakukan dirumah maupun di sekolah. Untuk lebih memahami istilah tentang 

disiplin, berikut dikemukakan beberapa pengertian disiplin menurut beberapa ahli, 

beberapa diantaranya menurut Daryanto dan Suryatri Darmiatun (2013:49) 

disiplin pada dasarnya kontrol diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh 

diri sendiri maupun di luar diri baik keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, 

bernegara maupun beragama. Seorang yang memiliki disiplin tinggi biasanya 

tertuju kepada orang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, 

berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan sejenisnya. 

Menurut Singgih Tego Saputra (2012:81) disiplin belajar adalah 

pengendalian diri siswa terhadap bentuk-bentuk aturan baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis yang telah diterapkan oleh siswa yang bersangkutan maupun berasal 
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dari luar serta bentuk kesadaran akan tugas dan tanggungjawabnya sebagai 

pelajar, baik disiplin di rumah, di sekolah dengan tidak melakukan sesuatu yang 

dapat merugikan tujuan dari proses belajarnya.  

Selain itu, menurut Slameto (2003 : 87) menyatakan bahwa terdapat empat 

macam disiplin belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar 

yaitu : 1) Disiplin peserta didik masuk sekolah diantaranya, keaktifan, kepatuhan, 

dan ketaatan dalam masuk sekolah. 2) Disiplin dalam mengerjakan tugas 3) 

Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, adanya keaktifan, keteraturan, 

ketentuan, dan ketertiban dalam mengikuti pelajaran yang terarah pada suatu 

tujuan belajar, 4) Disiplin dalam menaati tata tertib, yakni kesesuaian tindakan 

peserta didik dengan tata tertib sekolah dengan penuh kesadaran.  

Charles Schaefer (Siti Khodijah, 2012:35) juga berpendapat bahwa tujuan 

disiplin dalam belajar adalah memberikan pola tingkah laku yang benar, juga 

untuk mengembangkan kontrol dan arah, misalnya berbuat sesuatu tanpa harus 

diarahkan kepada orang lain (kontrol eksternal). Jadi tujuan dari disiplin belajar 

yaitu membentuk nilai moral yang baik untuk siswa dengan cara siswa mematuhi 

aturan-aturan yang ada di sekolah dalam kegiatan belajar siswa. 

Bahkan menurut Singgih Tego Saputra dan Pardiman (2012:81) disiplin 

belajar adalah pengendalian diri siswa terhadap bentuk- bentuk aturan baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis yang telah diterapkan oleh siswa yang bersangkutan 

maupun berasal dari luar serta bentuk kesadaran akan tugas dan tanggung 
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jawabnya sebagai pelajar, baik disiplin di rumah, di sekolah dengan tidak 

melakukan sesuatu yang dapat merugikan tujuan dari proses belajarnya.  

Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar 

adalah sikap moral siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 

yang menunjukkan nilai- nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban 

berdasarkan acuan nilai moral yang diwujudkan dalam proses kegiatan belajar dan 

sikap yang selalu patuh kepada waktu dan peraturan-peraturan yang ada baik 

peraturan di sekolah, di rumah maupun di masyarakat. Bahkan disiplin belajar 

harus timbul dalam diri seseorang dengan bersungguh-sungguh dalam belajar 

sehingga ia mampu bertinteraksi dengan lingkngannya dengan baik. 

Melalui belajar seseorang akan mengetahui keadaan dirinya dan mampu 

menjalani kehidupannya dengan baik. Namun, belajar yang konsisten dan teratur 

yang mampu merubah seseorang sehingga membutuhkan kesadaran diri. 

Kesadaran diri akan muncul melalui sikap disiplin belajar yang sungguh-sungguh 

sehingga mampu mengontrol diri dan mengendalikan pikirannya. 

Dengan demikian, disiplin sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Jika disiplin sudah tertanam dengan baik maka akan tercipta sebuah peradaban 

yang bermartabat. Terkait dengan kedisiplinan dalam belajar bahwa seorang siswa 

harus memiliki sikap disiplin dalam belajar. Mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru, menaati semua peraturan sekolah, mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik, manaati dan mengikuti kegiatan sekolah, masuk sekolah tidak 

terlambat, dan menaati kegiatan belajar di rumah. 
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1.2. Tujuan Disiplin Belajar Siswa 

Disiplin belajar merupakan karakter yang sangat penting dan perlu 

dibangun terutama bagi peserta didik. Dengan adanya sikap tersebut, akan 

menjadikan siswa belajar lebih maju, belajar lebih baik di sekolah, di rumah dan 

di perpustakaan. Agar siswa disiplin, maka seluruh guru dan staf yang ada di 

sekolah memberikan contoh dan mmapu bersikap diisplin dengan baik. 

Fani Julia Fiana (2013:27) mengatakan bahwa secara rinci kegunaan atau 

pentingnya disiplin bagi diri siswa , yaitu: 

1. Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang 

2. Membantu siswa memahamidan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungan 

3. Menjauhkan siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah 

4. Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar 

5. Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif dan 

bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. 

Menurut Anas Salahudin (2013:244) mengatakan bahwa disiplin 

membutuhkan pengawasan yang transparan dengan tujuan agar menjadikan 

peserta didik lebih berkualitas, memiliki karakter yang agung, dan penuh dengan 

pesona diri yang tampil menjadi suri tauladan masyarakat terutama masyarakat 

modern. Sikap disiplin dapat tumbuh dan menjadi karakter yang sangat baik jika 

dilaksanakan dengan sepenuh hati dan atas dasar kesadaran diri sendiri. 
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Sebaliknya jika sikap disiplin tidak atas dasar kesadaran diri sendiri dan 

tidak dengan sepenuh hati maka akan menghasilkan sikap disiplin yang lemah. 

Disiplin menjadi sikap yang sangat penting bagi seseorang terutama bagi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Sikap disiplin perlu ditanamkan sejak dini 

mulai dari hal-hal yang sederhana sehingga peserta didik memiliki keteraturan dan 

disiplin untuk mempergunakan waktunya secara efisien. 

Peserta didik yang sudah terbiasa belajar dengan teratur, baik dalam proses 

pembelajaran di sekolah maupun kegiatan belajar di rumah akan melatih otaknya 

untuk selalu bekerja. Sehingga ketajaman otak dan daya pikir meningkat. 

Sebaliknya peserta didik yang tidak teratur menggunakan waktunya untuk belajar 

dan bermalas-malasan maka akan menghasilkan otak yang kaku karena jarang 

dilatih sehingga daya pikirnya menjadi lemah. 

Selain itu, disiplin bertujuan untuk kemaslahatan diri sendiri dan orang 

lain. Jika disiplin dilatih dengan baik dan berkesinambungan, maka akan menjadi 

sebuah kebiasaan dan kebiasaan tersebut menjadi sebuah karakter yang kuat. 

1.3.  Fungsi Disiplin Belajar 

Disiplin memiliki banyak fungsi. Baik untuk diri sendiri maupun orang 

lain. Disiplin sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga akan 

tercipta kehidupan yang penuh ketertiban dan keteraturan. Oleh karena itu, 

disiplin menjadi perhatian utama dalam pengembangan karakter peserta didik 

terutama dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Siswa yang disiplin terhadap 
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peraturan sekolah, akan merasakan dampaknya baik melalui hasil belajarnya 

maupun sikapnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan fungsi disiplin belajar di dalam kelas, Syarif Hidayat 

(2013:98) mengatakan bahwa fungsi utama disiplin adalah untuk mengajarkan 

bagaimana mengendalikan diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi 

otoritas atau peraturan yang ada. Pemberian sanksi terhadap mereka yang telah 

melakukan pelanggaran harus ditetapkan berdasarkan dan atau sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, terdapat Fungsi yang bermanfaat yaitu, (a) Untuk 

mengajar anak bahwa perilaku tertentu selalu akan diikuti hukuman, namun yang 

lain akan diikuti pujian. (b) untuk mengajar anak suatu tingkatan penyesuaian 

yang wajar, tanpa menuntut konformitas yang berlebihan. (c) untuk membantu 

anak mnegendalikan diri dan pengarahan diri sehingga mereka dapat 

mengembangkan hati nurani untuk membimbing tindakan mereka. Sedangkan 

fungsi yang tidak bermanfaat yaitu (a) untuk menakut-nakuti anak, (b) sebagai 

pelampiasan agresi orang yang mendisiplin. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

sikap disiplin, maka akan tercipta lingkungan yang kondusif, membangun 

kepribadian yang kuat sebagai manifestasi masa depan, dan mampu bertanggung 

jawab dengan baik terhadap perbuatan yang dilakukan. Selain itu, mereka 

menyadari akan pentingnya kedisiplinan dan manfaatnya baik untuk dirinya 

sendiri maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
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1.4. Strategi Penerapan Disiplin 

Disiplin merupakan salah satu karakter yang paling penting yang perlu 

dibina dan ditegakkan kepada peserta didik. Sehingga dengan adanya karakter 

disiplin yang kuat akan mampu melahirkan karakter-karakter lain yang lebih baik. 

Dengan demikian peserta didik menjadi anak yang berkarakter atau berakhlak 

mulia. Disiplin akan mudah diterapkan jika peserta didik sudah terbiasa dengan 

rutinitas yang konsisten sepanjang waktu. 

Selain itu, guru maupun orang tua bersikap fleksibel artinya mampu 

membina anak dengan disiplin tanpa mengekangnya dan memberikan kebebasan 

yang terarah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membuat kegiatan yang 

bervariasi dan berdampak baik bagi peserta didik. Membuat jadwal yang sesuai 

dengan tahap perkembangan psikologinya sehingga anak tidak bosan dan merasa 

nyaman dengan kondisi tersebut. 

Menurut Sylvia Rimm (2003:79) terdapat beberapa strategi yang perlu 

diterapkan dalam upaya membina karakter disiplin bagi peserta didik. 

Diantaranya: 

1. Konsisten, orang tua maupun guru harus konsisten dalam menegakkan sikap 

disiplin kepada peserta didik. Sehingga anak mempercayai dan menaati 

peraturan yang telah disepakatinya. Konsisten yang dilakukan tidak boleh 

kaku sehingga menjadikan anak lebih keras dan marah sehingga mereka 

banyak membangkang dengan peraturan yang ada. 
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2. Pujian, merupakan bentuk perhatian yang positif. Namun kata-kata pujian 

juga memiliki nilai tambah, yakni menunjukkan apa yang diharapkan dari 

anak dan mengajarkan mereka tentang nilai-nilai yang kita yakini. Oleh 

karena itu kita harus berhati-h ati sehingga tidak menimbulkan sifat 

kompetitif dan merasa super kepada anak. Untuk memuji anak kita harus 

mampu memikirkan nilai-nilai yang kita yakini dan persiapkan kata-kata 

pujian yang realistis, positif, dan merefleksikan nilai-nilai tersebut ssehingga 

anak melihat harapn guru dan orang tua realistis. 

3. Konsekuensi, misalnya anak yang memulai perkelahian akan menanggung 

akibat perbuatannya sehingga mendapatkan konsekuensi negatif. Artinya dia 

akan mendapatkan hukuman atas perbuannya dan harus bertanggung jawab. 

Selain itu, terdapat konsekuensi positif misalnya, anak yang berpakaian 

sendiri sebelum ke sekolah merasa lebih baik daripada yang harus dipaksa 

berpakain setiap pagi. 

4. Aktifitas, hal tersebut merupakan prestasi belajar bagi anak dan larangan 

melakukan aktifitas sebagai bentuk hukuman. Misalnya, “setelah selesai 

makan kudapan, kita akan membaca buku.” Hadiah aktifitas juga efektif bagi 

anak-anak usia prasekolah: “ setelah membereskan mainan kita akan makan 

kudapan.” Kebanyakan orang menggunakan hukuman berupa larangan 

aktifitas, bukannya menggunakan aktifitas sebagai hadiah atau penghargaan. 

5. Hadiah materi, secara teknis hadiah ini disebut sebagai benda pendorong dan 

sering digunakan oleh banyak orang tua. Benda pendorong tersebut efektif 

hanya untuk jangka pendek. Hadiah berupa benda paling efektif jika 
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digunakan sementara saja. Kita juga harus menghindari dalam memberikan 

hadiah yang berlebih karena akan berdampak buruk 

Sedangkan untuk membina disiplin peserta didik seorang guru disarankan 

untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berperan sebagai model perilaku yang baik 

Guru berfungsi sebagai model yang signifikan untuk para muridnya ketika 

mereka menunjukkan rasa hormat dan perhatian kepada muridnya dan 

memecahkan masalah dengan sikap tenang dan terhormat. 

2. Memperlihatkan rasa hormat dan perhatian satu sama lain 

Guru diharapkan mampu menunjukkan perilaku yang sama terhadap 

sesama guru, saling menunjukkan sikap sopan dan memperlihatkan perhatian satu 

sama lain. 

3. Secara kontinu menekankan aspek-aspek positif rencana disiplin Pendekatan-

pendakatan positif sangat efektif untuk membentuk perilaku yang diharapkan 

dan menciptakan sebuah lingkungan yang menerima serta mendukung. 

4. Minta masukan dan keterlibatan murid 

Para murid dan guru harus mengambil kesempatan untuk melibatkan 

organisasi murid dalam peran kepemimpinan dan manajemen yang sesuai seperti 

menggunakan organisasai murid, memfasilitasi aktifitas sosial murid dan 

mengadakan program- program kerja kelompok. 

Selain itu pada buku yang sama dari Geoff Colvin “, 7 Langkah untuk 

Menyusun Rencana Disiplin Kelas Proaktif (2008:60-61). Menjelaskan tentang 
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mengajarkan perilaku yang diharapkan pada siswa dengan usia yang lebih muda 

diantaranya adalah: 

1. Jelaskan 

Berikan cukup alasan dan tujuan untuk perilaku tertentu. Dorong sebanyak 

mungkin partisipasi murid dalam mengembangkan dasar alasan perilaku yang 

diharapkan. Memastikan para murid mengerti apa kita minta dari mereka dan 

mengapa kita memintanya 

2. Sebutkan perilaku murid dengan jelas 

Dengan jelas sebut perilaku yang diminta kepada murid. Perilaku-perilaku 

ini harus terpisah-pisah, berseri dan dapat diamati. 

3. Praktik 

Praktik sangat mendasar untuk mengembangakn kelancaran dalam seluruh 

bidang keterampilan. 

4. Pantau 

Berikan murid kesempatan untuk secara bebas menunjukkan perilaku 

tersebut dalam situasi-situasi nyata. Dengan hati-hati pantau kinerja para murid. 

5. Tinjau 

Kembangkan sistem untuk meninjau secara periodik kinerja murid dalam 

perilaku yang diharapkan. Sertakan pengamatan formal perilaku murid untuk 

menilai berapa banyak murid yang melakukan ekspektasi perilaku, berapa lama 

hal ini dilakukan, serta masalah perilaku seperti apa yang muncul. 
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Menurut Anas Salahudin (2013:244) mengatakan bahwa pribadi yang jujur 

dan disiplin dapat terwujud melalui upaya berikut ini: (1) pengetahuan tentang 

nilai- nilai yang telah terinternalisasi dalam diri sendiri, (2) pola perilakunya 

sudah menetap, (3) responnya terhadap stimulus selalu sistematis dan 

metodologis, (4) sikapnya terhadap sesuatu selalu konsisten dan optimis, (5) cara 

pandangnya dipadu oleh prinsip-prinsip hidup yang bertanggung jawab. 

Dari pendapat di atas, diharapkan guru dapat melaksanakan tugasnya dan 

dapat mempraktekkan pendapat tersebut dengan baik sehingga pembinaan dan 

pengembangan karakter disiplin anak dapat berjalan dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Sehingga tercipta iklim belajar yang kondusif, nyaman, dan 

menyenangkan. Pendekatan-pendekatan tersebut harus dilaksanakan secara 

komprehensif baik dari pihak sekolah, keluarga, maupun lingkungan masyarakat 

sehingga mampu mengembangkan karakter peserta didik yang kuat, baik, positif 

dan konsisten. 

1.5. Unsur-Unsur Disiplin Belajar 

Disiplin diharapkan, mampu mendidik siswa untuk berprilaku sesuai 

dengan standar yang ditetapkan, kelompok sosialnya (sekolah), Hurlock EB, 

menjelaskan bahwa, disiplin harus mempunyai empat unsur pokok, apapun cara 

mendisiplin yang harus digunakan yaitu: peraturan sebagai pedoman prilaku, 

hukuman untuk pelanggaran peraturan, penghargaan untuk prilaku yang baik 

sejalan dengan peraturan dan konsistensi dalam peraturan tersebut, dan dalam cara 

yang di gunakan untuk, mengajar dan melaksanakannya. 
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1. Peraturan  

Pokok peraturan, disiplin adalah peraturan. Peraturan adalah pola yang 

ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut, mungkin ditetapkan orang tua, guru, 

atau teman bermain. Tujuannya adalah membekali anak, dengan pedoman prilaku 

yang disetujui dalam situasi tertentu. Peraturan dan tata tertib, merupakan sesuatu 

untuk mengatur prilaku, yang diharapkan yang terjadi pada diri siswa. 

Dilingkungan sekolah, gurulah yang yang diberi tanggung jawab untuk 

menyampaikan dan mengontrol, kelakuannya dan tata tertib bagi sekolah yang 

bersangkutan. Menurut Suharsimi Arikunto, semua peraturan yang berlaku, umum 

maupun khusus meliputi tiga unsur yaitu : 

1) Perbuatan atau prilaku, yang diharuskan dan yang dilarang Contohnya: 

Jika terlambat datang harus lapor kebagian pengajar, untuk memperoleh 

surat keterangan terlambat yang harus diserahkan kepada guru yang 

sedang mengajar 

2) Akibat atau sanksi, yang menjadi tanggung jawab pelaku atau yang 

melanggar peraturan Contohnya: Jika terlambat, dan tidak melapor 

kebagian pengajar, dianggap tidak masuk sekolah, dan setibanya dikelas 

tidak diizinkan mengikuti pelajaran 

3) Cara dan prosedur, untuk menyampaikan peraturan kepada subyek yang 

dikenai peraturan tersebut Contohnya: Peraturan tentang keterlambatan 

datang ke sekolah, dikomunikasikan kepada siswa dan orang tua secara 

tertulis pada waktu mereka mendaftarkan kembali, sesudah dinyatakan 

diterima di sekolah yang bersangkutan. 
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Menurut Suharsimi Arikunto, ada beberapa cara dan prosedur yang dapat 

dipilih oleh sekolah, untuk menyusun peraturan dan tata tertib sekolah, yaitu: 

Disusun melalui diskusi, yang diselenggarakan oleh sekolah, guru, dan siswa baik 

secara umum tapi dilakukan secara bertahap, maupun perwakilan dan kelompok–

kelompok siswa misalnya menurut kelas, jenis kelamin, atau gabungannya. 

1) Disusun oleh pihak sekolah, kemudian dibicarakan dalam rapat BP3, untuk 

mendapatkan saran–saran dan pengesahan peraturan dan tata tertib, yang 

dihasilkan dengan cara ini akan dipandang sebagai, milik sekolah dan 

orang tua sehingga berlakunya peraturan dan tata tertib tersebut dapat 

dukungan dan bantuan dari pihak ketiga. 

2) Disusun oleh pihak sekolah sendiri, dapat dilanjutkan dengan langkah 

meminta saran– saran tertulis orang tua dan siswa. 

3) Disusun oleh kelompok siswa, yang dipilih sebagai wakil mereka, lalu 

konsepnya, dikonsultasikan kepada pihak sekolah untuk mendapatkan, 

persetujuan dan pengesahan lalu diberlakukan secara umum oleh sekolah. 

4) Disusun oleh pihak sekolah sendiri, tanpa melibatkan pihak siswa sebagai 

subyek sasaran maupun orang tua siswa, yang dapat dijadikan sebagai 

penopang berlakunya hasil susunan yang berupa peraturan dan tata tertib. 

Jadi, dalam penyusunan peraturan dan tata tertib sekolah itu sebaiknya, 

melibatkan sekolah itu sendiri, siswa, dan orang tua siswa dengan tujuan, agar 

semua yang sudah diatur atau disepakati bersama itu dapat dijalankan dengan 

sebaik – baiknya, sehingga proses belajar mengajar, dapat berjalan dengan lancar 



22 
 

 

dan mencapai tujuan belajar itu sendiri. Peraturan yang bersifat umum, dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Peraturan umum, untuk seluruh personil sekolah, yang berbunyi antara lain: 

a) Hormatilah dan bersikap sopan terhadap sesama. 

b) Hormatilah hak sesama warga 

c) Patuhilah semua peraturan sekolah 

b. Peraturan umum, untuk siswa, yang berbunyi antara lain yaitu: 

a) Bawalah semua peralatan sekolah yang kamu perlukan. 

b) Kenakan pakaian seragam sesuai dengan ketentuan. 

2. Hukuman 

Hukuman berasal dari bahasa latin (kata kerja), “punire” dan berarti 

menjatuhkan hukuman pada seorang karena, kesalahan, perlawanan atau 

pelanggaran sebagai, ganjaran atau pembalasan. Dari pengertian tersebut, 

walaupun, tidak diungkapan secara jelas, tersirat di dalamnya bahwa kesalahan, 

perlawanan atau pelanggaran ini disengaja dalam arti, bahwa orang itu 

mengetahui perbuatan itu salah tetapi tetap melakukannya. Hukuman adalah 

penderitaan yang diberikan, atau yang ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang 

(orang tua, guru, dan sebagainya), sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau 

kesalahan. Hukuman adalah perbuatan secara, intensional diberikan, sehingga 

menyebabkan, penderitaan lahir batin, diarahkan untuk menggugah, hati nurani 

dan penyadaran si penderita akan kesalahannya. Hukuman adalah penyajian 

stimulus tidak menyenangkan untuk menghilangkan, dengan segera tingkah laku 

siswa yang mengganggu, jalannya kegiatan belajar mengajar. Hukuman berarti, 
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suatu bentuk kerugian atau kesakitan yang ditimpakan kepada orang yang berbuat 

salah tersebut. 

Hukuman sebagai tuntunan dan perbaikan (melindungi siswa dari 

kesalahan yang sama), bukan sebagai, hardikan atau balas dendam. Bila kita ingin 

sukses dalam pengajaran guru, harus memikirkan setiap siswa dan memberikan 

hukuman yang sesuai dengan pertimbangan kesalahanya dan merasakan kasih 

sayang guru dengan adanya keadilan, hingga siswa punya ketetapan hati untuk 

bertaubat. Dengan jalan ini, akan sampailah kepada maksud utama dari hukuman 

sekolah yaitu perbaikan. 

Hukuman mempunyai tiga peran penting dalam pendidikan (kedisiplinan): 

1. Fungsi hukuman, untuk menghalangi dalam pengulangan tindakan yang 

tidak diinginkan. 

2. Fungsi hukuman, sebagai mendidik. Sebelum anak mengerti peraturan, 

mereka dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain. salah 

dengan mendapat hukuman karena melakukan tindakan yang salah dan 

tidak menerima hukuman apabila, mereka melakukan tindakan yang 

benar. 

3. Fungsi memberi motivasi, untuk menghindari prilaku yang tidak 

dibenarkan (diterima). 

3. Ganjaran/penghargaan 

Ganjaran merupakan hadiah terhadap hasil baik dari anak dalam proses 

pendidikan. Menurut Hafi Anshari ganjaran adalah alat pendidikan yang repsesif 
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yang bersifat menyenangkan, ganjaran diberikan pada anak yang mempunyai 

prestasi-prestasi tertentu dalam pendidikan, memiliki kemajuan dan tingkah laku 

yang baik sehingga dapat menjadikan contoh tauladan bagi kawankawannya. 

Adapun ahli filsafat Jeremy Benthan dalam Charles Schaefer mengatakan 

bahwa dalam diri manusia ada dua tenaga pendorong kesenangan dan 

kemaksiatan, kita cenderung untuk mengulangi tingkah laku kesenangan dan 

hadiah serta menghindari tingkah laku atau perbuatan yang menimbulkan 

ketidaksenangan.  

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto ganjaran adalah:salah satu alat 

pendidikan, jadi dengan sendirinya maksud alat untuk mendidik anak supaya anak 

dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. 

Dapat  disimpulkan bahwa ganjaran adalah segala sesuatu berupa penghargaan 

yang menyenangkan perasaan dan diberikan kepada anak didik,  karena 

mendapatkan hasil baik yang telah dicapai dalam proses pendidikannya. Dengan 

tujuan agar anak senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji. ganjaran 

dapat diwujudkan dalam bentuk pujian, penghormatan, hadiah dan tanda 

penghargaan. Akan tetapi perlu diingat bahwa tujuan pendidikan adalah 

membawa anak dalam pertumbuhannya menjadi manusia yang tahu akan 

kewajiban, mau mengerjakan dan berbuat yang baik bukan karena mengharapkan 

suatu pujian atau ganjaran serta yang telah diuraikan diatas. Oleh karena itu 

jangan memberi ganjaran, jika tidak ada alasan yang dapat dipertanggung 

jawabkan tidak baik memberi ganjaran. 
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1.6.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 

Dalam upaya membentuk sikap disiplin belajar siswa, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi sikap disiplin dan hasil belajarnya. Karena disiplin 

adalah sebuah ketaatan dan kepatuhan serta sikap atau perubahan tingkah laku 

maka hal tersebut tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Fani Julia Fiana (2013:32) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

dan yang mendukung disiplin siswa yaitu  a) dukungan dari diri sendiri artinya 

pelaksanaan disiplin ini seperti mengikuti proses pembelajaran dengan baik, dan 

menjalani aturan-aturan di sekolah dengan baik tanpa menjadikannya sesuatu 

beban.  Dengan adanya kesadaran diri siswa untuk melaksanakan disiplin 

membuat siswa belajarbertanggung jawab dan menumbuhkan rasa kebersamaan. 

b) Dukungan dari teman sebaya artinya pelaksanaan disiplin siswa di sekolah 

sudah baik karena siswa tidak dipengaruhi oleh ajakan cabut oleh teman saat 

proses pembelajaran berlangsung, tidak takut diolok-olok teman apabila menaati 

peraturan. Hal ini dapat berjalan baik karena siswa dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya sehingga mampu menolak pengaruh-pengaruh negative 

dari teman sebaya. c) Dukungan dari Lingkungan. Artinya faktor-faktor yang 

mendukung disiplin siswa dari lingkungan sangat baik sehingga siswa terbiasa 

belajar teratur baik di rumah maupun di sekolah . Siswa tersebut akan terlatih 

terus untuk belajar mandiri, tertib dan bertanggung jawab dalam kegiatan 

belajarnya. 

Disiplin tidak muncul dengan sendirinya melainkan membutuhkan waktu 

untuk latihan, pembiasaan, kesadaran diri, dan selalu dikembangkan secara 
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optimal. Disiplin perlu dilatih sejak dini mulai dari lingkungan terdekat yakni 

keluarga, sekolah dan lingkungan teman sebaya. Disiplin dapat diterapkan dengan 

melaksanakan hal-hal yang sederhana secara konsisten seperti kebiasaan bangun 

pagi, sarapan pagi, belajar, sholat, jam tidur, dan berangkat sekolah harus 

dilaksanakan dengan tepat waktu. Sehingga dengan adanya kedisiplinan dalam 

melaksanakan kegiatan sehari-hari menjadi kebutuhan dan tanggung jawab bagi 

individu. 

1.7.  Upaya Menanamkan Disiplin  

Upaya penanaman disiplin yang dikemukakan oleh Haimowiz MLN. ada 

dua yakni: 

1. Love oriented tichique, berorentasi pada kasih sayang. Tehnik penanaman 

disiplin, dengan meyakinkan tanpa kekuasaan dengan memberi pujian dan 

menerangkan sebab-sebab, boleh tidaknya suatu tingkah laku yang dilakukan. 

2. Berorentasi pada materi, yaitu menanamkan disiplin, dengan meyakinkan 

melalui kekuasaan, mempergunakan hadiah yang benar-benar berwujud atau 

hukuman fisik. 

2. Bimbingan Kelompok 

2.1.  Pengertian Bimbingan Kelompok 

Istilah bimbingan kelompok mengarah pada segala aktivitas kelompok 

yang berfokus pada sebuah penyediaan informasi pada pengalaman lewat aktivitas 

kelompok yang terencana dan terorganisasikan yang di pimpin oleh konselor 

dengan maksud mencegah perkembangan masalah. 
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Menurut Robbert L.Ginson dan Marianne H.Mitchell (2011:275) 

menyatakan bahwa istilah bimbingan kelompok mengacu pada sebuah aktivitas 

kelompok yang berfokus pada ketersediaan informasi atau suatu pengalaman 

lewat aktivitas kelompok yang sudah terencana. Dengan bimbingan kelompok 

juga dapat di organisasikan dengan tujuan mencegah perkembangannya masalah. 

Menurut prayitno (2001:89) bimbingan kelompok adalah sebuah layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan klien mendapatkan sebuah 

kesempata guna membahas dan mengentaskan permasalahan yang dialami peserta 

didik melalui dinamika kelompok. Dengan adanya bimbingan kelompok para 

siswa memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat, memberi tanggapan, 

dan berbagai reaksi lainnya, sehingga yang dibina dalam suatu kelompok tersebut 

dapat dijadikan sebagai sumber informasi dengan suasana kelompok harus tetap 

terjaga dan utuh. 

Sedangkan menurut Deliati (2018:12) layanan bimbingan kelompok, yaitu 

layanana bimbingan dan konseling yang dapat membatu peserta didik pada 

pengembangan pribadi, sosial, belajar, karier dan mengambil keputusan serta 

melakukan suatu kegiatan yang sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji 

melalui dinamika kelompok. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, layanan bimbingan 

kelompok adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu (siswa) dalam 

suasana kelompok dengan membahas topik yang bersifat umum dan pada proses 

kegiatan siswa saling berintraksi dengan mengemukakan pendapat, memberi 
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tanggapan, dan berbagai reaksi lainnya dengan maksud mengembangkan potensi 

dan penyelesaian masalah siswa yang diikuti oleh semua anggota kelompok yang 

di pimpin atau konselor. 

2.2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

 Menurut Tohirin (2015:165) mengemukakan bahwa secara umum layanan 

bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam 

bersosialisasi, yakni kemampuan dalam hal berkomunikasi siswa. Secara 

khususnya layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 

pengembangan pikiran, perasaan, persepsi, wawasan, dan sikap yang di wujudkan 

dalam tingkah laku yang lebih efektif dan tanggung jawab, serta kemampuan 

dalam berkomunikasi baik secara verbal atau non verbal dapat di tingkatkan. 

 Sedangkan  iWinkel  i&  iHastuti  i(2004:  i31)  imenyatakan  ibahwa  itujuan  idari  

ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iadalah  iagar  isiswa   imengatur  ikehidupannya   isendiri,   

imenjamin  iperkembangan  idirinya  iseoptimal  imungkin,   imemikul  itanggungjawab  

isepenuhnya  iatas  iarah  ihidupnya  isendiri,   imenggunakan  ikebebasannya  isebagai  

imanusia  isecara  idewasa   idengan  iberpedoman  ipada  icita-cita  iyang   imewujudkan  isemua   

ipotensi  iyang  ibaik  ipadanya,  idan  imenyeleseikan  isemua  itugas  iyang  idihadapi  idalam  

ikehidupan  iini  isecara  imemuaskan.   iDengan  imampu  imengatur  ikehidupannya  isendiri,   

isiswa  iakan  ibisa  imengatur  ikegiatan  ibelajarnya  idengan  ibaik,  ibegitu  ijuga  ijika  isiswa   

imemiliki  itanggungjawab  iatas  iarah  ihidupnya  isendiri  imaka  isiswa  itidak  iakan  

imenggantungkan  idiri  ipada  iorang  ilain  idalam  ibelajarnya,   isehingga   idalam  idiri  isiswa   

iakan  iterbentuk  ikemandirian  ibelajar. 
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 Jadi,  isecara  iumum  itujuan  ibimbingan  ikelompok  iada  idua  iyaitu  ipengembangan  

ipribadi  ianggota  idan  ipembahasan  itopik  imasalah  isecara  imendalam.  iPengembangan  

ipribadi  imeliputi  ipengembangan  isegala  ipotensi  idan  iketerampilan  isosial  iyang   

idimiliki.   iSedangkan  ipembahasan  imasalah  iadalah  isebagai  iupaya  iuntuk  imengatasi  

imasalah  iyang  idihadapi  ioleh  isiswa  isecara  iberkelompok. 

2.3.  iJenis  iKelompok 

 Pada  ikegiatan  ibimbingan  ikelompok  idi  ibedakan  imenjadi  i2  i(dua)  ijenis  

ikelompok,   isebagi  iberikut   i: 

1. Kelompok  itugas  i:  isuatu  ikelompok  iyang  iterbentuk  idari  iadanya  isuatu  itugas  

iyang   iakan  idi  ilaksanakan  iatau  idi  iselesaikan. 

2. Kelompok  ibebas  i:  isuatu  ikelompok  ipada  iwaktu  itertentu  ibelum  imemiliki  itugas  

iyang  iakan  idi  iselesaikan  isehingga  ianggota  idan  ipemimpin  ikelompok  iakan  

imerumuskan  ibersama-sama  iapa  iyang   iakan  idi  ikerjakan. 

2.4.  iPeranan  iAnggota  iKelompok 

Jumlah  ianggota  ikelompok  isekitar  iantara  i4-8  idan  iperanan  ianggota  ikelompok,   

isebagai  iberikut   i: 

1. Membantu  iterbinanya  isuatu  ikeakraban  idalam  ikelompok. 

2. Mencurahkan  idengan  isegenap  iperasaan  idengan  imelibatkan  idiri  idalam  

ikelompok. 

3. Berusaha  idalam  isetiap  iyang  idilakukan  iuntuk  imembantu  itercapainya  isuatu   

itujuan  ibersama. 
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4. Membantu  itersusunya  i  isuatu  iaturan  ikelompok  idengan  iberusaha   

imematuhimya. 

5. Seluruh  ikelompok  iberusaha  idan  ibenar-benar  iuntuk  iikut   isecara  iaktif. 

6. Dapat   iberkomunikasi  isecara  iterbuka. 

7. Berusaha  iuntuk  imembantu  ianggota  ilainnya. 

8. Memberikan  ikesempatan  ipada  ianggota  ilainnya  iuntuk  imemainkan  iperannya. 

9. Menyadari  ibetapa  ipentingnya  idalam  ikegiatan  ikelompok. 

2.5.  iTeknik  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

 Menurut   iTohirin  i(2015:166)  imengemukakan  ibeberapa  iteknik  iyang  idapat   idi  

iterapkan  idalam  ilayanan  ibimbingan  ikelompok,   isebagai  iberikut   i: 

a. Tekmik   iumum,   imeliputi: 

1. Komunikasi  isegala  iarah  isecara  iefektif,   idinamis,   idan  iterbuka. 

2. Memberika   isebuah  irangsangan  iuntuk  imenimbulkan  iinisiatif  idalam  

ipembahasan,   ianalisis,   idiskusi,   idan  ijuga  ipengembangan  iargumentasi. 

3. Terdapat   idorongan  iuntuk  imenetapkan  irespons  iaktivitas  ianggota  

ikelompok. 

4. Pendalaman,   ipenjelasan,   idan  imemberikan  icontoh  iagar  ilebih  

imemantapkan  idalam  ianalisis,   iargumentasi,   idan  ipembahasan. 

5. Sebuah  ipelatihan  iuntuk  imembentuk  isuatu  ipola   itimgkah  ilaku  iyang   

iterhendaki. 

b. Permaikan  ikelompok 

 Dalam  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iharus  imemiliki  iciri-ciri  iagar  idapat   

imenjadi  ipemain  ikelompok  iyang  iefektif,   iantara  ilain  i: 
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1. Sederhana  i 

2. Menyenangkan  i 

3. Menciptakan  isuasana  iyang  irilek  idan  itidak  imelelahkan 

4. Meningkatkan  ikeakraban  iantara  iyang  isatu  idengan  iyang  ilainnya 

5. Dapat   idiikuti  ioleh  isemua  ianggota  ikelompok 

2.6.  iLangkah-Langkah  iBimbingan  iKelompok 

Terdapat   ilangkah-langkah  idalam  ibimbingan  ikelompok,   isebagai  iberikut   i: 

1. Tahap  iawal  i:  iberkumpulnya  ibeberapa  iorang  iyang   iakan  imenjadi  isuatu  ianggota  

ikelompok. 

2. Tahap  ipembentukan  i:  iMelibatkan  ianggota  idengan  isaling  imemperkenalkan  

idiri. 

3. Tahap  iperalihan  i:  iAnggota  ikelompok  idapat   imenerima  isituasi  ikelompok  iatau  

imenolak   iuntuk  iikut   iserta  ipada  ikegiatan  iselanjutnya. 

4. Pelaksanaan  ikegiatan  i:  iterjadinya  ikegiatan  ikelompok  idengan  isaling  ibertukar  

ipengalaman  idan  isaling  ibertukar  iinformasi  isehingga  iakan  isaling  imemetik   

imanfaat   idari  idinamika  ikelompok  iyang  isedang  iberlangsung. 

5. Pengakhiran  ikegiatan  i:  ipenilaian  ihasil  iyang  itelah  idi  icapai  isetelah  isuasana   

ihubungan  ikelompok  iterakhir. 

2.7.  iPenilaian  iTerhadap  iBimbingan  iKelompok 

Berhasil  iatau  itidaknya  isuatu  ikehidupan  isebuah  ikelompok  itergantung  ipada  i: 

1. Hubungan  iantar  ianggota  ikelompok  isaling  idinamis 

2. Memiliki  itujuan  iyang  isama 

3. Hubungan  isuatu  ikelompok  idengan  isifat   idalam  ikegiatan  ikelompok 
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4. Itikat   idan  isikap  ikepada  iorang  ilain 

5. Kemampuan  iyang  imandiri 

2.8.  iAsas   idan  iDinamika  iKelompok 

a. Asas  i 

 Menurut   iPrayitno,   i(2017:141)  iterdapat   iasas-asas  idan  idinamika  ikelompok   

iyang   imendasari  ikegiatan  ikegiatan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok,   iyaitu  i: 

1. Asas  ikerahasiaan 

Segala  isesuatu  iyang  idi  ibahas  ididalam  ikegiatan  ikelompok  ihanya  imenjadi  

irahasia  ikelompok  idan  ihanya   iboleh  idi  iketahui  ioleh  ianggota  ikelompok  isaja  idan  

itidak   idisebar   idari  iluar  ikelompok.   iPemimpin  ikelompok  iberusaha   ipenuh  

idengan  isungguh-sungguh  iuntuk  imeyakinkan  idan  iberkomitmen  ipada  ianggota  

ikelompok  iuntuk  imelaksanakannya. 

2. Asas  ikesukarelaan 

Kesukarelaan  ipada  ianggota  ikelompok  idi  imulai  isejak  ipembentukan  

ikelompok  iyang  idi  ibina  ioleh  ipemimpin  ikelompok  i(konselor)   idengan  

imengembangkan  isyarat   idan  ipenstrukturan  itentang  ipelayanan  ibimbingan  

ikelompok  isehingga  iakan  imewujudkan  iperan  iyang   iaktif  idari  idiri  ianggota  

ikelompok  iuntuk  imencapai  isuatu  itujuan. 

3. Asas  ikekinian 

Mengemukakan  iatau  imembahas  isesuatu  ihal  iyang  isedang  iterjadi  idan  isesuai  

idengan  ikondisi  iyang  isekarang. 

4. Asas  ikenormatifan 
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Berkenaan  idengan  icara  iberkomunikasi  idalam  ikegiatan  ikelompok  iyang   

itidak  iboleh  ibertentangan  idengan  inorma  iyang  iberlaku 

5. Asas  ikeahlian 

Dalam  ilayanan  ibimbingan  idan  ikonseling  idi  iselenggarakan  iatas  idasar   

ikaidah-kaidah  iyang  iprofesional  iatau  iyang  ibenar-benar  iahli  idalam  

ibimbingan  idan  ikonseling  isehingga  ipemimpin  ikelompok  imudah  

imengelolah  idan  imengembangkan  idari  iisi  ipembahasan  ikegiatan  ikelompok. 

b. Dinamika  iBMB3 

Layanan  ibimbingan  ikelompok  imerupakan  isalah  isatu  ikegiatan  iyang  idapat   

imengembangkan  ikemampuan  iBMB3  imelalui  iaktualisasi  idinamika   

ikelompok  isecara   iefektif  idan  iintensif.   iKonselor   isecara  iahli  imengembangkan  

iBMB3   ipada  isetiap  ianggota  ikelompok. 

3. Self  i       Regulated  iLearning 

3.1.  i  iPengertian  i    Self   i   Regulated       iLearning 

Self-Regulated  iLearning  i(SRL)  imerupakan  iproses  ipembelajaran  isiswa  isecara   

isistematis  iyang  imengarahkan  ipada  ipikiran,   iperasaan,   idan  itindakan  ike  iarah   

ipencapaian  itindakan  ike  iarah  ipencapaian  itujuan  i(Zimmerman  idan  iSchunk,   idalam  

iSchunk,   i2009:  i19).   iSedangkan  imenurut   iSantrock  i(2007:149)   iSRL  iadalah  iSelf-

generation  idan  iself-monitoring  iterhadap  ipikiran,   iperasaan,   idan  iperilakunya   iagar   

idapat   imeraih  itujuan.   iTujuan  itersebut   idapat   ibersifat   iakademik  i(meningkatkan  

ipemahaman  ibacaan,   imenjadi  ipenulis   iyang  ibaik,  ibelajar  ibagaimana  imengalihkan,   

imengajukan  ipertanyaan  iyang   irelevan)   iatau  idapat   ibersifat   isosio-emosional  

i(mengontrol  ikemarahannya  isendiri,   iberada  ibersama  ikawan  isecara  ilebih   
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inyaman).Siswa  iyang  imemiliki  ikemampuan  iSRL  idapat   imengarahkan  ipikiran,   

iperasaan  idan  itindakan  iuntuk  imencapai  itujuan  iyang  iingin  idicapainya.   iDalam  ihal  iini  

isiswa  iakan  imerencanakan  ikegiatan  ibelajarnya  iterlebih  idahulu  iagar  isesuai  idengan  

itarget   idan  itujuan  iyang  iingin  idicapainya.   i 

SRL  imerupakan  iproses  ikonstruktif  iaktif  idimana  isiswa  imenetapkan  itujuan  

ibelajarnya   idan  ikemudian  iberusaha  iuntuk  imemonitor,   imengatur,   idan  imengontol  

ikognisi,   imotivasi,   idan  itingkah  ilakunya  iagar  isesuai  idengan  itujuannya  idan  ikondisi  

ikontekstual  idari  ilingkungannya   i(Wolters,   idkk,  i2003:  i2).  iSiswa  iyang  imemiliki  

ikemampuan   iSelf    iRegulated  iLearning  idalam  ipelaksanaan  ikegiatan  ibelajarnya  iia   

iakan  imampu  imemonitor,   imengatur,   imengontol  ikognisi,   imotivasi  idan  itingkah  

ilakunya  isendiri  isiswa  iakan  iaktif  ipada  isaat   iproses  ipelaksanaan  ikegiatan  ibelajarnya   

iagar  iberjalan  idengan  ibaik   idan  isesuai  idengan  itujuannya.   iSiswa  iakan  imelakukan  

ikegiatan  iyang  itelah  idirancangnya  idan  idengan  isendirinya  isiswa  iakan  imemulai  

iobservasi,   ievaluasi  idiri  idan  iperbaikan  idiri  idari  ikegiatan  itersebut.   iJadi  isetelah  isiswa   

imelakukan  ikegiatan  iyang   itelah  idirancang   idan  idirencanakan  isendiri  isiswa  imampu   

imengevaluasi  ihasil  idari  ipembelajaran  iyang   itelah  idilakukan,   isiswa  iakan  

imengevaluasi  isejauh  imana   ikeberhasilan  idan  ikegagalan  iuntuk  idilakukan  iperbaikan  

idari  ikegiatan  ibelajar  iyang  itelah  idilakukan. 

Pada  ibeberapa  ipendapat   iahli  idiatas  idapat   idisimpulkan  ibahwa  iSRL  

imerupakan  ikemampuan  iindividu  idalam  imengatur  iproses  ibelajar  iyang  imeliputi  

iperencanaan,   ipelaksanaan,   ievaluasi  ibelajar,   ibaik  idalam  iaspek  ikognitif  i(kemampuan   

imengatur  idiri),   iafektif  i(sosial-emosional)   idan  ipsikomotor  i(tingkah  ilaku)  iuntuk   

imencapai  itujuan  ibelajar. 
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3.2   iKarakteristik  i Self-Regulated  iLearning  i  iSiswa 

 Terdapat   igambaran  ikarakteristik  iyang  imembedakan  isiswa  iyang  imemiliki  

ikemampuan  iSRL  idengan  iyang  itidak   imemiiki  iSRL.  iWinne   i(dalam  iSantrock,   i2008:  

i296)  isiswa  iyang  imemiliki  ikemampuan  iselfregulated  ilearning   i(SRL)  imenunjukan  

ikarakteristik  iseperti,   imemperluas  ipengetahuan  idan  imotivasi,   imenyadari  ikeadaan  

iemosi  idan  imemiliki  istrategi  iuntuk  imengelola  iemosi,   isecara  iperiodik  imemonitor   

ikemajuan  ikearah  itujuan,   imenyesuaikan  iatau  imemperbaiki  istrategi  iberdasarkan  

ikemajuan  iyang  itelah  idibuat,   iserta  imengevalusi  ihalangan  iyang  imungkin  imuncul  idan  

imelakukan  iadaptasi  iyang  idiperlukan. 

 Berdasakan  iperspektif  isosial  ikognitif,   ipeserta  ididik  iyang  idapat   idikatakan  

isebagai  iself-regulated  ilearner  iadalah  ipeserta  ididik  iyang  isecara  imetakognisi,   

imotivasi  idan  iperilaku  iaktif,   iturut   iserta  idalam  iproses  ibelajar  i.Adapun  iyang   

ikarakteristik  iperilaku  isiswa  iyang  imemiliki  ikemampuan  iSRL  iantara  ilain  isebagai  

iberikut: 

1. Terbiasa  idengan  imengetahui  ibagaimana  imenggunakan  istrategi  ikognitif  

i(pengulangan,   ielaborasi,   idan  iorganisasi)   iyang  imembantu  imereka  iuntuk   

imemperhatikan,   imentransformasi,   imengorganisasi,   imengelaborasi,   idan  

imenguasai  iinformasi. 

2. Mengetahui  ibagaimana  imerencanakan,   imengorganisasikan,   idan  imengarahkan  

iproses  imntal  iuntuk  imencapai  itujuan  ipersonal  i(metakognisi). 

3. Memperlihatkan  iseperangkat   ikeyakinan  imotivasional  idan  iemosi  iyang   iadaptif,   

iseperti  itingginya  ikeyakinan  idiri  isecara  iakademik,   imemiliki  itujuan  ibelajar,   

imengembangkan  iemosi  ipositif  iterhadap  itugas(senang,   ipuas,  iantusias),   imemiliki  
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ikemampuan  iuntuk  imengontrol  idan  imemodofokasinya,   iserta  imenyesuaikan  idiri  

idengan  ituntutan  itugas  idan  isituasi  ibelajar  ikhusus. 

4. Mampu  imerencanakan,   imengontrol  iwaktu,  idan  imemiliki  iusaha  iterhadap   

ipenyelesaian  itugas,  itau  ibagaimana  imenciptakan  ilingkungan  ibelajar  iyang   

imenyenangkan,   iseperti  imencari  itempat   ibelajaryang  isesuai  iatau  imencari  ibantuan  

idari  iguru  idan  iteman  ijika  imenemui  ikesulitan. 

5. Menunjukan  iusaha  iyang  ibesar  iuntuk  iberpartisipasi  idalam  imengontrol  idan  

imengatur  itugas-tugas  iakademik,   iiklim,   idan  istruktur   ikelas. 

6. Mampu  imelakukan  istrategi  idisiplin,   iyang  ibertujuan  imenghindari  igangguan  

iinternal  idan  ieksternal,   imenjaga  ikonsentrasi,   iusaha,   idan  imotivasi  iselama   

imenyelesaikan  itugas. 

 Siswa   iyang  imengalami  ipenurunan  idalam  ibelajar,   imendapatkan  ihasil  ibelajar   

iyang  irendah  idan  ikehilangan  imotivasi  idikarenakan  isiswa  itidak  imampu   

imengembangkan  iSRL.  iSRL  isangat   ipenting  idimiliki  ioleh  iindividu  idalam  iproses   

ipembelajaran.   iMenurut   iZimmerman,   idkk  i(dalam  iOrmrod  i2004:  i327)  iseorang  iyang   

imemiiki  iSRL  iakan  icenderung  ilebih  imemiliki  iprestasi  iyang  ibaik.   iHal  iini  idiperkuat   

iketika   isiswa   imemiliki  iSRL,  imampu  imenetapkan  itujuan  iakademik   iyang   ilebih  itinggi  

idan  imampu  imenjadi  isiswa  iyang  iberprestasi  idi  ikelas.  

3.2.  iFase  iSelf  iRegulated  iLearning 

 Menurut   iPintrich,   iZusho   idan  iZimmerman  i(Zimmerman,   i2011:  i6)   

imenyebutkan  ibahwa  iada   itiga   ifase  iperputaran  idalam  iSelf   iRegulated  iLearning  iyaitu   

ipemikian  idan  iperencanaan  i(forethought  iand  iplanning),   ipemantauan  ikinerja   
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i(perfomance  imonitoring),   idan  irefleksi  iterhadap  ikinerja  i(reflektions  ion  

iperformance).Kegiatan   iyang  iberlangsung  ipada  itiap  ifase   iSRL  idi  ibawah  iini  i: 

 

 

 

 

 

Gambar  i2.1 

  iFase-Fase   iSelf  iRegulated  iLearning  i(Zimmerman,   i2011:6  i) 

1. Pemikiran  idan  iperencanaan  i(forethought  idan  iPlanning),  iada  idua  ikategori  iyang   

isaling  iberkaitan  idalam  ifase  iperencanaan  i: 

1) Analisis   itugas  i(  iTask   iAnaysis).  iAnalisis   itugas  imeliputi  ipenentuan  itujuan  idan  

iperencanaan  istrategi.   iTujuan  idapat   idiartikan  isebagai  ipenetapan  iatau   

ipenentuan  ihasil  ibelajar  iyang  iingin  idicapai  ioleh  iseorang  iindividu.   

iSelanjutnya  iperencanaan  istrategi,   istrategi  itersebut   imerupakan  isuatu  iproses   

idan  itindakan  iseseorang  iyang  ibertujuan  idan  idiarahkan  iunuk  imemperoleh  

idan  imenunjukan  isuatu  iketrampilan  iyang  idapat   idigunakan  iuntuk  imencapai  

itujuan  iyang   itelah  iditetapkannya.   iPada   ifase  iini  isiswa  iyang  imemiliki  

ikemampuan  iself   iregulated  ilearning  iakan  imemikirkan  idan  imerencanakan  

iketerlaksanaannya   ikegiatan. 

Performance 

Monitoring Phase 

Forenthought and 

Planning Phase 

Reflection Performance 

Phase 
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2) Keyakinan  imotivasi  idiri  i(Self-motivation  ibeliefs).  iKeyakinan  imotivasi  idiri  

i(self-motivation  ibelief)  iyang  imeliputi  iself-eficacy,  ihasil  iekspektasi  

i(outcome  iexpectation),  iminat   iintrinsik  iatau  ipenilaian  i(valuing),   idan  

iorientasi  itujuan.   iDengan  ikeyakinan  imotivasi  idiri  isiswa  iakan  iterdorong   

iketerlaksanaannya   itugas  idan  idengan  iorientasi  itujuan  iyang  iakan  idicapai  

isiswa  iakan  imempersiapkan  ipelakasanaan  itugas  ibelajarnya. 

2. Fase  iPelaksanaan  i(perfomance  imonitoring)  iPada  ifase   iini  isiswa   imenerapkan  

istrategi  iuntuk  imembuat   ikemajuan  iterhadap  itugas  ibelajarnya  idan  imemantau   

iefektivitas  idari  istrategistrategi  iyang  itelah  iditetapkan  iserta  imotivasi  imereka   

iuntuk  imenunjang  ikemajuan  imenuju  itujuan  iitu  imelalui  ikontrol  idiri  idan  iobserasi  

idiri.   iKontrol  idiri  iterdiri  idari  iimajinasi,   ipengarahan  idiri,  ipemusatan  iperhatian,   

idan  istrategi  ibelajar.   iObservasi  idiri  iterdiri  idari  idua  iproses  iutama  iyaitu  ipencatatan  

idan  idan  iperekaman  idiri  iterhadap  iperistiwa  ipersonal  idan  ieksperimen  idiri  iuntuk   

imengetahui  ipenyebab  idari  iperistiwa  iyang  iterjadi.   iDengan  imenerapkan  istrategi  

idan  ikontrol  idiri  iterhadap  iemosi  idan  imotivasi  isiswa   iyang  imemiliki  ikemampuan   

iself  iregulated  ilearning  iakan  imelaksanakan  itugas  ibelajarnya  idengan  imaksimal  

isesuai  idengan  itujuan  iyang   iingin  idicapai. 

3. Fase  iRefleksi  iterhadap  iKinerja   i(reflektions  ion   iperformance)  iPada   ifase  iini  isiswa   

iharus  imengontrol  iemosi  imereka  isehubungan  idengan  ihasil  iyang  iakan  imereka   

idapatkan  idari  ipengalaman  ibelajar  imelalui  ipenilaian  idiri  i(self-judgment)  iyang   

imeliputi  ievaluasi  idiri  idan  ipenilaian  idiri  iyang  imengarah  ipada  iupaya  iuntuk  

imembandingkan  iinformasi  iyang  idiperolehnya  imelalui  imonitoring  idiri  idengan  

istandar  iatau  itujuan  iyang  itelah  iditetapkan  ipada  ifase  iperencanaan  idan  iinformasi  
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isebelumnya.   iKemuadian  imenilai  idan  imeyakinkan  ipenyebab  idari  ikesalahan  idan  

ikesuksesan.   iPada  ifase  iini  isiswa  imengevaluasi  ihasil  ibelajarnya,   imengungkapkan  

idengan  ireaksi-reaksi  iafektif,   ikemudian  imengevaluasi  idengan  imemahami  

ipenyebab  idari  ikeberhasilan  imaupun  ikegagalannya  iuntuk  idilakukannya   

iperbaikan  ipada  iperencanaan  itugas  ibelajar  iberikutnya. 

  Dari  iuraian  idiatas  ibahwa  ifase   ifase  ipada  iself   iregulated  ilearning  iterdiri  idari  i3   

ifase  iyaitu  i:  ipemikiran  idan  iperencanaan  i(forethought  idan  iPlanning),  ipelaksanaan  

ikinerja   i(perfomance  imonitoring)  idan  irefleksi  idiri  i(reflektions  ion  iperformance)  iyang   

iketiganya   imembentuk  isiklus  iyang  isaling  iterkait.   iDan  ijika  isalah  isatu  ifase  iterganggu,   

imaka  ifase  ilainnya  iikut   iterganggu  idan  itidak  idapat   iberproses  isecara  ilancar. 

3.4.  iAspek-Aspek  iSelf  iregulated  iLearning 

Menurut   iZimmerman  i(dalam  iMuhammad  iNurwangid,   i2013:  i259)  

imenyatakan  ibahwa  iketerlibatan  iakademik   isiswa  idalam  iproses  ipembelajaran  

iseharusnya   imeliputi  iaspek  ikognitif,   iafektif,   idan  ipsikomotorik.   iPendapat   idiatas   

idiperjelas  ioleh  iMuhammad  iNur  iWangid  i(2013:  i260),  isebagai  iberikut: 

1. Kemampuan  imengatur  idiri  iaspek  ikognitif  i(cognitive  iself-regulation)  iadalah  

isejauh  imana  iindividu  idapat   imerefleksikan  idiri  idan  idapat   imerencanakan  idan  

iberfikir  ikedepan.   iMisalnya  ipada  ifase  iperencanaan  isiswa  iakan  imemikirkan  

iketerlaksanaannya   ikegiatan  ibelajar,   ikemudian  ipada  ifase   ipelaksanaan  isiswa  iakan  

imenerapkan  ibagaimana  istrategi  ikognitif  iyang  itelah  idibuatnya,   idan  ipada  ifase   

irefleksi  idiri  isiswa  iakan  imemahami  ikeberhasilan   idan  ikegagalan  idari  itugas  

ibelajarnya.   iSecara  isingkat   iaspek  iini  idapat   idiartikan  isebagai  ipersepsi  iindividu   
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itentang  ipengetahuan  isiswa  imengenai  ikeadaan  idan  iproses  ipemikiran  imereka   

isendiri. 

2. Kemampuan  idiri  iaspek  isosial-emosional  i(social-emosional  iselfregulation)  iatau  

iafektif  iadalah  ikemampuan  imenghambat   itanggapan  inegatif  idan  imenunda   

igratifikasi.   iMaksudnya  iadalah  ikemampuan  iindividu  iuntuk  imengendalikan  

irespon-respon  iemosional  inegatif  iketika  imendapatkan  isuatu  ikondisi  iatau   

istimulus  inegatif,   idan  ikemampuan  iuntuk  imenahan  imemuaskan  isuatu  ikeinginan  

idemi  itujuan  iyang  imulia.  iMisalnya  ipada  ifase  iperencanaan  isiswa  iakan  iterdorong   

idan  itermotivasi  idalam  ipelaksanaan  itugas  ibelajar,   ikemudian  ipada  ifase   

ipelaksanaan  iaspek   iini  iberfungsi  iuntuk  imemonitor   idan  imengontrol  iemosi  idan  

imotivasinya,   ikemudian  isiswa  imengekspresikannya  idengan  ireaksi-reaksi  iafektif   

iseperti  irasa  ipuas  ijika  imemperoleh  ikeberhasilan  idan  irasa  ikecewa  ijika  imengalami  

ikegagalan. 

3. Kemampuan  imengatur  idiri  iaspek  iperilaku  imerupakan  ikemampuan  iindividu   

idalam  imemilih  itingkah  ilakunya   iyang  isesuai  idengan  ikonteks  idan  iprioritas   

ikebutuhan  iyang  idiperlakukan.   iPada  iaspek  iperilaku  iini  idapat   idilihat   idengan  

ibagaimana  isiswa  idapat   imemahami  idan  imengerti  iapa  iyang  imereka  ipelajari.   

iMisalnya  ipada  ifase  iperencanaan  isiswa  iakan  imempersiapkan  ipelaksanaan  

itugasnya,  ikemudian  imelaksanakan  itugas  isesuai  idengan  istrategi  iyang  itelah  

idibuat   idilanjutkan  idengan  ievaluasi  idan  iperbaikan  idari  itugas  ibelajarnya. 

Dari  ipendapat   iahli  idiatas  iaspek-aspek  iyang  iberkaitan  idengan  iself   iregulated   

ilearning  i(SRL)  imeliputi  iaspek  ikemampuan  imengatur  idiri  i(kognitif),   iaspek   

ikemampuan  isosial-emosional  i(afektif),   idan  iaspek  ikemampuan  idalam  iperilaku   
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i(psikomotorik).   iSelf-regulated  ilearning  i(SRL)  imenuntut   isiswa  iuntuk  ibertanggung   

ijawab  iterhadap  iproses  ibelajarnya  imencangkup  iketiga  iaspek  itersebut   iyang  imeliputi  

iaspek  ikognitif,   iafektif,   idan  ipsikomotorik. 

3.5.  iStrategi  iSelf   iRegulated  iLearning 

Ada   ilima   ibelas   istrategi  idalam  iself-regulated  ilearning  iyang   idigunakan  isiswa   

iseperti  iberikut: 

1. Evaluasi  idiri  i(self-evaluating),  iyaitu  ipernyatan  iyang   imengindikasikan  ipenilaian  

ikualitas  itugas  iyang  itelah  idiselesaikan,   ipemahaman  iterhadap  ilingkup  ikerja,   iatau  

iusaha  idalam  ikaitan  idengan  ituntutan  itugas. 

2. Mengatur  idan  imengubah  i(organizing  iand  itransforming),  iyaitu  ipernyataan  iyang   

imengindikasikan  ikeinginan  isiswa  ibaik  isecara  iterus  iterang  iatau  idiam-diam  

idalam  imengatur  iulang  imateri  ipetunjuk  iuntuk  imengembangkan  iproses  ibelajar. 

3. Menetapkan  itujuan  idan  iperencanaan  i(goal  isetting  iand  iplanning),  iyaitu   

ipernyataan  iyang  imengindikasikan  irencana  isiswa  iuntuk  imencapai  itujuan   

ipendidikan  iatau  isub  itujuan  idan  irencana  iuntuk  imengurutkan  iprioritas,   

imenentukan  iwaktu,  idan  imenyelesaikan  irencana   isemua   iaktivitas  iyang  iterkait   

idengan  itujuan  itersebut. 

4. Mencari  iinformasi  i(seeking  iinformation),  iyaitu  ipernyataan  iyang   

imengindikasikan  iupaya  iuntuk  imencari  iinformasi  iyang  iberkaitan  idengan  itugas  

idari  isumber-sumber  ilain  isaat   imengerjakan  itugas. 

5. Menyimpan  icatatan  idan  imemantau  i(keeping  irecords  iand  imonitoring),  iyaitu   

ipernyataan  iyang  imengindikasikan  iupaya  isiswa  iuntuk  imencatat   ihal-hal  iyang   

ipenting  idalam  ipelajaran  iatau  idiskusi. 
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6. Mengatur  ilingkungan  i(environmental  istructuring),  iyaitu  ipernyataan  iyang   

imengindikasikan  iupaya  isiswa  iuntuk  imengatur  ilingkungan  ibelajar  iagarmembuat   

ibelajar  ilebih  inyaman,   idengan  imengatur  ilingkungan  ifisik  imaupun  ipsikologis. 

7. Konsekuensi  idiri  i(self-consequating),  iyaitu  ipernyataan  iyang  imengindikasikan  

iupaya  isiswa   idalam  imempersiapkan  idan  imelaksanakan  iganjaran  iatau  ihukuman  i   

iuntuk  ikesuksesan  idan  ikegagalan. 

8. Mengulang  idan  imengingat   i(rehearsing  iand  imemorizing),  iyaitu  ipernyataan  iyang   

imengindikasikan  iupaya  isiswa  iuntuk  imengingat-ingat   imateri  ibidang   istudi  

idengan  idiam  iatau  isuara  ikeras. 

9. Mencari  idukungan  isosial  i(seeking  isocial  iassistance) 

10. Mencari  idukungan  iguru  i(seeking  isocial  iteachers) 

11. Mencari  idukungan  iteman-teman  isebaya  i(seeking  isocial  iadults),  istrategi  ii-k   iyaitu   

ipernyataan  iyang  imengindikasikan  iupaya  isiswa  iuntuk  imencari  ibantuan  idari  

irekan-rekan  isebaya,   iguru,   idan  iorang  idewasa 

12. Memeriksa  icatatan  ibuku  i(reviewing  irecords  inotes) 

13. Memeriksa  icatatan  iulangan  i(reviewing  irecords  itests) 

14. Memeriksa  icatatan  ibuku  iteks  i(reviewing  irecords  itextbooks),  istrategi  il-  in  iyaitu   

ipernyataan  iyang  imengindikasikan  iupaya  isiswa  iuntuk  imembaca  icatatan,  iulangan  

iatau  ibuku  iteks. 

15. Lain-lain  i(others),  iyaitu  ipernyataan  iyang  imengindikasikan  itingkah  ilaku  ibelajar   

iyang  idicontohkan  ioleh  iorang  ilain  iseperti  iguru  idan  iorang  itua;  ipernyataan  

ikeinginan  iyang  ikuat   iatau  imengekspresikan  isecara  ilisan  iatau  isecara   itulisan  ihal-

hal  iyang  ibelum  ijelas. 
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Self-regulated  ilearning  imempunyai  ibanyak  istrategi-strategi  iyang  idapat   

idisimpulkan,   iyaitu  ievaluasi  idiri,   imengatur  idan  imengubah,   imengatur  itujuan  idan  

iperencanaan,   imencari  iinformasi,   imenyimpan  icatatan  idan  imemantau,   imengatur  

ilingkungan  idan  ikonsekuensi  idiri,  imengulang  idan  imengingat,   imencari  idukungan   

isocial,   imemeriksa  icatatan,   idan  ilain-lain. 

B. Kerangka  iKonseptual  i 

Disiplin  iadalah  isuatu  ikondisi  iyang   itercipta  imelalui,   iproses   ilatihan  iyang   

idikembangkan  imenjadi  iserangkaian  iprilaku  iyang  idi  idalamnya  iterdapat   iunsur-unsur:   

iketaatan,   ikepatuhan,   ikesetiaan,   iketertiban  idan  isemua  iitu  idilakukan  isebagai  itanggung   

ijawab  iyang  ibertujuan  iuntuk  imelatih  idiri. 

Layanan  ibimbingan  ikelompok  iadalah  ilayanan  ibimbingan  iyang  idilaksanakan  

idalam  isuatu  ikelompok  idengan  imemanfaatkan  idinamika  ikelompok  isehingga  ianggota  

idapat   imengembangkan  ipotensi  idiri  isekaligus  imemperoleh  imanfaat   idari  ipembahasan  

itopik  imasalah. 

self-regulated  ilearning  iadalah  iproses  iaktif  idan  ikonstruktif  isiswa  idalam  

imenetapkan  itujuan  iuntuk  iproses  ibelajarnya  idengan  imelibatkan  imetakognisi,   

imotivasi,   idan  iperilaku  idalam  iproses  ibelajar  idan  iberusaha  iuntuk  imemonitor,   

imeregulasi,   idan  imengontrol  ikognisi,  imotivasi,   idan  iperilaku,  iyang  ikemudian  

isemuanya  idiarahkan dan  ididorong  ioleh  itujuan  idan  imengutamakan  ikonteks   

ilingkungan. 

Oleh  ikarena  iitu,  idalam  imeningkatkan  idisiplin  ibelajar   isiswa   idapat   

imenggunakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  imenggunakan  ipendekatan  iSelf   
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iRegulated  iLearning.  iHal  iini  idikarenakan  idi  idalam  ikonseling   ikelompok  isiswa  idapat   

iberinteraksi  idalam  imemahami  isuatu  ipembelajaran  idan  imeningkatkan  ikemampuan  

iyang   iia  imiliki  idan  idi  ibantu  idengan  iadanya  ipendekatan  iSelf   iRegulated  iLearning  iyang   

iakan  imemudahkan  isiswa  iuntuk  imeningkatkan  idisiplin  ibelajar. 

Dari  ikerangka  ikonseptual  iyang  itelah  idijelaskan  idiatas,   imaka  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok  imelalui  ipendekatan  iself   iregulated  ilearning  idiharapkan  idapat   

imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  idi  iSMPN  i1  iBANDAR.   iBerikut   iini  iadalah  

igambaran  imengenai  ihubungan  ikedua   ivariabel  i(Penerapan  iLayanan  iBimbingan  

iKelompok  imelalui  ipendekatan  iSelf   iRegulated  iLearning  idalam  iDisiplin  iBelajar   

iSiswa) 

 

 

 

 

 

 

Gambar  i2.2 

kerangka  ikonseptual 

Kurang disiplin belajar 

siswa 

Layanan bimbingan 

kelompok melalui 

pendekatan Self 

Regulated Learning 

Meningkatkan 

disiplin belajar siswa 
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BAB   iIII 

METODE  iPENELITIAN 

 

A. Lokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

1. Lokasi  iPenelitian 

Penelitian  iini  idi  ilaksanakan  idi  iSMPN  i1  iBANDAR  i  ijln.  iPurnama  iNo.44  iKec.   

iBandar  iKab.  iBener  iMeriah.   iAdapun  iyang  imenjadi  ipertimbangan  ipeneliti  imemilih   

ilokasi  iini  iadalah: 

1. Kepala   isekolah  idan  iguru-guru  imenerima   iuntuk  imelakukan  ipenelitian  idi  iSMPN  i1   

iBANDAR 

2. Terdapat   iguru  iBimbingan  idan  iKonseling  idi  iSMPN  i1  iBANDAR 

3. Tempat   ipeneliti  imelakukan  iobservasi  idi  iSMPN  i1  iBANDAR 

4. Lokasi  itersebut   ibelum  ipernah  idilakukan  ipenelitian  ipada  imasalah  iyang  isama 

2. Waktu  iPenelitian 

Adapun  ipelaksanaan  ipenelitian  iini  iakan  idilaksanakan  ipada  ibulan  iMaret   

isampai  iMei  i2022.   iUntuk  ilebih  ijelas  itentang  irincian  iwaktu  ipenelitiandapat   idilihat   

ipada  itabel  isebagai  iberikut:  i 
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Tabel  i3.1 

Waktu  idan  iPelaksanaan  iPenelitian 

 

B. Subjek  idan  iObjek  iPenelitian 

1. Subjek  i 

Menurut   iSugiyono   i(2015:  i124)  iSubjek  ipenelitian  iadalah  iorang  iyang  ibisa   

imemberikan  iinformasi  imengenai  iobjek   ipenelitian  iatau  iyang   idisebut   idengan  ikey   

iperson   iyang  iberarti  isumber  iinformasi.   iAdapun  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ipeneliti  

isendiri  ibekerjasama  idengan  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling,   iguru  iwali  ikelas  iserta  

iseluruh  isiswa  ikelas  iVII  iSMPN  i1  iBANDAR  iTahun  iAjaran  i2021/2022  iyang  iterlihat   

ipada  itabel  i3.2  idibawah  iini: 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan/minggu 

Maret April Mei Juni Juli  i Agustus  i September  

i 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan  

iJudul 

                            

2 Penulisan  

iProposal 

                            

3 Bimbingan  

iProposal 

                            

4 Seminar  

iProposal 

                            

5 Perbaikan  

iProposal 

                            

6 Riset  i                             

7 Pengolahan  

idata 

                            

8 Bimbingan  

iskripsi 

                            

9 Pengesahan  

iskripsi 

                            

10 Sidang  imeja  

ihijau 

                            



47 
 

 
 

Tabel  i3.2 

Jumlah  iSubjek  iSiswa  iKelas  iVII 

No Kelas Jumlah  iSiswa 

1 VII  i1 30 

2 VII  i2 28 

3 VII  i3 32 

Jumlah 90 

 

2. Objek  i 

Menurut   iSugiyono   i(2011:62)  imendefinisikan  isebagai  i“Bagian  idari  ijumlah  

idan  ikarakteristik   iyang  idimiliki  ioleh  isubjek”.   iObjek   ipenelitian  iadalah  ipermasalahan-

permasalahan  iyang  imenjadi  ititik  isentral  iperhatian  idan  ipenelitian.   iSebagai  iobjek   

ipenelitian  iadalah  ikemampuan  imengatur  iunsur  idalam  idiri  ibaik  imengenai  iperasaan,   

ipikiran  idan  ijuga  iperilaku  iserta  ifaktor-faktor  iyang  imempengaruhi  ipengelolaan  idiri  

iyang   iada  ipada  isiswa.   iHal  iini  idapat   idi  ilihat   idari  itabel  i3.3  idi  ibawah  iini: 

Tabel  i3.3 

Jumlah  iObjek  iSiswa  iKelas  iVII 

No Kelas Jumlah  iSiswa Sample 

1 VII  i3 32 7 

Jumlah  iSample 7 

 Dalam  ipenelitian  iini,  iteknik  isampel  iyang  idigunakan  ipeneliti  iyaitu  isampel  

ibertujuan  i(proposive  isampling).  iMenurut   isugiyono   i(2013:85)   iproposive  isampling   

iadalah  i“Teknik  ipenentuan  isampel  idengan  ipertimbangan  itertentu” 

Sampel  ibertujuan  i(proposive   isampling)  idilakukan  idengan  icara  imengambil  

isubyek  ibukan  iberdasarkan  iatas  istrata,   irandom  iatau  idaerah,   itetapi  ididasarkan  iatas  

iadanya  itujuan  itertentu.   iTeknik  iini  ibiasanya   idilakukan  ikarena  ibeberapa   

ipertimbangan.   iAdapun  isyarat-syarat   iyang  iharus  idipenuhi  idalam  imenentukan  isampel  

iberdasarkan  itujuan  itertentu,   iseperti  idiungkapkan  ioleh  iArikunto   i(2010:183) 
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1. Pengambilan  isampel  iharus  ididasarkan  iatas  iciri-ciri,   isifat-sifat   iatau  ikarakteristik   

itertentu,   iyang  imerupakan  iciri-ciri  ipokok  ipopulasi. 

2. Subjek  iyang  idiambil  isebagai  isampel  ibenar-benar  imerupakan  isubjek  iyang  ipaling   

ibanyak  imengandung  iciri-ciri  iyang  iterdapat   ipada  ipopulasi. 

3. Penentuan  ikarakteristik  ipopulasi  idilakukan  idengan  icermat   idalam  istudi  

ipendahuluan. 

Dengan  idemikian  i  isampel  iyang  i  i   idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ikelas   

iVII  i3  iyang  iberjumlah  i7  isiswa.   iAlasan  ipeneliti  imemilih  ikelas  itersebut   iadalah  

iberdasarkan  ihasil  irekomendasi  idari  iguru  iBK  iyang  imenjelaskan  ibahwa  isiswa  ipada   

ikelas  itersebut   ilebih  imembutuhkan  ibantuan  idalam  imeningkatkan  idisiplin  ibelajar  i. 

C.   iPendekatan  idan  iJenis  iPenelitian 

Menurut   ipendekatannya  ijenis  ipenelitian  iyang  idilaksanakan  ioleh  ipeneliti  

iadalah  ipendekatan  ikualitatif.   iMenurut   isugiyono   i(2010:13),   i“penelitian  ikualitatif  

imerupakan  idata  iyang  imendalam,   isuatu  idata  iyang  iyang  imengandung  imakna.  iMakna   

iadalah  idata  iyang   isebenarnya,   idata  iyang   ipasti  iyang   imerupakan  isuatu  inilai  idi  ibalik  idata   

iyang   itampak” 

Jenis  ipenelitian  iini  ijuga   imerupakan  iPenelitian  iTindakan  iKelas  iBimbingan  

i(PTBK)  ikarena   iproses  ipenelitian  ikelas  iini  imelakukan  itindakan  iperbaikan  ikelas   iyang   

iditeliti  idengan  imenggunakan  ijenis  ipenelitian  ideskriptif.   iPenelitian  ideskriptif  iadalah  

ipenelitian  iyang  idimaksudkan  iuntuk  imenyelidiki  ikeadaan,   ikondisi,   isituasi,   iperistiwa   

idan  ikegiatan-kegiatan  ilain  iyang  ihasilnya  idipaparkan  idalam  ibentuk  ilaporan  

ipenelitian. 
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D.   iDefinisi  iOperasional  iVariabel 

Setelah  imengidentifikasi  ivariabel  ipenelitian,   imaka   idapat   idirumuskan  

iDefinisi  iOperasional  iVariabel  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  i: 

1. Layanan  ibimbingan  ikelompok 

Bimbingan  ikelompok  iadalah  ilayanan  ibimbingan  iyang  idilaksanakan  idalam  

isuatu  ikelompok  idengan  imemanfaatkan  idinamika  ikelompok  isehingga  ianggota  idapat   

imengembangkan  ipotensi  idiri  isekaligus   imemperoleh  imanfaat   idari  ipembahasan  itopik   

imasalah. 

2. Teknik  iself   iregulated  ilearning 

Self-regulated  ilearning  ipada  idiri  isiswa  iadalah  ikemampuan  iuntuk  

imengembangkan  istrategi  ibelajar  imandiri  ipada  idiri  isiswa.   iGuru  idapat   imenggunakan  

imodel  ipembelajaran  iyang  itepat   ibagi  idiri  isiswa.  iHasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa   

ipelatihan  iregulasi  idiri  imemiliki  ipengaruh  iyang  inyata  iterhadap  ipenurunan  iskor  

iprokastinasi  iakademik 

3. Disiplin  iBelajar 

Disiplin  iBelajar  iadalah  iadalah  isikap   imoral  isiswa   iyang  iterbentuk  imelalui  

iproses  idari  iserangkaian  iperilaku  iyang   imenunjukkan  inilai-  inilai  iketaatan,   ikepatuhan,   

iketeraturan,   idan  iketertiban  iberdasarkan  iacuan  inilai  imoral  iyang  idiwujudkan  idalam  

iproses  ikegiatan  ibelajar  idan  isikap  iyang  iselalu  ipatuh  ikepada  iwaktu  idan  iperaturan-

peraturan  iyang   iada  ibaik   iperaturan  idi  isekolah,   idi  irumah  imaupun  idi  imasyarakat.   

iBahkan  idisiplin  ibelajar  iharus  itimbul  idalam  idiri  iseseorang   idengan  ibersungguh-
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sungguh  idalam  ibelajar  isehingga  iia  imampu  ibertinteraksi  idengan  ilingkngannya   

idengan  ibaik. 

E.   iDesain  iPenelitian 

Desain  ipenelitian  iyang  idilakukan  iadalah  idesain  iyang  idigambarkan  ioleh  

iIskandar  iAgung  i(2012:65)   iyang  imengemukakan  i“secara  igaris  ibesar  iterdapat   iempat   

itahapan  iyang  idilalui  idalam  imelaksanakan  ipenelitian  itindakan  ikelas,  iyaitu  i:  i(1)   

iperencanaan,   i(2)  ipelaksanaan,   i(3)  ipengamatan,   i(4)  irefleksi.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  i3.1 

Desain  iPenelitian  i  i  i 

PERENCANAAN 

PENGAMATAN 

SIKLUS I PELAKSANAAN REFLEKSI 

PERENCANAAN 

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 

? 
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Sesuai  idengan  iproseddur  ipenelitian  iini,   iyakni  ipenelitian  itindakan  ibimbingan  

ikonseling,   imaka  ipada  ipenelitian  iini  imemiliki  ibeberapa  itahapan  ipenelitian  iberupa   

isiklus.   iProsedur  idalam  ipenelitian  iini  iterdiri  idari  idua  isiklus.   iDalam  isetiap  isiklus,   iada   

isatu  ikali  ipertemuan  ikonseling  iindividu,   isehigga  idalam  idua   isiklus  iada   idua   ikali  

ipertemuan.   iAdapun  itahapannya   iadalah  isebagai  iberikut   i: 

1. Siklus  iI 

1) Perencanaan  i 

Pada  itahap   iini  ikegiatan  iyang   idilakukan  iadalah  imenyiapkan  iseluruh  iperangkat   

iyang   idiperlukan  iuntuk  ipenelitian,   iperangkat   itersebut   iadalah: 

a. Menyiapkan  iRPL  idalam  i1  ikali  ipertemuan 

b. Menyediakan  iformat   ipenilaian  iRPL 

c. Menyediakan  iformat   ipenilaian  iproses  ikonseling  ibaik  ipenilaian  iLaiseg,   

iLaijapen,   iLaijapan,   idan  iformat   ipelaksanaan  iaktivitas  ikonseling 

d. Menyediakan  ialat   iperekam  isuara 

e. Menyiapkan  ijadwal  idan  itempat   ikonseling 

2) Tindakan 

Melaksanakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iuntuk  imengentaskan  imasalah  

iuntuk  imeningkatkan  i   ikedisiplinan  ibelajar  isiswa.  iKegiatan  iini  idirencanakan  i1  ikali  

ipertemuan  ida  idi  ilaksanakan  isesuai  iRPL. 

3) Observasi 

Pada  itahap  iini  idilaksanakan  ikegiatan  iobservasi  iterhadap  iproses  ikonseling   

idengan  imenganalisis  iRPL.  iJika  ihasilnya  ibaik  iberarti  itindakan  ipada  isiklus  i1  isudah  
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idinyatakan  ibaik.   ikemudian  ianalisis   idilakukan  ipada  ipengentasan  imasalah  

imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  iberdasarkan  iverbatim  idan  idialog  ikonseling. 

4) Refleksi 

Setelah  imelakukan  iobservasi  idilanjutkan  ikegiatan  irefleksi  iterhadap  iproses   

ikonseling  idan  iha  isil  iyang  ididapatkan.   iJika  ihasilnya  ibelum  imencapai  itarget   iyang  itelah  

iditetapkan,   ikegiatan  idilanjutkan  ipada  isiklus  i2,  itetapi  ijika  isudah  imencapai  itarget   

ikegiatan  ihanya   isampai  ipada   isiklus  i1. 

2. Siklus  iII 

1) Perencanaan 

Pada  itahapan  iini  ikegiatan  iyang  idilakukan  iadalah  imenyiapkan  iseluruh  

iperangkat   iyang  idiperlukan  iuntuk  ipenelitian  ipada  isiklus  i2,  iperangkat   itersebut   iadalah: 

a. Menyiapkan  iRPL  idalam  i1  ikali  ipertemuan 

b. Menyediakan  iformat   ipenilaian  iRPL 

c. Menyediakan  iformat   ipenilaian  iproses  ikonseling  ibaik  ipenilaian  iLaiseg,   

iLaijapen,   iLaijapan,   idan  iformat   ipelaksanaan  iaktivitas  ikonseling 

d. Menyediakan  ialat   iperekam  isuara 

e. Menyiapkan  ijadwal  idan  itempat   ikonseling 

1) Tindakan  i 

Melaksanakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iuntuk  imengentaskan  imasalah  

iuntuk  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa.  iKegiatan  iini  idi  irencanakan  i1  ikali  

ipertemuan  idan  idi  ilaksanakan  isesuai  iRPL. 

2) Observasi 
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Pada  itahap  iini  idilaksanakan  ikegiatan  iobservasi  iterhadap  iproses  ikonseling   

idengan  imenganalisis   iRPL.  iKemudian  ianalisis  idilakukan  ipada  ipengentasan  imasalah  

iuntuk  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  iberdasarkan  iverbatim  idan  idialog   

ikonseling. 

3) Refleksi  i 

Setelah  imelakukan  iobservasi  idilanjutkan  idengan  ikegiatan  irefleksi  iterhadap   

iproses  ikonseling  idan  ihasil  iyang  idi  idapatkan.   iJika  ihasilnya   ibelum  imencapai  itarget   

iyang  itelah  iditetapkan,   ikegiatan  idilanjutkan  ipada  ipertemuan  iberikutnya,   itetapi  ijika   

isudah  imencapai  itarget   ikegiatannya  ihanya  isampai  ipada  isiklus  i2. 

4) Evaluasi 

Keberhasilan  ipenelitian  iini  iakan  idi  ievaluasi  imelalui  ihasil  ianalisis  iterhadap   

idata  iyang  ididapatkan  idari  ipenelitian 

F.   iInstrumen  iPenelitian 

Wawancara  imerupakan  ipertemuan  idua   iorang   iatau  ilebih  iuntuk  ibertukar   

iinformasi  idan  iide  imelalui  iTanya  ijawab,  isehingga  idapat   idikontruksikan  imakna  idalam  

isuatu  itopic  itertentu  i(Sugiyono,   i2016:317).   iMetode  iini  idigunakan  iuntuk  imemperoleh  

idata-data  iyang  idiperlukan  idalam  ipenelitian  iini.  iData  iyang  idiperoleh  idengan  icara   

itanya  ijawab  ilangsung  isecara  ilisan  idengan  iguru  ipembimbing  i(guru  iBK)  idan  isiswa  idi  

iSMPN  i1  iBANDAR.   i 

Untuk  imengetahui  ikarakteristik  isiswa  iyang  ikurang  idisiplin  idalam  ibelajar  idan  

iinformasi  imengenai  ilayanan  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  ipernah  idilakukan  idi  
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isekolah  iuntuk  imengatasi  imasalah  idisiplin  ibelajar  isiswa,   imaka  idibuat   ipanduan  

iwawancara  iagar  idata  iyang  idiperoleh  itidak  ikeluar  idari  itopic  ipenelitian. 

Tabel  i3.4 

  i  iPanduan  iWawancara  iUntuk  iGuru  iBimbingan  idan  iKonseling 

No Pertanyaan Hasil  iWawancara 

1 Layanan  ibimbingan  idan  ikonseling  iseperti  

iapakah  iyang  ipernah  ibapak/ibu  iberikan  

ikepada  isiswa  iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

 

  i2 Apakah  ibapak/ibu  ipernah  imelaksanakan  

ilayanan  ikonseling  ikelompok  ipada  isiswa  

iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

 

3 Apakah  ibapak/ibu  ipernah  imelaksanakan  

ipendekatan  i  iSelf  iRegulated  iLearning  ipada  

isiswa  iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

 

4 Apakah  ipernah  iterjadi  imasalah  itentang  

ipenurunan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  idi  

iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

 

5 Hambatan  iapa  iyang  ibapak/ibu  ialami  iketika  

imenyelesaikan  ipermasalahan  itentang  

ipenurunan  ikedisiplinan  ibelajar  idi  iSMPN  i1  

iBANDAR  i? 

 

6 Upaya  iapa  iyang  ibapak/ibu  ilakukan  iuntuk  

imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  idi  

iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

 

Sedangkan  ipedoman  iwawancara  iuntuk  iguru  iwali  ikelas  iagar  imengetahui  

ikarakteristik  isiswa  iyang  ikurang  idisiplin  idalam  ibelajar  idi  ikelas  iuntuk  imengatasi  

imasalah  idisiplin  ibelajar  isiswa,   imaka  idibuat   ipanduan  iwawancara  iagar  idata  iyang   

idiperoleh  itidak  ikeluar  idari  itopic  ipenelitian. 

Tabel  i3.5 

  i  iPanduan  iWawancara  iUntuk  iWali  iKelas 

No Pertanyaan Hasil  iWawancara 

1 Apa  isaja  ipermasalahan  iyang  ibapak/ibu  

itemui  idikelas  iini  i? 

 

2 Apakah  isiswa  idi  ikelas  iini  imemiliki  

ipermasalahan  imengenai  ipenurunan  

ikedisiplinan  ibelajar  i? 
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3 Bagaimana  icara  ibapak/ibu  imengatasi  

ipermasalahan  itersebut  i? 

 

4 Apakah  ibapak/ibu  ipernah  imelakukan  

ikoordinasi  imengenai  ipermasalahan  itersebut  

idengan  iguru  iBK  i? 

 

5 Apakah  iibu  imengetahui  ibagaimana  icara  

iguru  iBK  imemberikan  ilayanan  ikepada  

isiswa  i? 

 

 

Tabel  i3.6 

Panduan  iwawancara  iuntuk  isiswa  ididasarkan  ipada  iindikator  ivariable-

variabel  iPenelitian 

No Variable Indikator 

1 Bimbingan  iKelompok  

idengan  iPendekatan  iSelf  

iRegulated  iLearning 

a. Kognitif 

b. Afektif  i 

c. Psikomotorik 

2 Disiplin  iBelajar  iSiswa a. Peraturan 

b. Hukuman 

c. Ganjaran/Penghargaan 

Pedoman  iwawancara  isiswa  iagar  imengetahui  ikarakteristik  isiswa  iyang  ikurang   

idisiplin  idalam  ibelajar  idi  ikelas  iuntuk  imengatasi  imasalah  idisiplin  ibelajar  isiswa,  imaka   

idibuat   ipanduan  iwawancara  iberdasarkan  isub  iindikator  iagar  idata  iyang  idiperoleh  itidak   

ikeluar  idari  itopic  ipenelitian. 

Tabel  i3.7 

  i  iPanduan  iwawancara  iuntuk  isiswa  ididasarkan  ipada  isub  iindikator  i 

No Indikator  i Sub  iIndikator 

1 Peraturan 1.  iPerbuatan  iatau  iperilaku 

2.  iAkibat  iatau  isanksi 

3.  i  iCara  iatau  iprodesur 

2 Hukuman  i  i 1. Mendidik 

2. Motivasi 

3 Ganjaran/penghargaan 1. Memberi  ihadiah  iuntuk  imotivasi 

Observasi  iatau  ipengamatan  imerupakan  isuatu  iteknik  iatau  icara  

imengumpulkan  idata  idengan  imengadakan  ipengamatan  iterhadap  ikegiatan  iyang   

isedang  iberlangsung. 
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Tabel  i3.8 

Pedoman  iObservasi  iSiswa 

No Indikator Aspek  iyang  iDiamati Keterangan 

1 Peraturan  i a. Siswa  imengikuti  ipembelajaran  idengan  

itepat  iwaktu  i? 

b. Siswa  imengerjakan  itugas  irumah  i(PR)  

itepat  iwaktu  i? 

c. Siswa  imemahami  ipembelajaran  idi  ikelas  i? 

d. Siswa  imasih  iada  iyang  ibolos  ipada  isaat  

ijam  ipelajaran  i? 

 

2 Hukuman  i a. Terdapat  isiswa  idi  ihukum  imembersihkan  

ihalaman  isekolah 

b. Terdapat  isiswa  iyang  imengambil  isampah  

idi  iseputaran  isekolah 

c. Terdapat  isiswa  iyang  imembersihkan  iWC 

d. Terdapat  isiswa  iyang  iberdiri  idi  idepan  

ikelas 

 

3 Ganjaran  

i/penghargaa

n 

a. Mendapatkan  inilai  iyang  ibagus 

b. Mendapatkan  ipringkat  idi  ikelas 

c. Mendapatkan  ipujian  idari  iguru  imaupun  

isiswa  ilain 

 

G. Teknik  iAnalisis  iData 

Analisis   idata  iadalah  iproses  imencari  idan  imenyusun  isecara  isistematis   idata  

ihasil  iwawancara  idan  iobservasi  idengan  icara   imengorganisasikan  idata  idan  imemilih   

imana  iyang  ipenting  iserta  imana  iyang  iperlu  idipelajari  iserta  imembuat   ikesimpulan   

isehingga  imudah  idipahami  i(Sugiyono,2007:333-345).   iTeknik  ianalisis   idata  iyang   

idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ianalisis  ikualitatif  iyang  idigunakan  idalam  

ipeneliti  isebagaimana  iyang  idikemukakan  iMiles  idan  iHubberman  

i(Sugiyono,2007:204)   iyaitu  ipengumpulan  idata,  ireduksi  idata,  ipenyajian  idata  idan  

ilangkah  iterakhir  iadalah  ipenarikan  ikesimpulan.   iLangkah-langkah  itersebut   isebagai  

iberikut: 
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1. Reduksi  iData 

Reduksi  idata  imerupakan  ipenyederhanaan  iyang  idilakukan  imelalui  iseleksi,   

ipemfokusan  idan  ikeabsahan  idata  imentah  imenjadi  iinformasi  iyang  ibermakna,   isehingga   

imemudahkan  ipenarikan  ikesimpulan. 

2. Penyajian  iData 

Penyajian  idata  iyang  isering  idigunakan  ipada   idata  ikualitatif  iadalah  ibentuk   

inaratif.   iPenyajian-penyajian  idata  iberupa  isekumpulan  iinformasi  iyang  itersusun  isecara   

isistematis  idan  imudah  idipahami. 

3.   iPenarikan  iKesimpulan  i 

Penarikan  ikesimpulan  imerupakan  itahap  iakhir  idalam  ianalisis  idata  iyang   

idilakukan  imelihat   ihasil  ireduksi  idata  itetap  imengaju  ipada  irumusan  imasalah  isecara   

itujuan  iyang  ihendak  idicapai.  
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BAB   iIV 

 HASIL  iPENELITIAN  iDAN  iPEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi  iLokasi  iSekolah 

1. Identitas  iSekolah 

Nama  iSekolah   :  iSMP  iNEGERI  i1  iBANDAR 

NPSN    :  i10105157 

SK  iPendirian  iSekolah  :  i0299/01/1982 

Tanggal  iSK  iPendirian  :  i1982-10-19 

SK  iIzin  iOperasional  :  i421.5/205/DIKBUD/2015 

Tgl  iSK  iIzin  iOperasional :  i2015-01-02 

Nomer  iTelepon  :  i06437425026 

Email    :  ismpnegeri.1bandar82@gmail.com 

Jenjang  iAkreditas  :  iA 

Status  iKepemilikan  :  iPemerintah  iDaerah 

Jenjang  iPendidikan  :  iSMP 

Status  iSekolah   :Negeri 

Alamat   iSekolah  :  iJalan  iPurnama  iNo   i144 

RT/RW   :  i0/0 

Kode  iPos   :  i24582  

Kelurahan   :  iPurwosari 

Kecamatan   :  iKec.  iBandar 

mailto:smpnegeri.1bandar82@gmail.com
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Kabupaten/Kota  :  iKab.   iBener  iMeriah 

Provensi   :  iProv.   iAceh 

Negara    :  iIndonesia 

Posisi  iGeografis  :  i4,6394  i-  i97,1581 

2. Visi,  iMisi  idan  iTujuan  iSekolah  iSMPN  i1  iBANDAR 

a. Visi 

Membentuk  ipeserta  ididik  imenjadi  iinsan  iyang  icerdas,   iterampil  isehat   ijasmani  

idan  irohani  idan  imemiliki  iwawasan  ikewirausahaan  iberdasarkan  ikeimanan  idan  

iketakwaan  ikepada  ituhan  iYME. 

b. Misi 

1) Meningkatkan  ikeimanan  idan  iketaqwaan  imelalui  ibimbingan  idan  ikegiatan  

ikeagamaan. 

2) Meningkatkan  iprestasi  iakademik  idan  inon  iakademik  imelalui  ikegiatan  

ipeningkatan  imutu  ipembelajaran  idan  isarang  ipembelajaran. 

3) Meningkatkan  ikreatifitas  ipeserta  ididik  imelalui  ikegiatan  ipotensi  idiri. 

4) Meningkatkan  ikesehatan  ijasmani  idan  irohani  imelalui  ibimbingan  idan  ikegiatan  

iolahraga  idan  ikeagamaan. 

c. Tujuan 

1) Tersedianya  isarana  ipendidikan  isesuai  idengan  irohani  idengan  istandar  isarana   

iprasarana  ipendidikan  inasional. 

2) Tersedianya   itenaga  ipendidik  idan  ipendidikan  ipropesional  iyang  itelah  

ibersartifikat. 
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3) Pelaksana  ikegiatan  ibelajar  imengajar  isesuai  idengan  istandar  iproses   

ipendidikan  inasional. 

4) Perangkat   ipembelajaran  isesuai  isetiap  iawal  itahun  ipembelajaran  iyang   

idijadikan  isebagai  ipanduan/pedoman  ipengajar   ikepada  isiswa  idengan  

imengkobinasikan  ikurikulum  i2013  idan  iKurikulum  iTingkat   iSatuan  

iPendidikan  i(KTSP). 

5) Murid  iterbiasa  idengan  ibudaya   ibaca,   idisiplin,   ibersih,   idan  ibudaya  ijujur. 

6) Murid  idapat   imengenali  idan  imengembangkan  i  ikeunggulan  ipotensi  idirinya. 

3. Personalia  idan  iTugasnya 

a. Kepala  iSekolah 

Kepala   isekolah  iberfungsi  idan  ibertugas  isebagai  iedukator,   imanajer,   

iadministrator,   idan  isupervisor.   iTugas  ikepala  isekolah  iini  iberpedoman  isebagai  

iinstruksi  imenteri  ipendidikan  idan  ikebudayaan  iRI  itanggal  i1  iMei  i1974  iNomor  

i14/U/1974  idan  ikeputusan  idirektur  ijenderal  ipendidikan  idasar  idan  imenegah  

idepartemen  ipendidikan  idan  ikebudayaan  iRI  itanggal  i8  iAgustus  i1981  iNomer   

i129/C/Kep/N.18/1981. 

1) Sebagai  iedukator  ikepala  isekolah  ibertugas  imelaksanakan  iproses   

ipembelajaran  isecara  iefektif  idan  iefesien. 

2) Selaku  imenejer  ikepala   isekolah  imempuyai  itugas  i: 

- Menyusun  iperencanaan. 

- Mengarahkan  ikegiatan. 

- Mengkoordinasikan  ikegiatan. 

- Melaksanakan  ipengawasan. 
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- Melakukan  ievaluasi  ikegiatan. 

- Mengatur  ihubungan  isekolah  idengan  imasyarakat   idan  iinstansi  iterkait. 

- Menentukan  iarah  ikebijakan. 

- Mengadakan  irapat   isesuai  ikebutuhan. 

- Mengambil  ikeputusan. 

- Mengatur  iproses  ikegiatan  ibelajar  idan  imengajar. 

3) Selaku  iadministrator   ikepala   isekolah  ibertugas  imenyelenggarakan  

iadministrasi  i: 

- Kurikulum 

- Kesiswaan 

- Ketata  iusahaan 

- Ketenagaan 

- Kantor 

- Keuangan 

- Perpustakaan 

- Ruang  iketerampilan/kesenian 

- Bimbingan  idan  iKonseling 

- Media 

b. Wakil  ikepala  isekolah 

Wakil  ikepala  isekolah  imembantu  itugas-tugas  ikepala  isekolah  idalam  ihal  i: 

1) Mewakili  ikepala   isekolah  ibaik  idalam  iurusan  iinternal  imaupun  ieksternal. 
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2) Mengkoordinasikan  itugas-tugas  ibidang  ikurikulum  idan  ibidang   

ikesiswaan,   iguru  ibimbingan  idan  ikonseling,   iwali  ikelas,   iguru   idan  iguru   

ipiket. 

3) Membimbing  iguru  idalam  iperbuatan  iprogram  ipembelajaran. 

4) Mendata  ikehadiran  iguru-guru  iserta  imelaporkannya  ikepada  ikepala   

isekolah. 

c. Guru  ibimbingan  idan  ikonseling 

1) Membuat   iprogram  ikerja  ibimbingan  idan  ikonseling,  ikoordinasi  idengan  

iwali  ikelas  idan  imemberikan  ilayanan  ikepada  isiswa. 

2) Mengumpulkan  idata  iperkembangan  isiswa  idi  isekolah. 

3) Mengadakan  ikunjungan  irumah. 

4) Membina   iketertiban  idan  ikedisiplinan  isiswa. 

5) Menyusun  ipenilaian  ipelaksanaan  ibimbingan  idan  ikonseling,   istatistic,   

ianalisis  ilay  iout   idan  imengikuti  ikegiatan  iMGMP. 

6) Menyusun  ilaporan  ibimbingan  idan  ikonseling. 

d. Wali  ikelas 

1) Pengelolaan  ikelas 

2) Sebagai  ipengganti  iorang  itua  isiswa  idi  ikelasnya  imasing-masing 

3) Membimbing  idan  imembina  iserta  isebagai  itempat   icurahan  ihati  isiswa   

idikelasnya 

4) Menyelenggarakan  iadministrasi  idikelas  iyang  imeliputi: 

- Denah  itempat   iduduk  isiswa 

- Papan  iabsensi  isiswa 
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- Daftar  ipelajaran  ikelas 

- Jadwal  ipiket   ikelas 

- Buku  iabsensi  isiswa 

- Buku  ikegiatan  ipembelajaran 

- Tata  itertib  ikelas 

e. Guru  imata  ipelajaran 

1) Membuat   iprogram  ipengajaran  i(AMP,  iprota/prosen,   isilabus  iRPP)   

iberdasarkan  ikurikulum  iyang  iberlaku. 

2) Melaksanakan  ipembelajaran 

3) Melakukan  ipenilaian/evaluasi 

4) Menyusun/  imelaksanakan  iprogram  ipengayaan  idan  iremedial 

5) Membuat   idaftar  inilai  isiswa 

6) Menciptakan/  imembuat   ialat   ipraga  iyang  isesuai 

7) Membuat   icatatan  iperkembangan  ihasil  ibelajar  isiswa 

8) Memciptakan  ikondusifitas  ikegiatan  ibelajar  idan  imengajar  idi  ikelas 

9) Melaksanakan  itugas-tugas  itertentu  idi  isekolah 

10) Hal-hal  iyang  idapat   idi  ijadikan  ikebijakan 

4. Kepegawain  i 

a. Tata  iusaha 

1) Mengurus  iadministrasi  iketenagaan  idan  ikesiswaan 

2) Menyusun  idan  imenyajikan  idata  istatistic  isekolah 

3) Menyusun  iadministrasi  iperlengkapan  isekolah 
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b. Kurikulum  i 

1) Menyusun  iprogram  ipengajaran 

2) Mengatur  itugas-tugas  iguru/KBM   ibaik  iintra  imaupun  iekstrakurikuler 

3) Membuat   ijadwal  iposter  ipelajaran 

4) Pengadministrasian  itercapainya  itarget   ikurikulum  idari  isetiap  iguru 

5) Menyusun  irencana  isarana  idan  iprasarana  idan  imengkoordinasikan   

ipendayagunaan  idari  isarana  iprasarana  itersebut 

6) Mengelola  ipembiayaan  ialat-alat   ipengajaran 

7) Menyusun  ilaporan  ipelaksanaan  iurusan  isarana  idan  iprasarana  isecara   

iberkala 

c. Bidang  ikesiswaan 

1) Menyusun  iprogram  iekstrakulikuler   idan  iintrakulikuler   iyang  idi  isesuaikan  

idengan  ikebutuhan 

2)   i  i  i   iMengkoordinasikan  isegala  ikegiatan  isiswa 

3) Mengarahkan  isiswa  iuntuk  imengikuti  isetiap  ikegiatan  isekolah 

4) Bekerjasama  idengan  iBK  i(direncanakan  idan  iditiadakan)   idalam  imengatasi  

imasalah  isiswa  idi  isekolah 

d. Perpustakaan  idisekolah 

1) Merencanakan  ipengaduan  ibuku/bahan  ipustaka/media  ielektronika 

2) Mengurus  ipelayanan  iperpustakaan 

3) Merencanakan  ipengembangan  iperpustakaan 

4) Memelihara/  imemperbaiki  ibuku-buku/  ibahan  ipustaka/media  ielektronika 

5) Menginventarisasi  idan  imengadministrasikan  ibuku-buku/bahan  ipustaka 
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6) Menyusun  itata  itertib  iperpustakaan/jadwal  ikunjungan 

5. Keadaan  ipeserta  ididik  imenurut  ikelas 

Jumlah  ipeserta  ididik  ipada  itahun  iajaran  i2021-2022  iseluruhnya  iberjumlah  i373   

isiswa.   iBerikut   iadalah  irinciannya  i: 

Daftar  itabel  i4.1 

Jumlah  ikelas 

No Kelas Jumlah  isiswa Ket 

L P Jumlah 

1 VII.1 14 17 31  

2 VII.2 18 14 32  

3 VII.3 18 12 30  

4 VII.4 14 15 29  

5 VIII.1 15 17 32  

6 VIII.2 12 20 32  

7 VIII.3 15 17 32  

8 VIII.4 10 8 18  

9 VIII.5 10 10 20  

10 IX.1 13 19 32  

11 IX.2 11 21 32  

12 IX.3 13 11 24  

13 IX.4 17 12 29  

JUMLAH 180 193 373  i  

6. Keadaan  iguru  idan  itata  iusaha 

Daftar  itabel  i4.2 

Jumlah  iGuru 

Jumlah  iguru Keterangan  i 

24 Guru  itetap 

14 Guru  itidak  itetap 

7. Sarana  igedung 

Daftar  itabel  i4.3 

Jumlah  iGedung 

No Jenis  iruangan Jumlah  iruangan 

1 Ruang  ikelas  i 13 

2 Ruang  ikepala  isekolah 1 

3 Ruang  iguru 1 

4 Ruang  Ibk 1 

5 Ruang  ipenjaga  isekolah 1 

6 Ruang  iIPA 1 

7 Ruang  iaula 1 
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8 Ruang  itamu 1 

9 Ruang  ibendahara 1 

10 Ruang  iosis 1 

11 Musholla  i 1 

12 Perpustakaan 1 

13 Tata  iusaha 1 

14 Lab  ikomputer 3 

15 Toilet  i 8 

16 Kantin  i 2 

17 Gudang  i 1 

B. Deskripsi  iHasil  iPenelitian 

1. Layanan  iBimbingan  iKelompok  idi  iSMPN  i1  iBANDAR  iTahun  iAjaran   

i2021/2022 

Layanan  ibimbingan  ikelompok  iadalah  isalah  isatu  iproses  ipemberian  ibantuan  

ikepada  iindividu  i(siswa)  idalam  isuasana  ikelompok  idengan  imembahas  itopik  iyang   

ibersifat   iumum  idan  ipada  iproses  ikegiatan  isiswa  isaling  iberintraksi  idengan  

imengemukakan  ipendapat,   isaran,   imamberi  itanggapan  idan  iberbagai  ireaksi  ilainnya   

idengan  imaksud  imengembangkan  ipotensi  idan  ipenyelesaian  imasalah  isiswa  iyang   

idiikuti  ioleh  isemua  ianggota  ikelompok  iyang  iberpartisipasi  idan  idipimpin  ioleh  

ikonselor.   iLayanan  ibimbingan  ikelompok  ijuga  imerupakan  isalah  isatu  ilayanan  iyang   

isangat   idi  ibutuhkan  idalam  imemecahkan  imasalah  isiswa  idan  imengambangkan  

ikemampuan/potensi  iyang  idi  imiliki  ioleh  isiswa. 

Ketika  ipeneliti  imewawancarai  iibu  iNasrah  iS.Pd,.I   iselaku  iguru  ibimbingan  idan  

ikonseling  imengenai  ipelaksanaan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idi  ikelas,   idari  

iinformasi  iyang  idi  idapat   ibahwa  i“sudah  ipernah  imemberikan  ilayanan  ibimbingan  idan   

ikelompok,  inamun  ibelum  itercapai  isecara  isempurna  isehingga  ibelum  imampu  iberjalan   

idengan  isemestinya”.  iPendapat   itersebut   imenunjukkan  ibahwa  iproses  ikegiatan  

ibimbingan  idan  ikonseling  idi  iSMPN  i1  iBANDAR  ibelum  imampu  iberjalan  idengan  
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iefektif  isebangaimana  isemestinya  idan  ipenerapan  idi  isekolah  itersebut   ibelum  imaksimal  

idi  isekolah  itersebut.   iMaka   idari  iitu  ipeneliti  iakan  imenetapkan  ilayanan  ibimbingan  

ikelompok  ikepada  ipara  ianggota  ikelompok  iyang   itelah  iditentukan  ioleh  iguru  ibimbingan  

idan  ikonseling  imelalui  iSelf   iRegulated  iLearning  iyang  ibelum  ipernah  idilakukan  

isebelumnya. 

2. Kedisiplinan  iBelajar  iSiswa  iKelas   iVII  iSMPN  i1  iBANDAR  iTahun  iAjaran   

i2021/2022 

Disiplin  iBelajar  iadalah  isikap   imoral  isiswa  iyang  iterbentuk  imelalui  iproses  idari  

iserangkaian  iperilaku  iyang   imenunjukkan  inilai-  inilai  iketaatan,   ikepatuhan,   

iketeraturan,   idan  iketertiban  iberdasarkan  iacuan  inilai  imoral  iyang  idiwujudkan  idalam  

iproses  ikegiatan  ibelajar  idan  isikap  iyang  iselalu  ipatuh  ikepada  iwaktu  idan  iperaturan-

peraturan  iyang   iada  ibaik   iperaturan  idi  isekolah,   idi  irumah  imaupun  idi  imasyarakat.   

iBahkan  idisiplin  ibelajar  iharus  itimbul  idalam  idiri  iseseorang   idengan  ibersungguh-

sungguh  idalam  ibelajar  isehingga  iia  imampu  ibertinteraksi  idengan  ilingkngannya   

idengan  ibaik. 

Meningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isangatlah  imembantu  idalam  isegala  ihal  

iyang   iberkaitan  idengan  ikedisiplinan  ibelajar  idan  ijuga   isiswa  iakan  iterhindar  idari  isegala   

ipermasalahan  ikesulitan  idalam  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  iyang  iterjadi  ipada   

isiswa  ikelas  iVII  iSMPN  i1  iBANDAR. 

Menurut   iibu  iNasrah  iS.Pd,.I   iselaku  ibimbingan  idan  ikonseling  idi  iSMPN  i1   

iBANDAR  imengatakan  ibahwa: 
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“kedisiplinan  ibelajar  ipada   ikelas  iVII  idisini  imasih  irendah  iyang  iditandai   

idengan  isiswa  iyang  imasih  ikurang  ipeduli  ikepada  itugas-tugas  iyang  isegaja  idiabaikan   

ibahkan  itidak  ipeduli  idan  isering  ijuga  ibolos   ipada  ijam  ipelajaran” 

Menurut   iibu  isulastri,   iS.Pd  iselaku  iibu  iwali  ikelas  iVII  iSMPN  i1  iBANDAR   

imengatakan  ibahwa: 

  i  i“Menurut  ipandagan  isaya,  ikedisiplinan  ibelajar  iitu  imerupakan  isalah  isatu   

iproses  ipembelajaran  iyang  iefektif   iyang  iharus  idi  ilakukan  ioleh  isiswa  iagar  itebih   

iterarah  idalam  imelakukan  itugas,  imengikuti  ipembelajaran  idengan  ibaik  iuntuk  

imeningkatkan  iprestasi  iakademik  iyang  ilebih  ibaik  ikedepannya.   iContohnya  iseperti   

ibeberapa  isiswa  iyang  itidak  imengerjakan  itugas,  isiswa  iyang  ibolos  ipada  ijam  ipelajaran   

idimulai,   isiswa  iyang  iketika  iguru  imenerangkan  iribut  idi  ibelakang  iyang  imenimbulkan   

imereka  itidak  ifokus  idalam  imenerima  ipembelajaran  iyang  imengakibatkan  ikurangnya   

idisiplin  ibelajara  isiswa  iberdampak  ipada  iakademik  isiswa”. 

Jadi,  iberdasarkan  ipendapat   itersebut   idapat  idi  isimpulkan  ibahwa  iguru   

ibimbingan  idan  ikonseling  isudah  ipernah  i  i  imembahas  imengenai  ikedisiplinan  ibelajar,   

ibegitu  ijuga  idengan  iguru  iwali  ikelas  iVII  iyang  idimana  itelah  imenerapkan  ikedisiplinan   

ibelajar   ikhususnya  ipada   ikelas  iVII.  iKedisiplinan  ibelajar  iakan  isangat   iberguna   idalam  

idalam  imenjalankan  ikehidupan  isehari-hari  iyang  iakan  ilebih  iefektif  isehingga  iakan  

iterhindar  idari  iberbagai  imasalah  iyang  i  idi  isebabkan  ioleh  ikurangnya  ikedisiplinan   

ibelajar   isiswa.  iBegitu  ijuga  iwali  ikelas  iVII  iyang  idimana  isudah  imenerapkan  

ikedisiplinan  ibelajar. 
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Beberapa  ianggota  ikelompok  iyang  itelah  idi  itentukan  ijuga  imemberikan  

ipendapat   imengenai  ikedisiplinan  ibelajar  idalam  ikebiasaan  isehari-harinya.  iYaitu  idi  

iantaranya   imewawancarai  ipada  isiswa  iIS  i   imengatakan  ibahwa   i“saya   imasih  isering  itidak   

imengerjakan  itugas  iyang  idi  iberikan  iguru  imata  ipelajaran  idan  isaya  ijuga  ipernah  ibolos  

ipada  ijam  ipelajaran  iberlangsung”.  iIS  imengaku  ibahwa  idirinya  isering  itidak   

imengerjakan  itugas  ibahkan  ipernah  ibolos  ipada  ijam  ipelajaran  iberlangsung.   iKemudian  

iwawancara  ikepada   iMRA,  iRD  idan  iRA  imengatakan  ibahwa   i“  ikami  ibertiga  ibu,  iselalu   

iselalu  ikompak   idalam  ihal  iseperti  itidak   imengerjakan   itugas,   ibolos   ipada  ijam  ipelajaran,   

ibermain/ribut   idi   ikelas   ipada  ijam  ipelajaran  ikarna   ikami  itidak   isuka   ipada   ijam-jam   

ipelajaran  iyang  imembosankan  ibu,  ijadi  ikami  itidak   ipeduli  idengan  ipelajaran  itersebut   

ibuk”.  iMRA,  iRD  idan  iRA  imengaku  ibahwa  imereka  ijuga  imengalami  ikesulitan  idalam  

ikedisiplinan  ibelajar  iyang  iberdampak  ipada  iprestasi  iakademik  imereka.   iSelanjutnya   

iberdasarkan  iwawancara  ikepada  iFDA  imengatakan  ibahawa  i“  isaya  ibu  ijika  itidak  iada   

imood  isaya  idalam  imengikuti  ipembelajaran  ijadi  isaya  imerasa  ibodo  iamat  ibuk,  ikarna   

isaya  iorang  inya  itidak  imau  iambil  ipusing  ibu”.  iFDA  imengeku  ibahwa  idirinya  iketika   

ipembelajaran  iitu  isering  imood  imood  itan  iyang  imembuat   iia  ikesulitan  idalam  imenerima   

ipembelajran  iyang  idi  iberikan  iguru.   iSelanjutnya   iberdasarkan  iwawancara  ikepada   iCA  

imengatakan  ibahwa  i“  isaya  isering  ibolos  ibuk  ipada  itiap  imata  ipelajaran   iyang  itidak  isukai   

ikarna  iibu  igurunya  iterlalu  icerewet  ibuk”.  iCA  imengaku  ibahwa  idia  isering  ibolos  ipada   

ijam  ipelajaran  iberlangsung.   iSelanjutnya  iberdasarkan  iwawancara  iRN  imengatakan  

ibahwa  i“saya  iselalu  ilupa  ibuk  iuntuk  imengerjakan  itugas  ikarna  isaya  imengikuti   

iekstrakulikuler  idi  isekolah  ijadi  isaya  iterlalu  isibuk  idi  isana  ijadi  isaya  imengabaikan   



70 
 

 

itugas  iwajib  isaya  ibuk”.  iRN  imengaku  ibahwa  iia  iterlalu  isibuk  idi  ikegiatan  

iekstrakulikuler   idan  imengabaikan  itugas  iyang   idi  iberikan  ioleh  iguru  ibidang  istudi. 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  idari  ibeberapa  isiswa  iyang  itelah  idi  itentukan  ioleh  

ipeneliti  idapat   iterlihat   isangat   ijelas  ibahwa  ipara  isiswa  iyang  idi  iwawancarai  imengalami  

imasalah  ikurangnya  idisiplin  ibelajar  i  isehigga  imembuat   isiswa  imengalami  ipenurunan  

inilai  iakademik  idan  ijuga  iminat   ibelajar  imereka  imenurun. 

Apabila  ihal  iini  iterjadi  iterus  imenerus  iakan  imenciptakan  ibanyaknya  isiswa   

iyang  ikurang  imendisiplinkan  ibelajar  idan  imenyepelekan  itugas  iyang  itelah  idi  iberikan  

iguru  iyang  imembuat   imereka  itidak  inaik  ikelas  inantinya.   iHal  iini  idiketehui  iberdasarkan  

ihasil  iwawancara  iyang   idi  ilakukan  ipeneliti  idan  idi  iperkuat   idengan  ihasil  iwawancara   

iguru  iBK  iserta  iguru  iwali  ikelas  iVII  ibahwa  isiswa  imengalami  ikurangnya  ikedisiplinan   

idalam  ibelajar. 

3. Pelaksanaan  ilayanan  iBimbingan  iKelompok  idengan  iPendekatan  iSelf   

iRegulated  iLearning  iUntuk  iMeningkatkan   iKedisiplinan  iBelajar  idi   

iSMPN  i1  iBANDAR. 

Pemberian  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  isangat   idi  iperlukan  iguna  imembantu  

imengembangkan  isuatu  iperilaku  iyang  idimiliki  ioleh  ipara  isiswa  idan  imencegah  isuatu   

ikonflik  idalam  ibentuk  imasalah  ipribadi  ipara  isiswa  iyang  imerupakan  isalah  isatu   

ipenyebab  ikurangnya  ikedisiplinan  ibelajar.   iBerikut   idijelaskan  ipelaksanaan  

ibimbingan  idan  ikonseling  imelalui  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  ipendekatan  

iSelf   iRegulated  iLearning  idi  iSMPN  i1  iBANDAR. 
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Di  ibawah  iini  iakan  idijelaskan  ilangkah-langkah  ipelaksanaan  ipenelitian  iyang   

isesuai  idengan  idesain  ipenelitian  itindakan  ibimbingan  idan  ikonseling  i(PTBK)   iyang   

iterdiri  idari  isiklus  iI  idan  isiklus  iII. 

Pada  ilangkah  isiklus  iI  iadapun  ilangkah-langkah  iyang  idilakukan  ipeneliti  

iadalah: 

1. Perencanaan  i 

Pada  itahap   iperencanaan  idalam  ipemberian  ilayanan  ibimbingan  idan  ikonseling   ipada   

isiswa  ikelas  iVII  iSMPN  i1  iBANDAR  iadalah  isebagai  iberikut: 

 Mengatur  ijadwal  ipertemuan  idengan  ipara  ipeserta  ikegiatan  ikelompok,   iadapun  

itanggal  iyang  idi  isepakati  iadalah  itanggal  i18  iMei  i2022. 

 Menyusun  iRencana   iPelaksanaan  iLayanan  i(RPL)  iBKP.  iPada  isiklus  iI  iini  

ilayanan  iBKP  iakan  imendiskusikan  idengan  itema  i‘meningkatkan  ikedisiplinan   

ibelajar’ 

 Mempersiapkan  ikegiatan  ilayanan  idengan  imempersiapkan  idaftar  ihadir   

ipeserta  ilayanan  idan  itopik  ipembahasan  iyang  iakan  idilaksanakan  idi  itahap   

iselanjutnya. 

Setelah  itahap  iperencanaan  isudah  idisusun,   ikemudian  iakan  iketahap   

ipelaksanaan  iyang  idimana  itelah  idirencanakan.   iDalam  ipelaksanakan  ilayanan  iBKP   

ipada  ipenelitian  iini  imenggunakan  iatutan  iBKP  iseperti  ipada  iumumnya. 
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2. Pelaksanaan  iTindakan 

Pada  itahap   iini,  ipeneli  iakan  imelaksanakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok.   

iPelaksanaan  itindakan  ipada  ipertemuan  ipertama  idengan  itahan  iseperti  iberikut: 

Pertemuan  iI 

Pada  ipertemuan  ipartama  iini,  ipeneliti  imelaksanakan  ilayanan  ibimbingan  

ikelompok  isesuai  idengan  iRencana   iPelaksanaan  iLayanan  i(RPL)  iyang  itelah  idibuat.   

iDalam  ipeksanaan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idi  ilakukan  idi  iruangan  ikelas  idengan  

iwaktu  ikurang  ilebih  i45   imenit.   iBerikut   iadalah  ipenjelas  itahap-tahap  ibimbingan  

ikelompok: 

a) Tahap  iPembentukan 

Pada  itahap  ipembentukan,   ipeneliti  isebagai  ipemimpin  ikelompok  imembuka   

ikegiatan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  imengucapkan  isalam  idan  iterimakasih   

ikepada  ianggota  ikelompok  iyang  itelah  ihadir,   ikemudian  imengajak  ipara  ianggota  

ikelompok  i  iuntuk  iberdoa  ibersama  iguna  imempermudah  idan  imemperlancar  ikegiatan  

iini,  iselanjutnya  ipemimpin  ikelompok  imengecek  ikehadiran  ipara  ianggota  ikelompok.   

iSetelah  iitu,  ipeneliti  imenjelaskan  isecara  isingkat   idan  ijelas  imengenai  iapa  iitu  ibimbingan   

ikelompok,   itujuan  idari  ibimbingan  ikelompok,   idan  iasas-asas  iyang   iada  idalam  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok  iyang  idimana  iharus  idi  ipatuhi  ioleh  ianggota  ikelompok.  iUntuk  

ilebih  imengakrabkan  isatu  idengan  iyang   ilainnya  idan  imencairkan  isuasana,  imaka  idi  

ilanjutkan  idengan  ikegiatan  ipemperkenalkan  idiri  ibeserta  icita-citanya  idengan  

imenggunakan  imetode  ipermainan  issambung  ikata  idengan  ilagu,  isetelah  ipermainan  
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iselesai,   iterlihat   ipara  ianggota  ikelompok  imerasa  isenang  idan  ilebih  iakrab  idengan  iyang   

ilainnya. 

b) Tahap  iPeralihan 

Tahap  iperalihan  iini,  ipeneliti  imemberikan  ikesempatan  ikepada  imasing-

masing   ianggota  ikelompok  iuntuk  ibertanya  imengenai  ibimbingan  ikelompok  idan  

isebagai  ipemimpin  ikelompok  imelihat   iada   ikesiapan  ianggota  ikelompok  iuntuk   

imelanjutkan  iketahap  iberikutnya. 

c) Tahap  ikegiatan  i 

Pada  itahap  iini  ipeneliti  imenyampaikan  itopik  iyang  iakan  idibahas  isesuai  idengan  

ipermasalahan  iyaitu  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  idengan  ipendekatan  iSelf   

iRegulated  iLearning.  iPada  ipertemuan  iini  iyang  iakan  idi  ibahas  imengenai  imeningkatkan  

ikedisiplinan  ibelajar.   iKemudian  isetiap  imasing-masing  ianggota  ikelompok  iakan  

imengemukakan  ipendapatnya,   iselanjutnya  ipeneliti  imemberikan  ikesimpulan  idari  

iberbagai  ipendapat   idan  imasukan  iyang  idi  iberikan  ioleh  ianggota  ikelompok.   iBeberapa   

ianggota  ikelompok  itentu  isudah  imengetahui  iapa  iitu  imeningkatkan  ikedisiplinan  

ibelajar   iyang   iakan  idi  isampaikan  ioleh  iCA  i“menurut  isaya  imeningkatkan  ikedisiplinan   

ibelajar  iitu  iseperti  ikita  ibelajar  isetiap  ihari  iselalu  imengulang  ipembelajaran  iagar  ikita   

iitu  imemahaminya”.  iKemudian  idi  isampaikan  ioleh  iRA  i“  ikedisiplinan  ibelajar  iitu  ikita   

iselalu  imengerjakan  itugas  itepat  iwaktu   itanpa   iterlambat  isemenit  ipun”.  iSedangkan  

imenurut   iFDA  i“  ikedisiplinan  ibelajar  iitu  ikita  iselalu  imemahami  iapa  ipelajaran  iyang  idi   

iberikan  iguru  idan   ijika  idi  iberi  itugas  itidak  imenyontek”. 
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Berdasarkan  ipembahasan  iyang  itelah  idikemukakan  idari  isebahagian  ianggota  

ikelompok,   idengan  iini  idapat   idi  ikatakan  ibahwa  isebahagian  ibesar  isiswa  isudah  imulai  

imemahami  itentang  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar. 

Dari  ihasil  ipertemuan  ipertama  iini  iwalaupun  imasih   iterlihat   imalu-malu  idan  

iharus  iditunjuk  isaat   imengemukakan  ipendapatnya  isesuai  idengan  itopik  ipermasalahan. 

d) Tahap  ipengakhiran 

Tahap  ipengakhiran  iatau  itahap  ipenutupan  idi  idalam  isebuah  ikegiatan  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok,   isebagai  ipemimpin  ikelompok  imemberitahukan  ibahwa   

ikegiatan  ipertemuan  ipertama  iakan  isegera  iberakhir  idan  ijuga  imemberikan  ikesempatan  

ipada  ipara  ianggota  ikelompok  iuntuk  imenanyakan  iapabila  iada  ihal  iyanga  imasih  ibelum  

itersampaikan  imengenai  ipermasalahan  itentang  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar,   

ikemudian  imemberi  ikesempatan  iuntuk  imenyampaikan  ikesan  isaat   imengikuti  ikegiatan   

iBKP  iini  idan  ipesan  iatau  iharapan  ikegiatan  iBKP  iyang  itelah  idi  ilaksanakan.   iBeberapa   

ianggota  ikelompok  itentu  imemberikan  ikesan  imaupun  ipesan  iterhadap  ikegiatan  iBKP   

iyang  idi  isampaikan  ioleh  iRD  i“  ikesanya  idalam  ikegiatan  iini  imenyenagkan  iuntu  idi  

ilakukan  ilagi,  ipesannya   isersikap  iuntuk  imenghargai  ilebih  idari  iini  iuntuk  iterhindar   idari   

isesalah  ipahaman”.  iKemudaian  iMRA  imenyampaikan  ibahwa  i“  ikesannya,  ikegiatan   

iini  imembuat  isaya  ilebih  ibisa  imenghargai  ipendapat  iorang  ilain,  ipesannya  isemoga   

ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iini  ibisa  imembuat  iperubahan  iuntuk  imeningkatkan   

ikedisiplinan  ibelajar”.  iSelanjutnya  idi  isampaikan  ioleh  iIS  i“  ikesannya  imembuat  isaya   

ibisa  idekat  idengan  itemen  ilainnya   ida  ipesannya  iuntuk   idiri  isaya  idan   itemen   iyang   ilainnya   
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iharus  ibisa  imenerapkan  ikedisiplinan  ibelajar  iuntuk  imenigkatkan  iprestasi  iakademik   

ikita  i“. 

Pada  ihasil  ipertemuan  ipertama  idari  isiklus  ipertama   ipeneliti  imenyimpulkan   

ibahwa  iterdapat   isiswa  imasih  iragu-ragu  imengutarakan  ipendapat   idan  imasih  imalu-malu   

iuntuk  iberbicara  idan  iada  ibeberapa  isiswa  iyang  imasih  ibelum  ipaham  itentang  imateri  

iyang   idi  iberikan  iakan,   ibahkan  ibelum  iada   ipeningkatan  ikedisiplinan  idalam  ibelajar   

isiswa  ipada  itahap  iini. 

Pemimpin  ikelompok  imemberikan  ikeyakinan  iagar  ibisa  iditerapkannya  ihal-hal  

iyang   itelah  idibahas  idalam  ikegiatan  ikelompok  itersebut   ikedalam  ikehidipan  isehari-hari.   

iSetelah  iitu   ipemimpin  ikelompok  imenanyakan  ijadwal  ipertemuan  iuntuk  ikegiatan   

iselanjutnya  idan  idiakhiri  idengan  imengucapkan  isalam. 

Pertemuan  iII 

Setelah  imenyampaikan  ijadwal  iyang  isudah  idi  itentukan  ibersama  idi  ipertemuan  

ipertama  iyaitu  ipada  itanggal  i25  iMei  i2022,  imaka  idari  iitu  ipada  ipertemuan  ike  idua  iini  

ipeneliti  iakan  imelaksanakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iyang  itelah  idibuat.   

iPelaksanaan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idilaksanakan  idi  iruangan  ikelas  idengan  

idurasi  i45  imenit.   iBerikut   iadalah  itahap-tahap  ibimbingan  ikelompok: 

a) Tahap  ipembentukan 

Pada  itahap  ipembentukan  idalam  ipertemuan  ikedua  isama  ihalnya  idengan  

ipertemuan  isebelumnya,   ipeneliti  isebagai  ipemimpin  ikelompok  imembuka   ikegiatan  

ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  imengucapkan  isalam  idan  iterimakasih  ikepada   

ianggota  ikelompok  iyang   itelah  ihadir,  ikemudian  imengajak   ianggota  ikelompok  iuntuk   



76 
 

 

iberdoa  ibersama  iguna  imempermudah  idan  imemperlancar   ikegiatan  iini,  iselanjutnya   

ipemimpin  ikelompok  imengecek   ikehadiran  ipara  ianggota  ikelompok.   iSetelah  iitu,   

ipeneliti  imenjelaskan  isecara  isingkat   idan  ijelas  imengenai  iapa  iitu  ibimbingan  ikelompok,   

itujuan  idari  ibimbingan  ikelompok,   idan  iasas-asas  iyang  iada  idi  ibimbingan  ikelompok   

iyang  idimana  iharus  idi  ipatuhi  ioleh  iseluruh  ianggota  ikelompok.   iPerkenalan  idi  ilakukan  

ikembali  iseperti  idi  ipertemuan  ipertama  isebelumnya,   inamun  ipada  ipertemuan  ikali  iini  

isudah  itampak  ilebih  iakrab 

b) Tahap  iperalihan 

Pada  itahap  iini,  idimana  ipeneliti  imenanyakan  ipersiapan  idari  ipara  ipeserta   

ianggota  ikelompok  iuntuk  imambahas  imateri  iyang   iakan  idi  isampaikan. 

c) Tahap  ikegiatan 

Tahap  ikegiatan  iini,   isebelumnya  ipeneliti  imenjelaskan  itentang  imateri  

i‘membangkitkan  isemagat   ibelajar’.   iPada  isetiap  ipeserta  ikelompok  idi  iberikan  

ikesempatan  iuntuk  imendidkusikan  imateri  iyang   iakan  idi  ibahas  idan  ikemudian  imereka   

imengemukakan  ipendapatnya  imengenai  imembangkitkan  isemagat   ibelajar.   

iBerdasarkan  ihal  itersebut   ibeberapa  ianggota  ikelompok  itentunya  isudah  imemahami  iapa   

iitu  imembangkitkan  isemagat   ibelajar  iyang  idi  isampaikan  ioleh  iMRA  i“menurut  isaya   

imembangkitkan  isemagat  ibelajar  iitu  isangatlaah  ipenting  ibagi  isaya   ikarna  ikalau  itidak   

iada  isemagat  ibelajar  ibagaimana  icara  ikita  imemahami  ipembelajaran   iyang   idi  iberikan   

ioleh  iguru”.  iKemudian  idi  ikemukakan  ioleh  iRD   i“  iuntuk  imembangkitkan  isemagat   

ibelajar  imenurut  isaya   idengan  icara   imembangkitkan  iniat  ikita  idulu  isebagai  ipelajar   

iyang  ibaik  iuntuk  imencari  iilmu-ilmu  isebanyak-banyaknya  iagar  ikita  ibisa  ibersemagat   
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idalam  imenerima   ipembelajaran  idan   ikita   ijuga   ipuas  iatas  iapa  iyang   ikita  icapai  ikarna   

isemagat  iyang  ikuat  imencerminkan   ikesuksesan  ikita  idalam  imenerima  ihasilnya  inanti”.   

iSelanjutnya  idi  ikemukaka  ioleh  iFDA  i“menurut  isaya  ikita  iharus  isemagat  idalam   

imenerima  ipembelajaran   idari  imata  ipelajaran  iapa  ipun,   ijika  ikita  imembangkitkan   

isemagat  idengan  isetiap  imata  ipelajaran  imaka  ikita  iakam  imudah  imenerima   iilmu   

itersebut   idan  ikita  iakan  iberpacu  iuntuk   imenyelesaikan  itugas-tugas   iyang  idi  iberikan   

ibahkan  ikita  ibisa  imendapatkan  inilai  iyang  ibagus”.  iLalu  imenurut   iRN  i“  iiya  isaya  isetuju   

idengan  iapa  iyang  idikatakan  itemen  isaya,  iakan  itetapi  ikita  ijuga  iharus  imemiliki   

ikomitmen  iyang  ikuat  iagar  isemagat  ibelajar  ikita  itidak  ipudar  idan  ijagan  imudah  iputus  

iasa  iselalu  iberusaha  iuntuk  imencapat  iapa  iyang  ikita  ituju”. 

Dari  ihasil  itersebut   idapat   iterlihat   ibahwa  ipara  ianggota  ikelompok  idapat   

imengemukakan  ipendapatnya   iyang   isesuai  idengan  imateri  iyang  idibahas   idan  isudah  

imulai  iterlihat   iaktif  idalam  ikelompok. 

d) Tahap  ipengakhiran  i 

Tahap  ipengakhiran  iatau  ipenutupan  idi  idalam  isebuah  ikegiatan  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok,   isebagai  ipemimpin  ikelompok  imemberitahukan  ibahwa   

ikegiatan  ipertemuan  ikedua   iakan  isegera  iberakhir   idan  ijuga   imemberikan  ikesempatan   

ipada  ipara  ianggota  ikelompok  iuntuk  imenanyakan  iapabila  iada  ihal  iyanga  imasih  ibelum  

itersampaikan  imengenai  ipermasalahan  itentang  imembangkitkan  isemagat   ibelajar,   

ikemudian  imemberi  ikesempatan  iuntuk  imenyampaikan  ikesan  isaat   imengikuti  ikegiatan   

iBKP  iini  idan  ipesan  iatau  iharapan  ikegiatan  iBKP  iyang  itelah  idi  ilaksanakan.   iBeberapa   

ianggota  ikelompok  itentu  imemberikan  ikesan  imaupun  ipesan  iterhadap  ikegiatan  iBKP   
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iyang  idi  isampaikan  ioleh  iCA  i“  ikesannya  idapat  imemperoleh  imanfaat  idari  ikegiatan  iini,  

ipesannya   ikita  iharus   imeningkatkan  isemagat  ibelajar  ikita  ikarna  ikita  iharus  iyakin  iharus  

ipercaya  ibahwasannya  ikita  ijuga  ipandai  idan  ibisa  imenaikkan  iprestasi  iakademik  ikita”.   

iSelanjutnya  idi  isampaikan  ioleh  iFDA  i“  ikesannya  isangat  isenang  isekali  ibisa  isaling   

isharing  ipendapat  idengan  iteman-teman  idan  ipesannya  ikita  iharus  ipercaya   idiri  ibahwa   

ikita  iitu  ibisa  i“.  iSelanjutnya  idi  isampaikan  ioleh  iRN  i“kesannya  idengan  iadanya  ikegiatan   

iini  imembuat  ikita  ilebih  idekat  ilagi  idan  ibisa  ibertukaran  ipendapat”. 

Pada  ihasil  ipertemuan  ikedua  ipada  isiklus  ipertama  ipeneliti  imenyimpulkan  

ibahwa  iterdapat   ibeberapa  isiswa  imasih  iragu-ragu  imengutarakan  ipendapat   idan  iada   

ibeberapa  isiswa   iyang  isudah  imulai  iaktif  idalam  ikegiatan  iBKP  iakan  itetapi  ibelum  iada   

ipeningkatan  ikedisiplinan  idalam  ibelajar  isiswa  ipada  itahap  iini. 

Setelah  iitu  ipeneliti  ibeserta  ianggota  ikelompok  imenentukan  ijadwal  iyang  iakan  

idisepakati  iuntuk  imelaksanakan  ikegiatan  iselanjunya.   iPertemuan  ipada  ikegiatan  iini  idi  

iakhiri  idengan  imengucapkan  isalam. 

3. Observasi  i 

Observasi  idilakukan  iselama   iproses  ikegiatan  ibimbingan  ikelompok   

iberlangsung  iyang  idimna  ipeneliti  imengamati  ijalannya  ikegiatan  iyang  idibantu  ioleh  

iguru  iBK  idengan  imengenalisis  ikeaktifan  isiswa  idalam  imengikuti  ikegiatan  ibimbingan  

ikelompok  iden  imemberikan  iperubahan  iperilaku  isiswa. 

Pada  ipertemuan  iI  idan  iII  iterdapat   ibeberapa  isiswa  iyang  imasih  imalu-malu   

imengutarakan  ipendapatnya   idan  iterdapat   ibeberapa  isiswa  ibercerita  ipada  isaat   

ipelaksanaan  ibimbingan  ikelompok  iberjalan. 
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4. Refleksi 

Setelah  isiklus  iI  idi  ilakukan  ipeneliti,   imaka  iakan  idiperoleh  ihasil  isebagai  iberikut   i: 

1) Pada  iawalnya  isiswa  imasih  imalu-malu  idalam  imengemukakan  ipendapatnya   

iselama  ikegiatan  ikelompok  iberjalan. 

2) Dari  i7  iorang  ipeserta  iyang   imengikuti  ikegiatan  ilayan  ibimbingan  ikelompok  iini  

ihanya   isebagian  isaja  iyang  imengikuti  idengan  iserius.  iNamun  ipara  ipeserta   

ikegiatan  ibimbingan  ikelompok  imerasa   isenang  idalam  imengikuti  ikegiatan  iini. 

3) Data  iyang  idiperoleh  ipada  isiklus  iI  iini  idari  ilaiseg  idan  imelalui  ipenelitian  iini  

idapat   idiketahui  ibahwa   isiswa  iaktif  idan  isenang  idalam  imengikuti  ikegiatan   

ilayanan  ibimbingan  ikelompok,   inamun  ihasil  iyang  idi  iperoleh  ibelum  imencapai  

itarget   iyang  idiinginkan  ipeneliti. 

5. Evaluasi 

Pada  itahap  iI  ipeneliti  imengevaluasi  isemua  irangkaian  ikegiatan  iyang  itelah  

idilakukan  idi  imulai  idari  itahap  iperencanaan,   ipelaksanaan  itindakan,   iobservasi,   idan  

ireflaksi.   iBerdasarkan  itahap-tahap  itersebut,   imaka  idi  iperoleh  ihasil  ievaluasi  isebagai  

iberikut   i: 

Berdasarkan  ihasil  isiklus  iI  idiperoleh  ihasil  ipertemuan  ipertama  ipeneliti  

imenyimpulkan  ibahwa  iterdapat   isiswa  imasih  iragu-ragu  imengutarakan  ipendapat   idan  

imasih  imalu-malu  iuntuk  iberbicara  idan  iada  ibeberapa  isiswa  iyang  imasih  ibelum  ipaham  

itentang  imateri  iyang  idi  iberikan,   ibahkan  ibelum  iada  ipeningkatan  ikedisiplinan  idalam  

ibelajar  isiswa  ipada  itahap  iini.  iPada  ihasil  ipertemuan  ikedua  ipeneliti  imenyimpulkan   

ibahwa  iterdapat   ibeberpa  isiswa   imasih  iragu-ragu  imengutarakan  ipendapat   idan  iada   
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ibeberapa  isiswa   iyang  isudah  imulai  iaktif  idalam  ikegiatan  iBKP  iakan  itetapi  ibelum  iada   

ipeningkatan  ikedisiplinan  idalam  ibelajar  isiswa  ipada  itahap  iini.  iMaka  idari  iitu  iakan  idi  

ilanjutkan  ike   itahap   iselanjutnya  iyaitu  isiklus   iII  iuntuk  ilebih  imeningkaatkan  ikedisiplinan   

ibelajar  isiswa.   i 

Pada  isiklus  iII  iadapun  ilangkah-langkah  iyang  idilakukan  ipeneliti  iadalah  i: 

1. Perencanaan 

Pada  itahap  iperencanaan  idalam  ipemberian  ilayanan  ibimbingan  idan  ikonseling   

ipada  isiswa  ikelas   iVII  iSMPN  i1   iBANDAR  isebagai  iberikut   i: 

 Mengatur  ijadwal  ipertemuan  idengan  ipara  ipeserta  ikegiatan  ikelompok,   iadapun  

itanggal  iyang  iakan  idi  isepakati  ipada   i02  iJuni  i2022. 

 Menyusun  iRencana  iPelaksanaan  iLayanan  i(RPL)  iBKP.  iPada  isiklus  iII  iini  

ilayanan  iBKP  iakan  imendiskusikan  idengan  itema  i“  icara  ibelajar  iefektif  idan  

iefisien” 

 Mempersiapkan  ikegiatan  ilayanan  idengan  imempersiapkan  idaftar  ihadir   

ipeserta  ilayanan  idan  itopik  ipembahasan  iyang  iakan  idilaksanakan  idi  itahap   

iselanjutnya. 

Setelah  itahap  iperencanaan  isudah  itersusun,   ikemudian  iakan  iketahap   

ipelaksanaan  iyang  idimana  itelah  idirencanakan.   iDalam  ipelaksanaan  ilayanan  iBKP  ipada   

ipenelitian  iini  imenggunakan  iaturan  iBKP  ipada  iumumnya. 

2. Pelaksanaan  itindakan 
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Pada  itahap  ipelaksanaan  itindakan,   ipeneliti  iakan  imelaksanakan  ilayanan  

ibimbingan  ikelompo.   iPelaksanaan  itindakan  ipada  ipertemuan  ipertama  idengan  itahap   

iseperti  iberikut: 

Pertemuan  iIII 

Pada  ipertemuan  iini,  ipeneliti  imelaksanakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok   

isesuai  idengan  iRencana  iPelaksanan  iLayanan  i(RPL)   iyang   itelah  idibuat.  iDalam  

ipelaksanaan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idi  ilakukan  idi  iruangan  ikelas   idengan  iwaktu   

ikurang  ilebih  i45  imenit.   iBerikut   iadalah  itahap-tahap  ibimbingan  ikelompok  i: 

a) Tahap  ipembentukan 

Tahap  ipembentukan,   ipeneliti  isebagai  ipemimpin  ikelompok  imembuka   

ikegiatan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  imengucapkan  isalam  idan  iterimakasih   

ikepada  ianggota  ikelompok  iyang  itelah  ihadir,   ikemudian  imengajak  ipara  ianggota  

ikelompok  iuntuk  iberdoa  ibersama  iguna  imempermudah  idan  imemperlancar  ikegiatan  

iini,  iselanjutnya  ipemimpin  ikelompok  imengecek  ikehadiran  ipara  ianggota  ikelompok.   

iSetelah  iitu,  ipeneliti  imenjelaskan  isecara  isingkat   idan  ijelas  imengenai  iapa  iitu  ibimbingan   

ikelompok,   itujuan,   iasas-asas  ibimbingan  ikelompok  iyang   idimana  iharus   idipatuhi  ioleh  

isemua  ianggota  ikelompok.   iUntuk  ilebih  imengakrabkan  isatu  idengan  iyang  ilainnya   idan  

imencairkan  isuasana,   imaka  idilanjutkan  idengan  ikegiatan  iperkenalan  idiri  ibeserta  icita-

citanya  idengan  imenggunakan  imetode  ipermainan  isambung  ikata  idengan  ilagu.  iSetelah  

ipermainan  iselesai,   iterlihat   ipara  ianggota  ikelompok  imerasakan  isenang  idan  ilebih  iakrab  

idengan  ianggota  ilainnya. 

b) Tahap  iperalihan 
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Tahap  iperalihan  iini,  ipeneliti  imemberikan  ikepada  imasing-masing  ianggota  

ikelompok  iuntuk  ibertanya  imengenai  ibimbingan  ikelompok  idan  isebagai  ipemimpin   

ikelompok  imelihat   iada  ikesiapan  ianggota  ikelompok  iuntuk  imelanjutkan  iketahap   

iberikutnya. 

c) Tahap  ikegiatan  i 

Pada  itahap  iini,  ipeneliti  imenyampaikan  itopik  iyang  iakan  idibahas   isesuai  

idengan  ipermasalahan  iyaitu   imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  imelalui  ipendekatan   

iSelf   iRegulated  iLearning.  iPada  ipertemuan  iini  imateri  iyang   iakan  idibahas  iyaitu  i“cara   

ibelajar   iefektif  idan  iefisien”.   iKemudian  isetiap  imasing-masing  ianggota  ikelompok  iakan  

imengemukakan  ipendapatnya,   iselanjutnya  ipeneliti  imemberikan  ikesimpulan  idari  

iberbagai  ipendapat   idan  imasukan  iyang  idiberikan  ioleh  ianggota  ikelompok.   iBeberapa   

ianggota  ikelompok  itertentu  imemberikan  imasukan  iatau  ikesimpulan  iyang  idi  

isampaikan  ioleh  iRA  i“menurut  isaya  icara  ibelajar  iefektif  idan  iefisien  iitu  isangat  iharus  idi  

iterapkan  ioleh  isiswa  ikarna  imemudah  ikita  iuntuk   imenerima  ipembelajaran  isecara   

iefektif”.  iMenurut   iRN  i“kalau  imenurut  isaya  ijika  ikita  imelakukan  ibelajar  isecara   iefektif   

idan  imengikuti  ilangkah-langkahnya  imaka  ikita  iakan  imudah  ibelajar  isecara  ibaik”.   ilalu   

iCA  imenyempaikan  ibahwasannya   i“  ibelajar  isecara  iefektif   idan  iefisie  iitu  iketika  iguru   

imenerangkan   imateri  ipembelajaran   ikita  iharus  imendegarkan  isecara   ibaik   idan   

imengerjakan  isetiap  itugas  iyang  idi  iberikan  ioleh  iguru  itersebut”.  iLalu  iIS   

imenyampaikan  ipendapat   i“  inah,  imenurut  isaya  ijika  ibelajar  iefektif   iitu  iharus  

imenanyakan  ikepada  iguru  ibidang  istudi  ijika  iada  ihal  iyang  ikurang  imengerti  ilalu  ijika  

iguru  itersebut  imemberikan  ipertanyaan  imaka  ikita  iharus  imenjawabnya”.  iLalu  iMRA  

imenyampaikan  ipendapat   i“menurut  isaya  ibelajar  iefektif   idan  iefisien  iitu  iketika  ikita   
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itidak  imengerjakan   iPR  ididalam   ikelas  ipada  isaat  ijam  ipelajaran  imaupun  ipada  isaat   

ibaris  ipagi”. 

Dari  ihasil  ipertemuan  iini  isudah  iterlihat   ibahwa  idari  ibeberapa  ianggota  

ikelompok  imampu  imengemukakan  ipendapatnya  isesuai  idengan  imateri  idan  

imemahaminya. 

d) Tahap  ipengakhiran 

Tahap  ipengakhiran  iatau  itahap  ipenutupan  idi  idalam  isebuah  ikegiatan  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok,   isebagai  ipemimpin  ikelompok  imemberitahukan  ibahwa   

ikegiatan  ipertemuan  ipertama  iakan  isegera  iberakhir  idan  ijuga  imemberikan  ikesempatan  

ipada  ipara  ianggota  ikelompok  iuntuk  imenanyakan  iapabila  iada  ihal  iyang  imasih  ibelum  

itersampaikan  imengenai  ipermasalahan  ikurangnya  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa,   

ikemudian  imemberi  ikesempatan  iuntuk  imenyampaikan  ikesan  isaat   imengikuti  ikegiatan   

iBKP  iini  idan  ipesan  iatau  iharapan  iterhadap  ikegiatan  iBKP  iyang  itelah  idi  ilaksanakan.   i   

iBeberapa  ianggota  ikelompok  itertentu  imenyampaikan  ikesan  iataupun  ipesan  iterhadap   

ikegiatan  iBKP,   iyang  idimana  itelah  idisampaikan  ioleh  iRN  i“  ikesannya  isaya  isenang  ibisa   

imengetahui  icara  ibelajar  isecara  iefektif  iyang  ibisa  isaya  iterapkan  idalam  idiri  isaya“.   

iKemudian  idi  isampaikan  ioleh  iFDA  i“  iharapan  isaya  ikepada  itemen-temen  idisini  iagar  

ibisa  imenerapkan  iagar  ikita  ilebih  ibaik  idalam  ibelajar  idan  ilebih  iefektif   idalam  ibelajar”.  

iKemudian  idi  isampaikan  ioleh  iMRA  i“menurut  isaya  ikesannya  iadalah  isaya   ilebih   itahu   

ibagaimana  icara  imengukur  ijadwal  ibelajar  isaya  ibuk”.   iKemudian  idi  isampaikan  ioleh  

iFDA  i“harapan  isaya  ikedepannya  isemoga  isaya  ibisa  imenerapkannya  idan  iteman-

teman  iagar  ikami  ibisa  imendapatkan  ihasil  ibelajar  iyang  ibaik”. 
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Pada  ihasil  ipertemuan  iketiga  ipada  isiklus  ikedua  ipeneliti  imenyimpulkan  ibahwa   

iterdapat   isiswa  isudah  iterlihat   iaktif  imengemukakan  ipendapatnya  idan  imulai  iterlihat   

ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  isesuai  idengan  imateri  iyang  idiberikan. 

Pemimpin  ikelompok  imemberikan  ikeyakinan  iagar  ibisa  iditerpkannya   ihal-hal  

iyang  itelah  idi  ibahas  idalam  ikegiatan  ikelompok  itersebut   idedalam  ikehidupan  isehari-

hari.   iKemudian  ipemimpin  ikelompok  imenanyakan  ijadwal  ipertemuan  iuntuk  ikegiatan  

iselanjutnya  idan  idiakhiri  idengan  isaling  imengucapkan  isalam. 

Pertemuan  iIV 

Setelah  imenyepakati  ijadwal  iyang  isudah  idi  itentukan  ibersama  idi  ipertemuan   

iketiga  ipada  itanggal  i06  iJuni  i2022,  imaka  idari  iitu  ipada  ipertemuan  ikeempat   iini  ipeneliti  

iakan  imelaksanakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iyang  itelah  idibuat.   iPelaksanaan  

ilayanan  ibimbigan  ikelompok  idi  ilaksanakan  idi  iruangan  ikelas  idengan  idurasi  i45  imenit.   

iBerikut   iadalah  itahap-tahap  ibimbingan  ikelompok: 

a) Tahap  ipembentukan 

Pada  itahap  ipembentukan  idalam  ipertemuan  iketiga  isamahalnya  idengan  

ipertemuan  isebelumnya,   ipeneliti  isebagai  ipemimpin  ikelompok  imembuka   ikegiatan  

ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  imengucapkan  isalam  idan  iterimakasih  ikepada   

ianggota  iyang  itelah  ihadir,   ikemudian  imengajak  ipara  ianggota  ikelompok  iuntuk  iberdoa  

ibersama  iguna  imempermudah  idan  imemperlancar  ikegiatan  iini,  iselanjutnya  ipemimpin   

ikelompok  imengecek  ikehadiran  ipara  ianggota  ikelompok.   iSelain  iitu,  ipeneliti  

imenjelaskan  isecara  isingkat   idan  ijelas  imengenai  iapa  iitu  ibimbingan  ikelompok,   itujuan  

idari  ibimbingan  ikelompok,   idan  iasas-asas  iyang  iada  idalam  ilayanan  ibimbingan  
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ikelompok  iyang   idimana   iharus  idi  ipatuhi  ioleh  iseluruh  ianggota  ikelompok.   iPerkenalan  

idilakukan  ikembali  iseperti  ipada  ipertemuan-pertemuan  isebelumnya,   inamun  ipada   

ipertemuan  ikali  iini  isudah  itampak  isemakin  iakrab.   i 

b) Tahap  iperalihan  i 

Pada  itahap  iini,  idimana  ipeneliti  imenanyakan  ipersiapan  idari  ipara  ipeserta   

ianggota  ikelompok  iuntuk  imembahas  imateri  iyang   iakan  idi  isampaikan. 

c) Tahap  ikegiatan 

Pada  itahap  iini,  ipeneliti  imenyampaikan  itopik  iyang  iakan  idibahas   isesuai  

idengan  ipermasalahan  iyaitu   imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  imelalui  ipendekatan   

iSelf  iRegulated  iLearning.   iPada  ipertemuan  iini  imateri  iyang  iakan  idibahas  iyaitu   

i“menyontek,  ipenyebab  idan  isolusinya”.  iKemudian  isetiap  imasing-masing  ianggota  

ikelompok  iakan  imengemukakan  ipendapatnya,   iselanjutnya  ipeneliti  imemberikan  

ikesimpulan  idari  iberbagai  ipendapat   idan  imasukan  iyang  idiberikan  ioleh  ianggota  

ikelompok.   iBeberapa  ianggota  ikelompok  itertentu  imemberikan  imasukan  iatau   

ikesimpulan  iyang  idi  isampaikan  ioleh  iRD  i“menyontek  iadalah  isuatu  iperbuatan  iyang   

itidak  ibaik  iyang  imembuat  ikita  imalas  iuntuk  ibelajar  idan  imembuat  ikita  itidak  

ibertanggung  ijawab  idalam  imengerjakan  itugas  iyang  idi  iberikan”.  iKemudian  

idisampaikan  ioleh  iFDA  i“penyebab  iyang  imembuat  imenyontek  iitu  ikarna  ikita  imalas   

ibelajar  imerasa  ibodo  iamat  idan  itidak  ibertanggung  ijawab  iatas  ikewajiban  ikita  isebagai   

isiswa”  iKemudian  idisampaikan  ioleh  iRN  i“menurut  isaya  isolusi  iyang  ibisa  ikita  ilakukan   

iadalah  ikita  iharus  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  ikita  iagar  ikita  ibisa  imenjawab   

isoal-soal  iatau  itugas  iyang  idi  iberikan  iguru  iagar  ikita  ibisa  imenjawab  ipertanyaan   
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itersebut   itanpa   iada   imenyontek  isatu  isama  idengan  iyang   ilainnya”.  iKemudian  

idisampaikan  ioleh  iIS  i“  imenurut  isaya  ipenyebab  imenyontek  idikarenakan  imalas   

imencari   ijawaban   ibuk  idan  imau  ienaknya  iaja”.   iKemudian  idisampaikan  ioleh  iMRA  i“   

imenurut  isaya  isolusinya   iagar  itidak   imenyontek   idengan  icara  itahu   idiri  ibuk   ibahwa   

imemiliki  itanggung  ijawab”.   iLalu  ikemudian  idisampaikan  ioleh  iCA  i“kalau  isaya   

ipenyebab  imenyontek  idikarenakan   itidak   itahu  imenyelesaikan  itugas   itersebut  ibuk,   idan   

itidak  imau  imancara  itahu”. 

Dari  ihasil  itersebut   idapat   iterlihat   ibahwa  ipara  ianggota  ikelompok  idapat   

imengemukakan  ipendapatnya   iyang  isesuai  idengan  imateri  iyang  itelah  idiberikan  idan  

isudah  iterlihat   iaktif  idalam  imengemukakan  ipendapat   idalam  ikelompok. 

d) Tahap  ipengakhiran  i 

Tahap  ipengakhiran  iatau  ipenutupan  idi  idalam  isebuah  ikegiatan  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok,   isebagai  ipemimpin  ikelompok  imemberitahukan  ibahwa   

ikegiatan  ipertemuan  iini  iakan  isegera  iberakhir   idan  ijuga  imemberikan  ikesempatan  ipada   

ipara  ianggota  ikelompok  iuntuk  imenanyakan  iapabila  iada  ihal  iyang  imasih  ibelum  

itersampaikan  imengenai  ipermasalahan  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa,   

ikemudian  imemberi  ikesempatan  iuntuk  imenyampaikan  ikesan  isaat   imengikuti  ikegiatan   

iBKP  iini  idan  ipesan  iatau  iharapan  iterhadap  ikegiatan  iBKP  iyang  itelah  idi  ilaksanakan.   

iBeberapa  ianggota  ikelompok  itertentu  iakan  imenyampaikan  ipesan  idan  ikesan  iterhadap   

ikegiatan  iBKP  iyang  idi  isampaikan  ioleh  iCA  i“layanan  iini  isangat  ibermanfaat  isekali  ibisa   

imembantu  idan  imemberikan  ipelajaran  iyang  iberharga  idimana  imasih  ibanyak  iorang   

iyang  imengabaikan  ikedisiplinan  ibelajar  ipadahal  iini  isangat  idi  iperlukan  ibagi  isiswa”.   
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iKemudian  idisampaikan  ilagi  ioleh  iFDA  i“  idari  iawal  isampai  ipertemuan  isekarang  iini   

isaya  imerasa  ilebih  ipaham  idan  imengerti  imengenai  icara  iuntuk  imeningkatkan   

ikedisiplinan  ibelajar  idan  imembentu  isaya  iuntuk  ilebih  ibaik  ikedepannya  idan  isaya   

isangat  ibanyak   idapat   iinforamasi  ibagaimana  icara  iuntuk  imemperbaiki   icara  ibelajar   

isaya”.  iKemudian  idisampaikan  ilagi  ioleh  iRN  i“kegiatan  isemacam  iini  iharus  iterus  

idilakukan  ibuk  idikarenakan  ibisa  imendekatkan  idiri  iantara  igutu  iBK  idan  isiswa”.   

iKemudian  idisampaikan  ilagi  ioleh  iIS  i“menurut  isaya  ibukan  ihanya  imendekatkan  idiri   

idengan  iguru  iBK  ibuk  iakan  itetapi  idengan  isesama  iteman  ijuga  idan  ikami  ibisa  ibelajar   

ibareng”.   iKemudian  idisampaikan  ilagi  ioleh  iMRA  i“menurut  isaya   ikesan   iyang  ibisa   

isaya  isampaikan  isaya  isenang  isekali  imengikuti  ikegiatan  iini  idan  isaya  iakan  iselalu  iikut  

ijika  idiadakan  ikembali  ikarna  imemilki  ibanyak  iilmu  iyang  isaya  idapatkan”.   iLalu   

ikemudian  idisampaikan  ilagi  ioleh  iRA  i“semoga  isaya  idan  itemen-temen  iyang  ilainnya   

ibisa  imelaksanakan  icara-cara  iyang  itelah  iibu  iberikan  ikepada  ikami  iagar  ikami  ibisa   

imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  iagar  iakademik  ikami   ibagus”.   iKemudian  

idisampaikan  ilagi  ioleh  iRD   i“semoga  idengan   ikegiatan  iini  ikami  ibisa  imenghilangkan   

ipikiran  iburuk  iterhadap   iguru   iBK  ibahwa  iguru  iBK  ibisa  imenjadi  iteman   isiswa  ibukan   

imarah-marah  isaja  ikepada  isiswa”. 

Pada  ihasil  ipertemuan  ikeempat   ipada  isiklus   ikedua   ipeneliti  imenyimpulkan  

ibahwa  isiswa  isudah  iterlihat   iaktif  imengemukakan  ipendapatnya  idan  isiswa   isudah  

iterlihat   ikedisplinan  idalam  ibelajar  idengan  imenggunakan  ipendekatan  iSelf  iRegulated   

iLearning  iyang  iditerapkan  ioleh  ipeneliti. 

 



88 
 

 

 

3. Observasi 

Observasi  iini  idilakukan  iselama  iproses  ikegiatan  ibimbingan  ikelompok   

iberlangsung  iyang  idimana  ipeneliti  imengamati  ijalannya  ikegiatan  iyang  idi  ibantu  ioleh  

iguru  iBK  idengan  imenganalisis  ikeaktifan  isiswa  idalam  imengikuti  ikegiatan  ibimbingan  

ikelompok  idan  imemberikan  iperubahan  ipada  isiswa. 

Pada  ipertemuan  iIII  idan  iIV  isudah  iterlihat   isiswa  imengikuti  ikegiatan  ibimbingan  

ikelompok  isecara  iefektif,  imemberikan  itanggapan  idengan  ibaik,  idan  isuasana  ipada   

ipelaksanaan  ibimbingan  ikelompok  isudah  iterlaksana  isecara  ibaik. 

4. Refleksi  i 

Setelah  isiklus  iII  idi  ilakukan  ipeneliti,   imaka   iakan  idiperoleh  ihasil  isebagai  

iberikut   i: 

1) Pada  ipertemuan  i3  idan  i4  iterlihat   ipara  ipeserta  ikelompok  ibersikap   isangat   

iserius  idan  iantusias  idalam  imelaksanakan  ilaynan  ibimbingan  ikelompok   

isehingga  idalam  ipelaksanaan  ilayanan  idapat   iberjalan  ilancar 

2) Peserta  ikelompok  isudah  iaktif  idalam  imengemukakan  ipendapatnya   iseiring   

idengan  iberjalannya  ikegiatan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok. 

3) Pada  isiklus  iII  itelah  idiketahui  ibahwa  iterdapat   imeningkatnya  ikedisiplinan   

ibelajar  isiswa  idengan  ibaik  iberdasarkan  ikriteria  ikedisiplinan  ibelajar  iyang   

itelah  imencapai  itarget   iyang  idiiginkan  ipeneliti. 

5. Evaluasi  i 
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Pada  isiklus  iII  ipeneliti  imengevaluasi  ipada  isetiap  itahap  ikegiatan  iyang  idi  imulai  

idari  itahap  iperencanaan,   ipelaksanaan,   itindakan,   iobservasi  idan  irefleksi  iyang  itelah  idi  

ilakukan  idi  iatas  ibahwa  iberdasarkan  ikriteria  ileberhasilan  ilaynan  ibimbingan  ikelompok   

imaka  idapat   idi  isimpulkan  ibahwa  iproses  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iberjalan  

idengan  ibaik  idan  itelah  imencapai  imengingkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa. 

Berdasarkan  ihasil  isiklus   iII  idiperoleh  ihasil  ihasil  ipertemuan  iketiga  ipada  isiklus   

iII  ipeneliti  imenyimpulkan  ibahwa  iterdapat   isiswa  isudah  iterlihat   iaktif  imengemukakan  

ipendapatnya  idan  imulai  iterlihat   ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  isesuai  idengan  imateri  iyang   

idiberikan.   iPada  ipertemuan  ikeempat   ipada  isiklus   ikedua  ipeneliti  imenyimpulkan  ibahwa   

isiswa  isudah  iterlihat   iaktif  imengemukakan  ipendapatnya  idan  isiswa  isudah  iterlihat   

ikedisplinan  idalam  ibelajar  idengan  imenggunakan  ipendekatan  iSelf  iRegulated   

iLearning  iyang  iditerapkan  ioleh  ipeneliti. 

C. Diskusi  iHasil  iPenelitian 

Penerapan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  imelalui  ipendekatan  iSelf   iRegulated  

iLearning  idalam  imengingkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  ikelas  iVII  iSMPN  i1  

iBANDAR  iTahun  iAjaran  i2021/2022.  iLayanan  ibimbingan  ikelompok  iyang   

imerupakan  isuatu  itindakan  ibimbingan  idan  ikonseling  ipada  ipenelitian  iini  idi  ilaksanakan   

idengan  ibaik,  isesuai  isengan  iteori  iBKP  iyang   iartinya   imengikuti  isesuai  idengan  

iprosedur,   iterarah,   iteratur,   idan  iterkontrol. 

Melalui  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  ipendekatan  iSelf   iRegulated   

iLearning  idapat   i  imembentuk  ikemampuan  idan  imengembangkan  istrategi  ibelajar   

imandiri  ipada  idiri  isiswa,  idisamping  i  iitu  ijuga  imeningkatkan  ikemampuan  iindividu   
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idalam  imengatur  iproses  ibelajar  iyang  imeliputi  iperencanaan,   ipelaksanaan,   ievaluasi  

ibelajar,   ibaik  idalam  iaspek  ikognitif  i(kemampuan  imengatur  idiri),   iafektif  i(sosial-

emosional)   idan  ipsikomotor   i(tingkah  ilaku)  iuntuk  imencapai  itujuan  ibelajar  iyang   

idiharapkan.  iJadi  imelalui  ikegiatan  ibimbingan  ikelompok  iini  isiswa  idapat   imengubah  

icara  ibelajar  iyang  ilebih  iefektif  idan  imenerapkan  icara  imeningkatkan  ikedisiplinan  

ibelajar.   iPada  ikegiatan  ibimbingan  ikelompok  iini  ihal  iyang  ipaling  ipenting  iuntuk   

imengawali  ibimbingan  ikelompok  iyaitu  i  iadanya  isikap  isaling  ipercaya,   imenciptakan  

ikehangatan,   iempati  idan  isuasana  iyang   imenyenangkan  idi  idalam  ikegiatan  ikelompok  

isehingga  idapat   imenciptakan  irasa  ipercaya  idiri  isiswa  idan  imengingkatkan  ikreativitas   

isiswa  idalam  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar.   i 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  ipeneliti  imenunjukan  ibahwa   

idalam  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  imenggunakan  ipendekatan  iSelf   

iRegulated  iLearning  imampu  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar.   iHal  iini  idapat   

iditunjukkan  idengan  iperubahan  idalam  imengumpulkan  iPR  i(Pekerjaan  iRumah)  isecara   

itepat   iwaktu,  isudah  imengerjakan  iPR  iyang  idi  iberikan  ioleh  iguru  ibidang  istudi,   itidak   

ibolos  idalam  imata  ipelajaran,   isudah  imengikuti  iproses  ikegiatan  ibelajar  imengajar   

isecara  iefektif,   isudah  itidak  iada  isiswa  iyang  itertidur  ipada  isaat   iproses  ipembelajaran  

iberlangsung.   iJadi,   idalam  ipenelitian  iini  ipeneliti  itelah  iberhasil  imenggunakan  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok  idengan  ipendekatan  iSelf  iRegulated  iLearning  iuntuk  

imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa. 
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D. Keterbatasan  iPenelitian 

Penulis  imengetahui  iskripsi  iini  idapat   idikatakan  ibahwa  ibelum  isempurna  idan  

iada  iketerbatasan  idalam  imelakukan  ipenelitian  idalam  ipenganalisaan  idata  ihasil  

ipenelitian.   iBerikut   ibeberapa  iketerbatasan  idalam  ipenelitian  isebagai  iberikut   i: 

1) Sulit   imengukur  isecara  iakurat   ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  

ipendekatan  iSelf   iRegulated  iLearning  idalam  imengingkatkan  ikedisiplinan   

ibelajar   isiswa,   ikarena  ievaluasi  iyang  idilakukan  isecara  ilangsung  iternyata   

ijawaban  ipeserta  idijadikan  icontekan  iuntuk  ipeserta  ilainnya. 

2) Terbatasnya  iwaktu  iyang  ipeneliti  imiliki  idalam  imelakukan  iriset   ilebih  ilanjut   

ipada  isiswa  ikelas   iVII  iSMPN  i1   iBANDAR. 

3) Dalam  ipelaksanaan  iada  ibeberapa  isiswa  idi  idalam  ilayanan  ibimbingan  

ikelompok  ikurang  iefektif  isaat   iberlangsung  inya  ilayanan  idan  iterkadang   

itimbulnya  ikejenuhan  ipada   isiswa,  imeskipun  ipeneliti  isudah  imemberikan  iice   

ibreaking. 

Selain  iketerbatasan  idi  iatas,  ipenulis  ijuga  imenyadari  ibahwa  ikekurangan  

iwawasan  ipenulis   idalam  imembuat   idaftar  ipertanyaan  iwawancara  idan  ikurangnya  ibuku   

ipedoman  iatau  irefrensi  itentang  iteknik  ipenyusunan  idaftar  ipertanyaan  iyang  ibaik,   ioleh  

ikarena  iitu  idengan  itangan  iterbuka  ipenulis  imengharapkan  ikritik  idan  isaran  iyang   

isifatnya   imembangun  idemi  ikesempurnaan  ipenulisan  idi  imasa  iyang  iakan  idatang. 
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BAB   iV 

 KESIMPULAN  iDAN  iSARAN  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan  ihasil  ilaporan  idi  iatas,   imaka  ipada   ibab  iini  ipeneliti  idapat   

imenyimpulkan  ibahwa:  iPenerapan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  imelalui  ipendekatan  

iself   iregulated  ilearning  idalam  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  ikelas  iVII   

iSMPN  i1  iBANDAR  itahun  iajaran  i2021/2022.   iHal  iini  idapat   idi  ilihat   idari  ihasil  

ipelaksanaan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  imenggunakan  iself   iregulated   

ilearning   iyang  iterus  imenerus  imengalami  ipeningkatan  idi  isetiap  isiklusnya,   ipada  isiklus   

iI  isiswa  ikelas  iVII  iSMPN  i1  iBANDAR  iterdapat   ibeberapa  isiswa  iyang  imasih  imalu-malu   

imengutarakan  ipendapatnya   idan  iterdapat   ibeberapa  isiswa  ibercerita  ipada  isaat   

ipelaksanaan  ibimbingan  ikelompok  iberjalan  idan  imelum  imencapai  ikatagori  iyang  ibaik   

idalam  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar,   imaka  ipeneliti  imelanjutkan  ipada  isiklus  iII,   

ipada  itahap  iini  isudah  iterlihat   iaktif  idalam  imengikuti  ikegiatan  ibimbingan  ikelompok   

isecara  iefektif,  imemberikan  itanggapan  idengan  ibaik,   isuasana  ipada  ipelaksanaan  

ibimbingan  ikelompok  isudah  iterlaksana  isecara  ibaik  idan  isudah  imencapai  ikatagori  

imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  ipada  isiswa. 

Berdasarkan  ihasil  itersebut   imaka  idapat   idisimpulkan  ibahwa   ilayanan  ibimbingan  

ikelompok  idengan  i  iself   iregulated  ilearning  idapat  idijadikan  ialternative  isehingga   

iefektif  idalam  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  idi  iSMPN  i1  iBANDAR  itahun  

iajaran  i2021/2022. 
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B. SARAN 

Berdasarkan  ikesimpulan  idi  iatas,  imaka  isebagai  itindak  ilanjut   ipenelitian  iini  

ipeneliti  imenyarankan: 

1. Bagi  iguru  ipembimbing  idi  iharapkan  ilebih  imeningkatkan  iketerampilan  idalam  

iupaya  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa   idalam  ikegiatan  ilayanan  

ibimbingan  ikonseling  iseperti  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  

ipendekatan  iself   iregulated  ilearning  iagar  isiswa  ilebih  itertarik  iuntuk  imengikuti. 

2. Bagi  isiswa  iyang  imemiliki  imasalah  ikurangnya  ikedisiplinan  ibelajar  isebaiknya   

ilebih  imeningkatkan  ikegiatan-kegiatan  ipositif  idan  ilebih  imemerhatikan  itugas-

tugas  iyang  idi  iberikan  ioleh  iguru  ibidang  istudi  idan  ibelajar  isecara  iefektif  ipada   

isaat   ijam  ipelajaran  iagar  iterjadinya  ipeningkatan  idalam  ikedisiplinan  ibelajar. 

3. Bagi  ipeneliti  iselanjutnya   idi  isarankan  iuntuk  imenggunakan  imetode  iyang  ilebih   

iefektif  idalam  imelakukan  ipenelitian  iagar  ilebih  isempurna,   iseperti  itoken  

iekonomi. 
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WAWANCARA  iGURU  iBIMBINGAN  iDAN  iKONSELING 

Wawancara   :  iNasrah  iS.Pd,.I 

Waktu  iwawancara  :  i09.00  iWIB  is/d  iselesai 

Tempat    :  iruang  ibimbingan  idan  ikonseling 

No Pertanyaan Hasil  iWawancara 

1 Layanan  ibimbingan  idan  ikonseling  iseperti  

iapakah  iyang  ipernah  ibapak/ibu  iberikan  

ikepada  isiswa  iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

Seperti  ilayanan  ibimbingan  

iinformasi,  ilayanan  ibimbingan  

ikelompok,  ilayanan  iklasikal  idan  

ilayanan  iindividual  iyang  ipernah  

isaya  ilakukan  idi  isekolah  iini. 

  i2 Apakah  ibapak/ibu  ipernah  imelaksanakan  

ilayanan  ikonseling  ikelompok  ipada  isiswa  

iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

Sudah  ipernah  imemberikan  

ilayanan  ibimbingan  idan  

ikelompok,  inamun  ibelum  

itercapai  isecara  isempurna  

isehingga  ibelum  imampu  

iberjalan  idengan  isemestinya 

3 Apakah  ibapak/ibu  ipernah  imelaksanakan  
ipendekatan  i  iSelf  iRegulated  iLearning  ipada  

isiswa  iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

Saya  ibelum  ipernah  imelakukan  
ipendekatan  iSelf  iRegulated  

iLearning  idi  isekolah  iini 

4 Apakah  ipernah  iterjadi  imasalah  itentang  

ipenurunan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  idi  

iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

Jika  ipermasalahan  ipenurunan  

ikedisiplinan  ibelajar  idi  isekolah  

iini  iitu  imerupakan  isalah  isatu  

ipermasalahan  iyang  iterjadi  idi  

isekolah  iyang  iharus  ikita  

ibenahi. 

5 Hambatan  iapa  iyang  ibapak/ibu  ialami  iketika  

imenyelesaikan  ipermasalahan  itentang  

ipenurunan  ikedisiplinan  ibelajar  idi  iSMPN  i1  

iBANDAR  i? 

Hambatannya  icukup  ibanyak  

isalah  isatunya  isiswa  iyang  

ihampir  itidak  inaik  ikelas  

idikarenakan  inilai  

ipembelajarannya  isangat  irendah  

isekali 

6 Upaya  iapa  iyang  ibapak/ibu  ilakukan  iuntuk  
imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  isiswa  idi  

iSMPN  i1  iBANDAR  i? 

Upaya  iyang  ikami  ilakukan  
iseperti  imemberikan  ijam  

itambahan  ibelajar  ikepada  isiswa  

i(LES). 

 

  



 

 
   

WAWANCARA  iWALI  iKELAS 

Wawncara  :  iSulastri,  iS.Pd 

Waktu  iwawanca :  i10.00  iWIB  is/d  iselesai 

Tempat  i  :  iruang  ibimbingan  idan  ikonseling 

No Pertanyaan Hasil  iWawancara 

1 Apa  isaja  ipermasalahan  iyang  ibapak/ibu  
itemui  idikelas  iini  i? 

Permasalahan  iyang  iada  idi  ikelas  
iini  ibanyak  inya  isiswa  iyang  

imemiliki  ietika  iyang  ikurang  

ibaik,  ipenurunan  ibelajar  isiswa,  

idan  ibnyak  isiswa  iyang  

imelanggar  iperaturan  isekolah. 

2 Apakah  isiswa  idi  ikelas  iini  imemiliki  

ipermasalahan  imengenai  ipenurunan  

ikedisiplinan  ibelajar  i? 

Ada  iseperti  ibeberapa  isiswa  

iyang  itidak  imengerjakan  itugas,  

isiswa  iyang  ibolos  ipada  ijam  

ipelajaran  idimulai,  isiswa  iyang  

iketika  iguru  imenerangkan  iribut  

idi  ibelakang  iyang  imenimbulkan  

imereka  itidak  ifokus  idalam  

imenerima  ipembelajaran  iyang  
imengakibatkan  ikurangnya  

idisiplin  ibelajara  isiswa  

iberdampak  ipada  iakademik  

isiswa 

3 Bagaimana  icara  ibapak/ibu  imengatasi  

ipermasalahan  itersebut  i? 

Cara  iuntuk  imengarasinya  isalah  

isatunya  idengan  icara  imemberi  

isiswa  itugas  iagar  imereka  

imengerjakannya  idan  ijuga  idari  

ipihak  isekolah  imengadakan  iLES  

ipada  isiang  ihari  isampai  isore  

iuntuk  imeningkatkan  ikedisiplinan  

ibelajar. 

4 Apakah  ibapak/ibu  ipernah  imelakukan  
ikoordinasi  imengenai  ipermasalahan  itersebut  

idengan  iguru  iBK  i? 

Pernah  i 

5 Apakah  iibu  imengetahui  ibagaimana  icara  

iguru  iBK  imemberikan  ilayanan  ikepada  

isiswa  i? 

saya  itidak  imengetahuinya 

 

  



 

 
   

WAWANCARA  iSISWA 

Wawancara  :  iIS 

Waktu  iwawancara :  i10.00  iWIB  is/d  iselesai 

Tempat  i  :  iRuang  ikelas 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  ianda  imemiliki/membuat  ijadwal  
ibelajar  i?  ijika  iya,  iceritakan  ijadwal  

ibelajar  ianda,  ijika  itidak,  iapakah  ianda  

imemiliki  iaktifitas  ilain  iseperti  

iekstrakurikuler. 

Saya  itidak  imempunyai  ijadwal  ibelajar  
ibuk,  iakan  itetapi  isaya  imengikuti  

iekstrakulikuler  ivolly. 

2 Dapatkah  ianda  imenceritakan  imanfaat  

iapa  isaja  iyang  ianda  idapatkan  iketika  

imemiliki  ijadwal  ibelajar? 

Manfaatnya  ipasti  isaya  iakan  ilebih  

iterarah  idalam  ibelajar  ibuk. 

3 Apakah  iada  ihambatan-hambatan  idi  

ijadwal  ibelajar  ianda,  ijika  iiya  

iceritakan  iapa  isaja  ihambatannya? 

Hambatannya  isaya  ilebih  ifokus  

ibermain  ivolly  ibuk  ijadi  isaya  itidak  

iterlalu  ipeduli  idengan  ibelajar  idan  idi  

irumah  isaya  iselalu  ibermain  igames  

idan  isaya  imasih  isering  itidak  

imengerjakan  itugas  iyang  idi  iberikan  

iguru  imata  ipelajaran  idan  isaya  ijuga  
ipernah  ibolos  ipada  ijam  ipelajaran  

iberlangsung  ikarena  ihasuta  iteman  

isaya  ibuk  ijadi  isaya  imengikuti  itemn  

iuntuk  ibolos 

4 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  

ihukuman  i?  ijika  iiya,  iceritakan  

ihukuman  iapa  iyang  ianda  ijalani 

Pernah  ibuk,  ihukuman  iyang  isaya  

iterima  imengambil  isampah  isatu  

isekolah  idan  ihormat  ibendera  idi  

ilapangan  ibuk. 

5 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  

imendapatkan  ihukuman?? 

Perasaan  isaya  imarah  idan  imalu  ibuk  

ikarna  isaya  idi  ilihat  iadik-adik  ikelas  

idan  iteman-teman  isaya  ibuk 

6 Bagimana  icara  ianda  imemperbaiki  

ipermasalahan  ianda  iagar  itidak  idihukum  

ikembali? 

Yaa,  isaya  iharus  imemperbaiki  idiri  

ibuk,  iagar  itidak  iterulang  ilagi  idengan  

icara  isaya  iharus  ilebih  idisiplin  ilagi  

idalam  ibelajar  idan  itidak  ibolos  ilagi  

ipada  ijam  ipelajaran  iberlangsung 

7 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  ihadiah/  

ipenghargaan?  iJika  iiya,  iceritakan  
ipencapaian  iapa  iyang  ianda  ilakukan.  

iJika  itidak,  ibagaimana  icara  ianda  iagar  

idapat  i  imencapai  isesuatu  iyang  ianda  

iiginkan? 

Penghargaan  iyang  isaya  idapat  iketika  

imemenangkan  iturnamen  ivoly  ise  
ibener  imeriah  ibuk  idan  isaya  isalah  

isatu  ipemain  idi  isitu  ibuk 

8 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  

imendapatkan  ipenghargaan  itersebut? 

Perasaan  isaya  ibahagia  idan  ibangga  

ipada  idiri  isaya  ibuk  ipada  isaat  

imemenangkan  ipertandingan  itersebut. 

9 Apa  iyang  iakan  ianda  ilakukan  iagar  

iprestasi  iyang  ianda  iraih  itidak  

imenurun  idan  iapa  iyang  iakan  ianda  

ilakukan  iagar  ilebih  idari  iyang  ianda  

icapai  isaat  iini  i? 

Saya  iterus  iberlatih  ibuk  idan  ibukan  

ihanya  ivoly  iyang  iharus  isaya  idalami  

iakan  itetapi  idalam  iakademik  isaya  

ijuga  iharus  isaya  iperbaiki  iagar  isaya  

imendapatkan  inilai  iterbagus  ipada  

isemester  iini. 

 



 

 
   

Wawancara  :  iMRA,  iRA  idan  iRD 

Waktu  iwawancara :  i10.00  iWIB  is/d  iselesai 

Tempat  i  :  iRuang  ikelas 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  ianda  imemiliki/membuat  ijadwal  

ibelajar  i?  ijika  iya,  iceritakan  ijadwal  

ibelajar  ianda,  ijika  itidak,  iapakah  ianda  

imemiliki  iaktifitas  ilain  iseperti  

iekstrakurikuler. 

Kami  iber  itiga  itidak  ipernah  imembuat  

ijadwal  ibelajar  idan  ikami  ijuga  itidak  

imengikuti  iekstrakulikuler  ibuk 

2 Dapatkah  ianda  imenceritakan  imanfaat  

iapa  isaja  iyang  ianda  idapatkan  iketika  

imemiliki  ijadwal  ibelajar? 

Manfaatnya  ikami  ipasti  ilebih  itahu  

ijadwal  ibelajar  ikami  idan  itidak  ifokus  

ipada  igames  idan  imain-main  ibuk 

3 Apakah  iada  ihambatan-hambatan  idi  

ijadwal  ibelajar  ianda,  ijika  iiya  

iceritakan  iapa  isaja  ihambatannya? 

kami  ibertiga  ibu,  iselalu  iselalu  

ikompak  idalam  ihal  iseperti  itidak  

imengerjakan  itugas,  ibolos  ipada  ijam  

ipelajaran,  ibermain/ribut  idi  ikelas  ipada  
ijam  ipelajaran  ikarna  ikami  itidak  isuka  

ipada  ijam-jam  ipelajaran  iyang  

imembosankan  ibu,  ijadi  ikami  itidak  

ipeduli  idengan  ipelajaran  itersebut  ibuk.  

iJadi  ihal  iini  ihambatan  iterbesar  ikami  

ibuk  iyang  imengakibatkan  ijadwal  

ibelajar  ikami  itidak  ibaik  ibuk. 

4 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  

ihukuman  i?  ijika  iiya,  iceritakan  

ihukuman  iapa  iyang  ianda  ijalani 

Pernah  ibuk,  ihukuman  iyang  isaya  

iterima  imengambil  isampah  isatu  

isekolah,  ihormat  ibendera  idi  ilapangan  

idan  iberdiri  idi  idepan  ikelas  ibuk. 

5 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  

imendapatkan  ihukuman?? 

Perasaan  isaya  imarah  idan  imalu  ibuk  

ikarna  isaya  idi  ilihat  iadik-adik  ikelas  

idan  iteman-teman  isaya  ibuk 

6 Bagimana  icara  ianda  imemperbaiki  

ipermasalahan  ianda  iagar  itidak  

idihukum  ikembali? 

Kami  iharus  imemperbaiki  idiri  ibuk,  

iagar  itidak  iterulang  ilagi  idengan  icara  

isaya  iharus  ilebih  idisiplin  ilagi  idalam  
ibelajar  idan  itidak  ibolos  ilagi  ipada  

ijam  ipelajaran  iberlangsung 

7 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  ihadiah/  

ipenghargaan?  iJika  iiya,  iceritakan  

ipencapaian  iapa  iyang  ianda  ilakukan.  

iJika  itidak,  ibagaimana  icara  ianda  iagar  

idapat  i  imencapai  isesuatu  iyang  ianda  

iiginkan? 

Tidak  ipernah  ibuk,  icara  inya  ikami  

iharus  ibelajar  ilebih  igiat  ilagi  ibuk. 

8 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  

imendapatkan  ipenghargaan  itersebut? 

Perasaan  ikami  ipasti  ibahagia  idan  

ibangga  ipada  idiri  ikami  ibuk  ipada  

isaat  imendapatkan  ipenghargaan  ibuk. 

9 Apa  iyang  iakan  ianda  ilakukan  iagar  

iprestasi  iyang  ianda  iraih  itidak  

imenurun  idan  iapa  iyang  iakan  ianda  
ilakukan  iagar  ilebih  idari  iyang  ianda  

icapai  isaat  iini  i? 

Kami  iharus  ibelajar  ilebih  igiat  ilagi  

ibuk  idan  itidak  iberputus  iasa. 

 

 



 

 
   

Wawancara  :  iFDA 

Waktu  iwawancara :  i10.00  iWIB  is/d  iselesai 

Tempat  i  :  iRuang  ikelas 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  ianda  imemiliki/membuat  ijadwal  

ibelajar  i?  ijika  iya,  iceritakan  ijadwal  

ibelajar  ianda,  ijika  itidak,  iapakah  ianda  

imemiliki  iaktifitas  ilain  iseperti  

iekstrakurikuler. 

Saya  itidak  imempunyai  ijadwal  ibelajar  

ibuk  idan  isaya  itidak  imengikuti  

iekstrakulikuler  idi  isekolah  ibuk. 

2 Dapatkah  ianda  imenceritakan  imanfaat  

iapa  isaja  iyang  ianda  idapatkan  iketika  

imemiliki  ijadwal  ibelajar? 

Manfaatnya  ipasti  ilebih  itahu  ijadwal  

ibelajar  ibu  ikarda  isudah  iterjadwal  

idari  iawal. 

3 Apakah  iada  ihambatan-hambatan  idi  

ijadwal  ibelajar  ianda,  ijika  iiya  

iceritakan  iapa  isaja  ihambatannya? 

Hambatannya  isaya  ibu  ijika  itidak  iada  

imood  isaya  idalam  imengikuti  

ipembelajaran  ijadi  isaya  imerasa  ibodo  

iamat  ibuk,  ikarna  isaya  iorang  inya  
itidak  imau  iambil  ipusing  ibu 

4 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  

ihukuman  i?  ijika  iiya,  iceritakan  

ihukuman  iapa  iyang  ianda  ijalani 

Tidak  ipernah  ibuk. 

5 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  

imendapatkan  ihukuman?? 

Jika  isaya  imenerima  ihukuman  ipasti  

isaya  iakan  imerasa  imalu  ibuk  ijadi  

ibahan  iomogan  idan  ibahan  itertawaan  

ibuk. 

6 Bagimana  icara  ianda  imemperbaiki  

ipermasalahan  ianda  iagar  itidak  idihukum  

ikembali? 

Tidak  imengulangi  ikesalahan  iyang  

isama  idan  imemperbaiki  idiri  ibuk. 

7 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  ihadiah/  

ipenghargaan?  iJika  iiya,  iceritakan  

ipencapaian  iapa  iyang  ianda  ilakukan.  

iJika  itidak,  ibagaimana  icara  ianda  iagar  

idapat  i  imencapai  isesuatu  iyang  ianda  

iiginkan? 

Tidak  ipernah  ibuk,  icara  iyang  iakan  

idi  ilakukan  iselalu  ioptimis  

ibahwasannya  isaya  ibisa  idan  iselalu  

igigih  idalam  ibelajar  iagar  iyang  isaya  

iiginkan  itercapaikan  ibuk 

8 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  
imendapatkan  ipenghargaan  itersebut? 

Perasaan  isaya  ipasti  ibahagia  idan  
ibangga  ipada  idiri  isaya  ibuk. 

9 Apa  iyang  iakan  ianda  ilakukan  iagar  

iprestasi  iyang  ianda  iraih  itidak  

imenurun  idan  iapa  iyang  iakan  ianda  

ilakukan  iagar  ilebih  idari  iyang  ianda  

icapai  isaat  iini  i? 

Saya  iharus  ibelajar  ilebih  igiat  ilagi  

ibuk  idan  itidak  iberputus  iasa  ibuk. 

 

Wawancara  :  iCA 

Waktu  iwawancara :  i10.00  iWIB  is/d  iselesai 

Tempat  i  :  iRuang  ikelas 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  ianda  imemiliki/membuat  ijadwal  

ibelajar  i?  ijika  iya,  iceritakan  ijadwal  

ibelajar  ianda,  ijika  itidak,  iapakah  ianda  

imemiliki  iaktifitas  ilain  iseperti  

Saya  itidak  imempunyai  ijadwal  ibelajar  

ibuk,  isaya  imemiliki  ikegiatan  

iekstrakulikuler  ipramuka  idan  iseni  itari  

ibuk. 



 

 
   

iekstrakurikuler. 

2 Dapatkah  ianda  imenceritakan  imanfaat  
iapa  isaja  iyang  ianda  idapatkan  iketika  

imemiliki  ijadwal  ibelajar? 

Manfaatnya  ipasti  ilebih  iterarah  ibuk. 

3 Apakah  iada  ihambatan-hambatan  idi  

ijadwal  ibelajar  ianda,  ijika  iiya  

iceritakan  iapa  isaja  ihambatannya? 

Hambatannya  isaya  ibu  isaya  isering  

ibolos  ibuk  ipada  itiap  imata  ipelajaran  

iyang  itidak  isukai  ikarna  iibu  igurunya  

iterlalu  icerewet  ibuk 

4 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  

ihukuman  i?  ijika  iiya,  iceritakan  

ihukuman  iapa  iyang  ianda  ijalani 

Pernah  ibuk.  iHukuman  iyang  isaya  

iterima  imengambil  isampah  isepuran  

isekolah  ibuk. 

5 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  

imendapatkan  ihukuman?? 

Persaan  isaya  imalu  idan  ikesal  ibuk 

6 Bagimana  icara  ianda  imemperbaiki  

ipermasalahan  ianda  iagar  itidak  idihukum  

ikembali? 

Tidak  imengulangi  ikesalahan  iyang  

isama  idan  imemperbaiki  idiri  ibuk. 

7 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  ihadiah/  

ipenghargaan?  iJika  iiya,  iceritakan  

ipencapaian  iapa  iyang  ianda  ilakukan.  

iJika  itidak,  ibagaimana  icara  ianda  iagar  

idapat  i  imencapai  isesuatu  iyang  ianda  
iiginkan? 

Tidak  ipernah  ibuk,  icara  iyang  iakan  

idi  ilakukan  iselalu  ioptimis  

ibahwasannya  isaya  ibisa  imeraih  iapa  

iyang  isaya  iiginkan  ibuk. 

8 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  

imendapatkan  ipenghargaan  itersebut? 

Perasaan  isaya  ipasti  ibahagia  idan  

ibangga  ipada  idiri  isaya  ibuk. 

9 Apa  iyang  iakan  ianda  ilakukan  iagar  

iprestasi  iyang  ianda  iraih  itidak  

imenurun  idan  iapa  iyang  iakan  ianda  

ilakukan  iagar  ilebih  idari  iyang  ianda  

icapai  isaat  iini  i? 

Saya  iharus  ibelajar  ilebih  igiat  ilagi  

ibuk  idan  itidak  iberputus  iasa  ibuk. 

 

Wawancara  :  iRN 

Waktu  iwawancara :  i10.00  iWIB  is/d  iselesai 

Tempat  i  :  iRuang  ikelas 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  ianda  imemiliki/membuat  ijadwal  

ibelajar  i?  ijika  iya,  iceritakan  ijadwal  

ibelajar  ianda,  ijika  itidak,  iapakah  ianda  

imemiliki  iaktifitas  ilain  iseperti  

iekstrakurikuler. 

Saya  itidak  imempunyai  ijadwal  ibelajar  

ibuk,  isaya  imemiliki  ikegiatan  

iekstrakulikuler  ipramuka,  ivoly  idan  

iseni  itari  ibuk. 

2 Dapatkah  ianda  imenceritakan  imanfaat  

iapa  isaja  iyang  ianda  idapatkan  iketika  

imemiliki  ijadwal  ibelajar? 

Manfaatnya  ipasti  ilebih  iterarah  idan  

ilebih  imudah  iuntuk  imembagi  iwaktu  

ibuk. 

3 Apakah  iada  ihambatan-hambatan  idi  
ijadwal  ibelajar  ianda,  ijika  iiya  

iceritakan  iapa  isaja  ihambatannya? 

Hambatannya  isaya  ibu  isaya  iselalu  
ilupa  ibuk  iuntuk  imengerjakan  itugas  

ikarna  isaya  imengikuti  iekstrakulikuler  

idi  isekolah  ijadi  isaya  iterlalu  isibuk  idi  

isana  ijadi  isaya  imengabaikan  itugas  

iwajib  isaya  ibuk 



 

 
   

4 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  
ihukuman  i?  ijika  iiya,  iceritakan  

ihukuman  iapa  iyang  ianda  ijalani 

Pernah  ibuk.  iHukuman  iyang  isaya  
iterima  imengambil  isampah  isepuran  

isekolah  ibuk. 

5 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  
imendapatkan  ihukuman?? 

Persaan  isaya  imalu  idan  ikesal  ibuk 

6 Bagimana  icara  ianda  imemperbaiki  

ipermasalahan  ianda  iagar  itidak  

idihukum  ikembali? 

Tidak  imengulanginya  ilagi  ibuk. 

7 Apakah  ianda  ipernah  imenerima  ihadiah/  

ipenghargaan?  iJika  iiya,  iceritakan  

ipencapaian  iapa  iyang  ianda  ilakukan.  

iJika  itidak,  ibagaimana  icara  ianda  iagar  

idapat  i  imencapai  isesuatu  iyang  ianda  

iiginkan? 

Pernah  ibuk,  ipenghargaan  iyang  isaya  

idapatkan  idari  ipentas  iseni  itari  

itunggal  iperwakilah  idari  isekolah  ibu  

idalam  iajang  imilad  ikabupaten  ibener  

imeriah  isaya  ipendapatkan  ijuara  

ipertama  ibuk,  idan  isaya  ipernah  

imenang  idalam  iturnamen  ivoly  iwanita  

ibuk  imendapatkan  ijuara  i3  

isekabupaten  ibener  imeriah. 

8 Ceritakan  iperasaan  ianda  iketika  ianda  

imendapatkan  ipenghargaan  itersebut? 

Perasaan  isaya  ipasti  ibahagia  idan  

ibangga  ipada  idiri  isaya  ibuk,  ikarna  
ibisa  imembanggakan  inama  isekolah. 

9 Apa  iyang  iakan  ianda  ilakukan  iagar  

iprestasi  iyang  ianda  iraih  itidak  

imenurun  idan  iapa  iyang  iakan  ianda  

ilakukan  iagar  ilebih  idari  iyang  ianda  

icapai  isaat  iini  i? 

Saya  iharus  ibelajar  ilebih  igiat  ilagi,  

iberlatih  ikeras  ibuk  idan  itidak  

iberputus  iasa  ibuk. 

 

  



 

 
   

PERCAKAPAN  iI 

Pemimpin :  i“Assalamualaikum  idan  iselamat  isiang  iadanda  isemua.. 

Para  ianggota  i :  i“Wa’alaikumsalam  idan  iselamat  isiang  ikembali  ibuk.... 

Pemimpin  i :  i“  iSebelum  ikita  imelakukan  ikegiatan  ikita  ipada  ihari  iini  ialangkah  

ibaiknya  ikita  iberdo’a  isesuai  idengan  ikeyakinan  imasisng-masing  iuntuk  

imemperlancar  ikegiatan  ikita  ihari  iini.  iBerdo’a  idimulai......  i(beberapa  

imenit  ikemudian  iberdo’a  iselesai)  ido’a  iselesai. 

Pemimpin  i :  i“  iBagaimana  ikeadaannya  ihari  iini  isehat  isemua  ikan? 

Para  ianggota  i :  i“Alhamdulillah  isehat  ibuk,,,  iibu  isehat  ijuga  ikan  ibu  i? 

Pemimpin  i :  i“Alhamdulillah  isehat  iseperti  iyang  ikalian  ilihat  isekarang,  iudah  ipada  

isarapan  isemua kan  iadanda  isemua  i? 

Para  ianggota  i :  i“sudah  ibukk.... 

Pemimpin  i :  i“  iTerimakasih  ibuat  iadanda  isemua  itelah  ihadir  idalam  ikegiatan  

ibimbingan  ikelompok  iini,  iapakah  iadanda  isemua  isukarela  imengikuti  

ikegiatan  iini  i? 

Para  ianggota  i :  i”Sukarela  ibuk...... 

Pemimpin  i :  i“Perkenalkan  inama  iibu  iNafilah  idari  iUniversitas  iMuhammadiyah  

iSumatra  iUtara  ijurusan  iBimbingan  idan  iKonseling.  iTujuan  iibu  ikemari  

iuntuk  imelakukan  iriset  iyang  imerupakan  isalah  isatu  isyarat  iuntuk  

iskripsi  iibu.  iMasih  iingat  ikan  iadanda  isemua  idengan  iibu..... 

Para  ianggota  i :  i”Masih  idong  ibuk...... 

Pemimpin  i :  i“hmmmm  iibu  isudah  imemperkenalkan  idiri  ini,  ijadi  iibu  imau  ikalian  

imemperkenalkan  idiri  imasing-masing  ibeserta  icita-cita  ikalian  idengan  



 

 
   

imenggunakan  ipermainan  isambung  ikata  idengan  ilagu  iia  iananda  

isemuanya..... 

Anggota  i1  i :  i”  iBaik  ibuk.... 

Pemimpin  i :  i“Okey  ikita  imulai  iya..... 

Anggota  i1 :  i“Nama  isaya  iIS,  isaya  iingin  imenjadi  ipolisi. 

Anggota  i2 :  i“Nama  isaya  iMRA,  isaya  iingin  imenjadi  itentara. 

Anggota  i3 :  i“Nama  isaya  iRA,  isaya  iingin  imenjadi  ipolisi. 

Anggota  i4 :  i“Nama  isaya  iRD,  isaya  iingin  imenjadi  idokter  igigi. 

Anggota  i5 :  i“Nama  isaya  iFDA,  isaya  iingin  imenjadi  ipolwan. 

Anggota  i6 :  i“Nama  isaya  iCA,  isaya  iingin  imenjadi  ibidan. 

Anggota  i7 :  i“Nama  isaya  iRA,  isaya  iingin  imenjadi  ipolwan. 

Pemimpin  i :  i“  iokey.  iKarna  ikita  isudah  isaling  iberkenalan,  imaka  iakan  ikita  

ilanjutkankegiatan  ikita.  iNah,  isebelumnya  isudah  ipernah  imelakukan  

ikegiatan  ibimbingan  ikelompok  isebelumnya? 

Anggota  i1 :  i“  iBelum  ibuk..... 

Anggota  i6 :  i“  iSudah  ibukk... 

Pemimpin  i :  i“  iJadi  isudah  itahu  idong  iapa  iitu  ibimbingan  ikelompok  i? 

Anggota  i6 :  i“Lupa  ibukk.... 

Pemimpin  i :  i“  iNah,  iuntuk  imempersingkat  iwaktu  iibu  iakan  imenjelaskan  iapa  iitu  

ilayanan  ibimbingan  ikelompok,  itujuan  idan  ijuga  iasas-asas  iyang  

iterdapat  idalam  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iyang  idimana  iharus  

idipatuhi  ileh  isemua  ianggota  ikelompok  iyang  ihadir  isekarang.  iLayanan  

ibimbingan  ikelompok  iadalah  isuatu  iproses  ibantuan  ikepada  iindividu  



 

 
   

i(siswa)  idalam  isuasana  ikelompok  idengan  imembahas  itopik  iyang  

ibersifat  iumum  idan  iproses  ikegiatan  isiswa  iyang  isaling  iberinteraksi  

idengan  imengemukakan  ipendapatnya,  imemberikan  itanggapan,  idan  

iberbagai  ireaksi  ilainnya  idengan  imaksud  imengembangkan  ipotensi  idan  

imenyelesaikan  imasalah  isiswa  iyang  idiikuti  ioleh  isemua  ianggota  

ikelompok  idan  idipimpin  ioleh  ikonselor.  iSecara  iumum  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok  ibertujuan  iuntuk  imengembangkan  ikemampuan  

idalam  ibersosialisasi,  iyakni  ikemampuan  idalam  ihal  iberkomunikasi  

isiswa,  isecara  ikhusus  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  ibertujuan  iuntuk  

imendorong  ikemampuan  imengembangkan  ipikiran,  iperasaan,  ipersepsi,  

iwawasan,  idan  isikap  iyang  idiwujudkan  idalam  itingkah  ilaku  iyang  ilebih  

iefektif  idan  ibertanggung  ijawab,  iserta  ikemampuan  idalam  iberkomunikasi  

ibaik  isecara  iverbal  iataupun  inon  iverbal  iyang  idapat  idi  itingkatkan.  iDi  

idalam  isebuah  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iterdapat  ibeberapa  iasas  

iyang  imenjadi  ipedoman  idiantaranya  iasas  ikesukarelaan,  iasas  

ikerahasiaan,  iasas  ikegiatan  idan  imasih  ibanyak  ilagi.  iOkey  isampai  

idisini  ipaham  idengan  iapa  iyang  iibu  ijelaskan  i? 

Para  ianggota  i :  i“  iPaham  ibu.. 

Pemimpin  i :  i“  iJadi,  iibu  iharapkan  ikegiatan  ikita  iini  ibisa  ikondusif  i  idan  ijuga  

iibu  imengharapkan  ikalian  ibisa  imemberikan  itanggapan  isesuai  idengan  

ipemahaman  ikalian.  iBaiklah  iapakah  ikalian  isudah  isiap  iuntuk  

imelanjutkan  iketahap  iselanjutnya  i? 

Para  ianggota  i :  i”  iSiap  ibu.... 

Pemimpin  i :  i“  iApakah  ikalian  ipernah  imendengar  ikata  ikedisiplinan  ibelajar..?  ijika  

ipernah  icoba  isiapa  iyang  itahu,  iapa  iitu  ikedisiplinan  ibelajar? 



 

 
   

Anggota  i3 :  i“  iSaya  ibu..  isaya  ipernah  imendegar  ikata  ikedisiplinan  ibelajar.  iJadi  

ikedisiplinan  ibelajar  iitu  iharus  imengerjakan  itugas  ibu. 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i4  i :  i“Saya  ibu,  ikedisiplinan  ibelajar  iitu  ikita  iharus  imengerti  idan  ipaham  

iterhadap  ipembelajaran  iyang  iberlangsung  ibu. 

Pemimpin  i :  i“Okey  iterimakasih  ikepada  iadanda  isemua  iyang  itelah  imemberikan  

iapresiasinya.  iBaiklah  idisini  iibu  iakan  imenjelaskan  imengenai  idisiplin  

ibelajar  iyaitu  ipengendalian  idiri  isiswa  iterhadap  ibentuk-bentuk  iaturan  

ibaik  iyang  itertulis  imaupun  itidak  itertulis  iyang  itelah  iditerapkan  ioleh  

isiswa  iyang  ibersangkutan  imaupun  iberasal  idari  iluar  iserta  ibentuk  

ikesadaran  iakan  itugas  idan  itanggung  ijawabnya  isebagai  ipelajar,  ibaik  

idisiplin  idi  irumah,  idi  isekolah  idengan  itidak  imelakukan  isesuatu  iyang  

idapat  imerugikan  itujuan  idari  iproses  ibelajarnya.  ikegunaan  iatau  

ipentingnya  idisiplin  ibagi  idiri  isiswa  i,  iyaitu: 

6. Memberikan  idukungan  ibagi  iterciptanya  iperilaku  iyang  itidak  

imenyimpang 

7. Membantu  isiswa  imemahamidan  imenyesuaikan  idiri  idengan  ituntutan  

ilingkungan 

8. Menjauhkan  isiswa  imelakukan  ihal-hal  iyang  idilarang  isekolah 

9. Mendorong  isiswa  imelakukan  ihal-hal  iyang  ibaik  idan  ibenar 

10. Peserta  ididik  ibelajar  ihidup  idengan  ikebiasaan-kebiasaan  iyang  ibaik,  

ipositif  idan  ibermanfaat  ibagi  idiri  idan  ilingkungannya. 

Jadi,  ikedisiplinan  ibelajar  imerupakan  itindakan  iyang  iharus  idi  ilakukan  

isehingga  iperlu  idi  ipahami  isecara  itepat  ikarna  imemudahkan  ikita  



 

 
   

idalam  isegala  iaspek  idi  idalam  isisi  ikehidupan  ikita.  iBagaimana,  iapakah  

isudah  ipaham  idengan  iapa  iyang  iibu  ijelaskan  itadi  i? 

Para  ianggota  i :  i“  iPaham  ibu.. 

Pemimpin  i :  i“  iOkey,  ikarna  ikalian  isemua  isudah  imulai  imemahami  iapa  iyang  iibu  

ijelaskan  itadi.  iCoba  iibu  iingin  idari  ibeberpa  ianggota  ikelompok  idisini  

ibisa  imemberikan  itanggapan  imengenai  idisiplin  ibelajar  isesuai  idengan  

ipemahaman  ikalian.  i(diam  isejenak  idikarenakan  imasih  imalu-malu) 

Anggota  i6  i :  i“Menurut  isaya  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  iitu  iseperti  ikita  

ibelajar  isetiap  ihari  iselalu  imengulang  ipembelajaran  iagar  ikita  iitu  

imemahaminya. 

Anggota  i3  i :  i“Kedisiplinan  ibelajar  iitu  ikita  iselalu  imengerjakan  itugas  itepat  iwaktu  

itanpa  iterlambat  isemenit  ipun 

Anggota  i5  i :  i“Kedisiplinan  ibelajar  iitu  ikita  iselalu  imemahami  iapa  ipelajaran  iyang  

idi  iberikan  iguru  idan  ijika  idi  iberi  itugas  itidak  imenyontek 

Pemimpin  i :  i“Bagus,  iterimakasih  iuntuk  iCA,RA  idan  iFDA  iyang  itelah  

imemberikan  itanggapan  imengedai  idisiplin  ibelajar  isesuai  idengan  

ipemahaman  imasing-masing.  iNah,  iberhubung  iwaktu  ikita  isudah  imulai  

ihabis.  iJadi  iuntuk  imenutup  ikegiatan  iini  iibu  iingin  ikalian  

imenyampaikan  ikesan,  ipesan  imaupun  iharapan  isaat  imengikuti  ikegiatan  

iBKP  iini. 

Anggota  i4  i :  i“Kesanya  idalam  ikegiatan  iini  imenyenagkan  iuntu  idi  ilakukan  ilagi,  

ipesannya  isersikap  iuntuk  imenghargai  ilebih  idari  iini  iuntuk  iterhindar  

idari  isesalah  ipahaman. 



 

 
   

Anggota  i2  i :  i“Kesannya,  ikegiatan  iini  imembuat  isaya  ilebih  ibisa  imenghargai  

ipendapat  iorang  ilain,  ipesannya  isemoga  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  

iini  ibisa  imembuat  iperubahan  iuntuk  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar. 

Anggota  i1  i :  i“Kesannya  imembuat  isaya  ibisa  idekat  idengan  itemen  ilainnya  ida  

ipesannya  iuntuk  idiri  isaya  idan  itemen  iyang  ilainnya  iharus  ibisa  

imenerapkan  ikedisiplinan  ibelajar  iuntuk  imenigkatkan  iprestasi  iakademik  

ikita. 

Peneliti  i :  i“  iOkey,  iterimakasih  iatas  ipesan,  ikesan  idan  iharapannya,  isemoga  

ikegiatan  iini  ibisa  ibermanfaat  ibuai  ikita  isemua  iyang  itelah  ihadir  idi  

ikegiatan  iBKP  iini.  iSampai  iberjumpa  ikembali  idi  ihari  iberikutnya...  



 

 
   

PERCAKAPAN  iII 

Pemimpin :  i“Assalamualaikum  idan  iselamat  isiang  iadanda  isemua.. 

Para  ianggota  i :  i“Wa’alaikumsalam  idan  iselamat  isiang  ikembali  ibuk.... 

Pemimpin  i :  i“  iSebelum  ikita  imelakukan  ikegiatan  ikita  ipada  ihari  iini  ialangkah  

ibaiknya  ikita  iberdo’a  isesuai  idengan  ikeyakinan  imasisng-masing  iuntuk  

imemperlancar  ikegiatan  ikita  ihari  iini.  iBerdo’a  idimulai......  i(beberapa  

imenit  ikemudian  iberdo’a  iselesai)  ido’a  iselesai. 

Pemimpin  i :  i“  iBagaimana  ikeadaannya  ihari  iini  isehat  isemua  ikan? 

Para  ianggota  i :  i“Alhamdulillah  isehat  ibuk,,,  iibu  isehat  ijuga  ikan  ibu  i? 

Pemimpin  i :  i“Alhamdulillah  isehat  iseperti  iyang  ikalian  ilihat  isekarang,  iudah  ipada  

isarapan  isemuakan  iadanda  isemua  i? 

Para  ianggota  i :  i“Sudah  ibukk.... 

Pemimpin  i :  i“  iTerimakasih  ibuat  iadanda  isemua  itelah  ihadir  idalam  ikegiatan  

ibimbingan  ikelompok  iini,  iapakah  iadanda  isemua  isukarela  imengikuti  

ikegiatan  iini  i? 

Para  ianggota  i :  i”Sukarela  ibuk...... 

Pemimpin  i :  i“Apakah  isemua  inya  ihadir  ipada  ihari  iini  i? 

Para  ianggota  i :  i”Hadir  ibuk...... 

Pemimpin  i :  i“  iJadi,  iibu  iharapkan  ikegiatan  ikita  iini  ibisa  ikondusif  i  idan  ijuga  

iibu  imengharapkan  ikalian  ibisa  imemberikan  itanggapan  isesuai  idengan  

ipemahaman  ikalian.  iBaiklah  iapakah  ikalian  isudah  isiap  iuntuk  

imelanjutkan  iketahap  iselanjutnya  i? 

Para  ianggota  i :  i”  iSiap  ibu.... 



 

 
   

Pemimpin  i :  i“  iApakah  ikalian  ipernah  imendengar  ikata  imembangkitkan  isemangat  

ibelajar..?  ijika  ipernah  icoba  isiapa  iyang  itahu,  iapa  iitu  imembangkitkan  

isemangat  ibelajar? 

Anggota  i6 :  i“Harus  ifokus  ibelajar  ibuk 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i1 :  i“Rajin  ibelajar  ibuk  iterus  imengerjakan  itugas  i 

Pemimpin :  i“Okey  iterimakasih  ikepada  iadanda  isemua  iyang  itelah  imemberikan  

iapresiasinya.  iBaiklah  idisini  iibu  iakan  imenjelaskan  imengenai  

imembangkitkan  isemangat  ibelajar  imerupakan  iusaha  imemperoleh  

isejumlah  iilmu  ipengetahuan  iyang  inantinya  iakan  imengubah  itingkah  

ilaku  iseseorang.  iFaktor-faktor  i  iyang  iharus  idiperhatikan  idalam  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  iadalah  isebagai  iberikut  i:  i 

• Setiap  iusaha  ibelajar  iperlu  iditetapkan  iniat  idan  itujuan  iyang  ijelas. 

• Merencanakan  ikegiatan  ibelajar  isebaik-baiknya. 

• Memahami  isetiap  ihambatan  iyang  idihadapi  idalam  ibelajar. 

• Berdoa  iuntuk  ikeberhasilan. 

• Selalu  imawas  idiri  idan  imengembangkan  ikesadaran  iuntuk  ilebih  

imemahami  idiri.  iSemakin  idalam  ipemahaman  idiri  iseseorang  

isemakin  ibesar  isemangat  iyang  iakan  imuncul. 

• Mau  imenerima  imasukan  idari  iorang  ilain. 

• Memahami  inorma-norma  itentang  ibelajar  iyang  ibaik. 

• Mempunyai  irencana  imasa  idepan 



 

 
   

Faktor-faktor  i  iyang  iharus  idiperhatikan  idalam  imeningkatkan  imotivasi  

ibelajar  iadalah  i: 

• Setiap  iusaha  ibelajar  iperlu  iditetapkan  iniat  idan  itujuan  iyang  ijelas. 

• Merencanakan  ikegiatan  ibelajar  isebaik-baiknya. 

• Memahami  isetiap  ihambatan  iyang  idihadapi  idalam  ibelajar. 

• Berdoa  iuntuk  ikeberhasilan. 

• Selalu  imawas  idiri  idan  imengembangkan  ikesadaran  iuntuk  ilebih  

imemahami  idiri.  iSemakin  idalam  ipemahaman  idiri  iseseorang  

isemakin  ibesar  isemangat  iyang  iakan  imuncul. 

• Mau  imenerima  imasukan  idari  iorang  ilain. 

• Memahami  inorma-norma  itentang  ibelajar  iyang  ibaik. 

• Mempunyai  irencana  imasa  idepan 

Jadi,  ikedisiplinan  ibelajar  imerupakan  itindakan  iyang  iharus  idi  ilakukan  

isehingga  iperlu  idi  ipahami  isecara  itepat  ikarna  imemudahkan  ikita  

idalam  isegala  iaspek  idi  idalam  isisi  ikehidupan  ikita.  iBagaimana,  iapakah  

isudah  ipaham  idengan  iapa  iyang  iibu  ijelaskan  itadi  i? 

Para  ianggota  i :  i“  iPaham  ibu.. 

Pemimpin  i :  i“  iOkey,  ikarna  ikalian  isemua  isudah  imulai  imemahami  iapa  iyang  iibu  

ijelaskan  itadi.  iCoba  iibu  iingin  idari  ibeberpa  ianggota  ikelompok  idisini  

ibisa  imemberikan  itanggapan  imengenai  imembangkitkan  isemangat  ibelajar  

isesuai  idengan  ipemahaman  ikalian.  i(diam  isejenak) 

Anggota  i2 :  i“Menurut  isaya  imembangkitkan  isemagat  ibelajar  iitu  isangatlaah  

ipenting  ibagi  isaya  ikarna  ikalau  itidak  iada  isemagat  ibelajar  ibagaimana  

icara  ikita  imemahami  ipembelajaran  iyang  idi  iberikan  ioleh  iguru. 



 

 
   

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i4 :  i“Untuk  imembangkitkan  isemagat  ibelajar  imenurut  isaya  idengan  icara  

imembangkitkan  iniat  ikita  idulu  isebagai  ipelajar  iyang  ibaik  iuntuk  

imencari  iilmu-ilmu  isebanyak-banyaknya  iagar  ikita  ibisa  ibersemagat  

idalam  imenerima  ipembelajaran  idan  ikita  ijuga  ipuas  iatas  iapa  iyang  

ikita  icapai  ikarna  isemagat  iyang  ikuat  imencerminkan  ikesuksesan  ikita  

idalam  imenerima  ihasilnya  inanti. 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i5 :  i“Menurut  isaya  ikita  iharus  isemagat  idalam  imenerima  ipembelajaran  

idari  imata  ipelajaran  iapa  ipun,  ijika  ikita  imembangkitkan  isemagat  

idengan  isetiap  imata  ipelajaran  imaka  ikita  iakam  imudah  imenerima  iilmu  

itersebut  idan  ikita  iakan  iberpacu  iuntuk  imenyelesaikan  itugas-tugas  iyang  

idi  iberikan  ibahkan  ikita  ibisa  imendapatkan  inilai  iyang  ibagus 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i7 :  i“Iya  isaya  isetuju  idengan  iapa  iyang  idikatakan  itemen  isaya,  iakan  

itetapi  ikita  ijuga  iharus  imemiliki  ikomitmen  iyang  ikuat  iagar  isemagat  

ibelajar  ikita  itidak  ipudar  idan  ijagan  imudah  iputus  iasa  iselalu  iberusaha  

iuntuk  imencapat  iapa  iyang  ikita  ituju 

Pemimpin  i :  i“Bagus,  iterimakasih  iuntuk  iMRA,RD,  iFDA  idan  iRD  iyang  itelah  

imemberikan  itanggapan  imengenai  imembangkitkan  isemangat  ibelajar  

isesuai  idengan  ipemahaman  imasing-masing.  iNah,  iberhubung  iwaktu  ikita  

isudah  imulai  ihabis.  iJadi  iuntuk  imenutup  ikegiatan  iini  iibu  iingin  

ikalian  imenyampaikan  ikesan,  ipesan  imaupun  iharapan  isaat  imengikuti  

ikegiatan  iBKP  iini. 

Anggota  i6  i :  i“Kesannya  idapat  imemperoleh  imanfaat  idari  ikegiatan  iini,  ipesannya  

ikita  iharus  imeningkatkan  isemagat  ibelajar  ikita  ikarna  ikita  iharus  iyakin  



 

 
   

iharus  ipercaya  ibahwasannya  ikita  ijuga  ipandai  idan  ibisa  imenaikkan  

iprestasi  iakademik  ikita 

Anggota  i5  i :  i“Kesannya  isangat  isenang  isekali  ibisa  isaling  isharing  ipendapat  

idengan  iteman-teman  idan  ipesannya  ikita  iharus  ipercaya  idiri  ibahwa  

ikita  iitu  ibisa. 

Anggota  i7  i :  i“Kesannya  idengan  iadanya  ikegiatan  iini  imembuat  ikita  ilebih  idekat  

ilagi  iden  ibisa  ibertukar  ipendapat. 

Peneliti  i :  i“  iOkey,  iterimakasih  iatas  ipesan,  ikesan  idan  iharapannya,  isemoga  

ikegiatan  iini  ibisa  ibermanfaat  ibuai  ikita  isemua  iyang  itelah  ihadir  idi  

ikegiatan  iBKP  iini.  iSampai  iberjumpa  ikembali  idi  ihari  iberikutnya... 

 

 

  



 

 
   

PERCAKAPAN  iIII 

Pemimpin :  i“Assalamualaikum  idan  iselamat  isiang  iadanda  isemua.. 

Para  ianggota  i :  i“Wa’alaikumsalam  idan  iselamat  isiang  ikembali  ibuk.... 

Pemimpin  i :  i“  iSebelum  ikita  imelakukan  ikegiatan  ikita  ipada  ihari  iini  ialangkah  

ibaiknya  ikita  iberdo’a  isesuai  idengan  ikeyakinan  imasisng-masing  iuntuk  

imemperlancar  ikegiatan  ikita  ihari  iini.  iBerdo’a  idimulai......  i(beberapa  

imenit  ikemudian  iberdo’a  iselesai)  ido’a  iselesai. 

Pemimpin  i :  i“  iBagaimana  ikeadaannya  ihari  iini  isehat  isemua  ikan? 

Para  ianggota  i :  i“Alhamdulillah  isehat  ibuk,,,  iibu  isehat  ijuga  ikan  ibu  i? 

Pemimpin  i :  i“Alhamdulillah  isehat  iseperti  iyang  ikalian  ilihat  isekarang,  iudah  ipada  

isarapan  isemuakan  iadanda  isemua  i? 

Para  ianggota  i :  i“Sudah  ibukk.... 

Pemimpin  i :  i“  iTerimakasih  ibuat  iadanda  isemua  itelah  ihadir  idalam  ikegiatan  

ibimbingan  ikelompok  iini,  iapakah  iadanda  isemua  isukarela  imengikuti  

ikegiatan  iini  i? 

Para  ianggota  i :  i”Sukarela  ibuk...... 

Pemimpin  i :  i“Apakah  isemua  inya  ihadir  ipada  ihari  iini  i? 

Para  ianggota  i :  i”Hadir  ibuk...... 

Pemimpin  i :  i“  iJadi,  iibu  iharapkan  ikegiatan  ikita  iini  ibisa  ikondusif  i  idan  ijuga  

iibu  imengharapkan  ikalian  ibisa  imemberikan  itanggapan  isesuai  idengan  

ipemahaman  ikalian.  iBaiklah  iapakah  ikalian  isudah  isiap  iuntuk  

imelanjutkan  iketahap  iselanjutnya  i? 

Para  ianggota  i :  i”  iSiap  ibu.... 



 

 
   

Pemimpin  i :  i“  iApakah  ikalian  ipernah  imendengar  ikata  icara  ibelajar  iefektif  idan  

iefisien..?  ijika  ipernah  icoba  isiapa  iyang  itahu,  iapa  iitu  imembangkitkan  

isemangat  ibelajar? 

Anggota  i6 :  i“Tidak  ibuk 

Pemimpin  i :  i“  iYang  ilain  iapakah  itahu  i? 

Anggota  i7 :  i“Cara  ibelajar  iefektif  iitu  isering  imengulang  ipelajaran  iyang  itelah  

ilalu  ibuk  i 

Pemimpin  i :  i“  iOkey  iada  ilagi? 

Anggota  i3 :  i“Memahami  ipelajaran  iyang  idi  iberikan  ibuk 

Pemimpin  i :  i“  iOkey  iada  ilagi? 

Anggota  i5 :  i“Mengerjakan  itugas  iyang  idi  iberikan  ibuk 

Pemimpin :  i“Okey  iterimakasih  ikepada  iadanda  isemua  iyang  itelah  imemberikan  

iapresiasinya.  iBaiklah  idisini  iibu  iakan  imenjelaskan  imengenai  icara  

ibelajar  iefektif  iadalah  icara  ibelajar  iyang  isesuai  idengan  ikondisi  

ipersonal  ipembelajar,  ibaik  idari  isegi  imetode,  ipenggunaan  itempat,  

imaupun  ipenggunaan  iwaktu  idan  iefisien  imerupakan  icara  ibelajar  iyang  

imeminimalkan  iusaha  itetapi  imendapatkan  ihasil  iyang  imaksimal.  iCara-

cara  ibelajar  iefektif  idan  iefisien  isebagai  iberikut  i: 

1. Tetapkan  itujuan 

2. Atur  ijadwal  ibelajar 

3. Buat  isuasana  ibelajar  iyang  inyaman 

4. Membuar  iringkasan 

5. Buat  iakronim  iyang  imudah  idiigat 

6. Pahami  ibukan  imenghapal 

7. Jangan  imalu  ibertanya 



 

 
   

8. Pantang  imenyerah 

Jadi,  ikedisiplinan  ibelajar  imerupakan  itindakan  iyang  iharus  idi  ilakukan  

isehingga  iperlu  idi  ipahami  isecara  itepat  ikarna  imemudahkan  ikita  

idalam  isegala  iaspek  idi  idalam  isisi  ikehidupan  ikita.  iBagaimana,  iapakah  

isudah  ipaham  idengan  iapa  iyang  iibu  ijelaskan  itadi  i? 

Para  ianggota  i :  i“  iPaham  ibu.. 

Pemimpin  i :  i“  iOkey,  ikarna  ikalian  isemua  isudah  imulai  imemahami  iapa  iyang  iibu  

ijelaskan  itadi.  iCoba  iibu  iingin  idari  ibeberpa  ianggota  ikelompok  idisini  

ibisa  imemberikan  itanggapan  imengenai  icara  ibelajar  iefektif  idan  iefisien  

isesuai  idengan  ipemahaman  ikalian.  i(diam  isejenak) 

Anggota  i3 :  i“Menurut  isaya  icara  ibelajar  iefektif  idan  iefisien  iitu  isangat  iharus  

idi  iterapkan  ioleh  isiswa  ikarna  imemudah  ikita  iuntuk  imenerima  

ipembelajaran  isecara  iefektif  i 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i4 :  i“Kalau  imenurut  isaya  ijika  ikita  imelakukan  ibelajar  isecara  iefektif  

idan  imengikuti  ilangkah-langkahnya  imaka  ikita  iakan  imudah  ibelajar  

isecara  ibaik 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i6 :  i“Belajar  isecara  iefektif  idan  iefisie  iitu  iketika  iguru  imenerangkan  

imateri  ipembelajaran  ikita  iharus  imendegarkan  isecara  ibaik  idan  

imengerjakan  isetiap  itugas  iyang  idi  iberikan  ioleh  iguru  itersebut”. 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i1 :  i“Nah,  imenurut  isaya  ijika  ibelajar  iefektif  iitu  iharus  imenanyakan  

ikepada  iguru  ibidang  istudi  ijika  iada  ihal  iyang  ikurang  imengerti  ilalu  



 

 
   

ijika  iguru  itersebut  imemberikan  ipertanyaan  imaka  ikita  iharus  

imenjawabnya”. 

Anggota  i2 :  i“  imenurut  isaya  ibelajar  iefektif  idan  iefisien  iitu  iketika  ikita  itidak  

imengerjakan  iPR  idi  idalam  ikelas  ipada  isaat  ijam  ipelajaran  imaupun  

ipada  isaat  ibaris  ipagi.” 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i7 :  i“  imenurut  isaya  ikesannya  iadalah  isaya  ilebih  itahu  ibagaimana  icara  

imengukur  ijadwal  ibelajar  isaya  ibuk”. 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i5 :  i“  iharapan  isaya  ikedepannya  isemonga  isaya  ibisa  imenerapkannya  

idan  iteman-teman  iagar  ikami  ibisa  imendapatkan  ihasil  ibelajar  iyang  

ibaik”. 

Pemimpin  i :  i“Bagus,  iterimakasih  iuntuk  iRA,RD,  iCA,  iIS,  iMRA,  iRN  idan  iFDA  

iyang  itelah  imemberikan  itanggapan  imengenai  icara  ibelajar  iefektif  idan  

iefisien  isesuai  idengan  ipemahaman  imasing-masing.  iNah,  iberhubung  

iwaktu  ikita  isudah  imulai  ihabis.  iJadi  iuntuk  imenutup  ikegiatan  iini  iibu  

iingin  ikalian  imenyampaikan  ikesan,  ipesan  imaupun  iharapan  isaat  

imengikuti  ikegiatan  iBKP  iini. 

Anggota  i4 :  i“Kesannya  isaya  isenang  ibisa  imengetahui  icara  ibelajar  isecara  iefektif  

iyang  ibisa  isaya  iterapkan  idalam  idiri  isaya. 

Anggota  i5  i :  i“Harapan  isaya  ikepada  itemen-temen  idisini  iagar  ibisa  imenerapkan  

iagar  ikita  ilebih  ibaik  idalam  ibelajar  idan  ilebih  iefektif  idalam  ibelajar. 

Peneliti  i :  i“  iOkey,  iterimakasih  iatas  ipesan,  ikesan  idan  iharapannya,  isemoga  

ikegiatan  iini  ibisa  ibermanfaat  ibuai  ikita  isemua  iyang  itelah  ihadir  idi  

ikegiatan  iBKP  iini.  iSampai  iberjumpa  ikembali  idi  ihari  iberikutnya... 



 

 
   

PERCAKAPAN  iIV 

Pemimpin :  i“Assalamualaikum  idan  iselamat  isiang  iadanda  isemua.. 

Para  ianggota  i :  i“Wa’alaikumsalam  idan  iselamat  isiang  ikembali  ibuk.... 

Pemimpin  i :  i“  iSebelum  ikita  imelakukan  ikegiatan  ikita  ipada  ihari  iini  ialangkah  

ibaiknya  ikita  iberdo’a  isesuai  idengan  ikeyakinan  imasisng-masing  iuntuk  

imemperlancar  ikegiatan  ikita  ihari  iini.  iBerdo’a  idimulai......  i(beberapa  

imenit  ikemudian  iberdo’a  iselesai)  ido’a  iselesai. 

Pemimpin  i :  i“  iBagaimana  ikeadaannya  ihari  iini  isehat  isemua  ikan? 

Para  ianggota  i :  i“Alhamdulillah  isehat  ibuk,,,  iibu  isehat  ijuga  ikan  ibu  i? 

Pemimpin  i :  i“Alhamdulillah  isehat  iseperti  iyang  ikalian  ilihat  isekarang,  iudah  ipada  

isarapan  isemuakan  iadanda  isemua  i? 

Para  ianggota  i :  i“Sudah  ibukk.... 

Pemimpin  i :  i“  iTerimakasih  ibuat  iadanda  isemua  itelah  ihadir  idalam  ikegiatan  

ibimbingan  ikelompok  iini,  iapakah  iadanda  isemua  isukarela  imengikuti  

ikegiatan  iini  i? 

Para  ianggota  i :  i”Sukarela  ibuk...... 

Pemimpin  i :  i“Apakah  isemua  inya  ihadir  ipada  ihari  iini  i? 

Para  ianggota  i :  i”Hadir  ibuk...... 

Pemimpin  i :  i“  iJadi,  iibu  iharapkan  ikegiatan  ikita  iini  ibisa  ikondusif  i  idan  ijuga  

iibu  imengharapkan  ikalian  ibisa  imemberikan  itanggapan  isesuai  idengan  

ipemahaman  ikalian.  iBaiklah  iapakah  ikalian  isudah  isiap  iuntuk  

imelanjutkan  iketahap  iselanjutnya  i? 

Para  ianggota  i :  i”  iSiap  ibu.... 



 

 
   

Pemimpin  i :  i“  iApakah  ikalian  ipernah  imendengar  ikata  imenyontek,  ipenyebabnya  

ibeserta  isolusinya..?  ijika  ipernah  icoba  isiapa  iyang  itahu,  iapa  iitu  

imembangkitkan  isemangat  ibelajar? 

Anggota  i6 :  i“Pernah  isekali  ibukkk  i(sambil  itertawa) 

Pemimpin  i :  i“  iYang  ilain  i? 

Anggota  i7 :  i“  iPernah  ibuk,  isering  isekali  ipun  ibuk  ikami  imenyontek  idi  ikelas,  

ijika  isolusinya  iyaa  iharus  ibelajar  ibuk  iagar  itidak  imenyontek  ilagi  

i(sambil  itertawa  imalu-malu)  i 

Pemimpin  i :  i“  iOkey  iada  ilagi? 

Anggota  i3 :  i“Penyebab  imenyonteknya  ikurang  ibelajar  ibuk 

Pemimpin  i :  i“  iOkey  iada  ilagi? 

Anggota  i5 :  i“Lupa  iwaktu  ibuk  isalah  isatu  ipenyebab  imenyontek 

Pemimpin  i :  i“  iOkey  iada  ilagi? 

Anggota  i1 :  i“Malas  ibelajar  ibuk  ikenapa  imencontek 

Pemimpin :  i“Okey  iterimakasih  ikepada  iadanda  isemua  iyang  itelah  imemberikan  

iapresiasinya.  iBaiklah  idisini  iibu  iakan  imenjelaskan  imengenai  

imenyontek,  ipenyebab  idan  isolusinya.  i 

Menyontek  iadalah  iPengertian  imenyontek  iatau  imenjiplak  iatau  ingepek  

imenurut  iPurwadarminta  isebagai  isuatu  ikegiatan  imencontoh  i/  imeniru  i/  

imengutip  itulisan,  ipekerjaan  iorang  ilain  isebagaimana  iaslinya.  iCheating  

i(menyontek)  imenurut  iWikipedia  iEncyclopedia  isebagai  isuatu  itindakan  

itidak  ijujur  iyang  idilakukan  isecara  isadar  iuntuk  imenciptakan  

ikeuntungan  iyang  imengabaikan  iprinsip  ikeadilan.  iFaktor  iPenyebab  idan  

iAkibat  iMenyontek  iialah  i:  i 



 

 
   

1. Faktor  idari  idalam  idiri  isendiri 

2. Faktor  idari  iGuru 

3. Faktor  idari  iOrang  iTua 

4. Faktor  idari  iSistem  iPendidikan. 

Cara  ipenanggulangan  imenyontek  iialah  i: 

1. Faktor  ipribadi  idari  ipenyontek 

2. Faktor  iLingkungan  idan  iKelompok 

3. Faktor  iSistem  iEvaluasi 

4. Faktor  iGuru 

Jadi,  ikedisiplinan  ibelajar  imerupakan  itindakan  iyang  iharus  idi  ilakukan  

isehingga  iperlu  idi  ipahami  isecara  itepat  ikarna  imemudahkan  ikita  

idalam  isegala  iaspek  idi  idalam  isisi  ikehidupan  ikita.  iBagaimana,  iapakah  

isudah  ipaham  idengan  iapa  iyang  iibu  ijelaskan  itadi  i? 

Para  ianggota  i :  i“  iPaham  ibu.. 

Pemimpin  i :  i“  iOkey,  ikarna  ikalian  isemua  isudah  imulai  imemahami  iapa  iyang  iibu  

ijelaskan  itadi.  iCoba  iibu  iingin  idari  ibeberpa  ianggota  ikelompok  idisini  

ibisa  imemberikan  itanggapan  imengenai  imenyontek  ipenyebab  idan  

isolusinya  isesuai  idengan  ipemahaman  ikalian.  i(diam  isejenak) 

Anggota  i4 :  i“Menyontek  iadalah  isuatu  iperbuatan  iyang  itidak  ibaik  iyang  

imembuat  ikita  imalas  iuntuk  ibelajar  idan  imembuat  ikita  itidak  

ibertanggung  ijawab  idalam  imengerjakan  itugas  iyang  idi  iberikan. 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i5 :  i“Penyebab  iyang  imembuat  imenyontek  iitu  ikarna  ikita  imalas  ibelajar  

imerasa  ibodo  iamat  idan  itidak  ibertanggung  ijawab  iatas  ikewajiban  ikita  

isebagai  isiswa  i 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 



 

 
   

Anggota  i7 :  i“Menurut  isaya  isolusi  iyang  ibisa  ikita  ilakukan  iadalah  ikita  iharus  

imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  ikita  iagar  ikita  ibisa  imenjawab  isoal-

soal  iatau  itugas  iyang  idi  iberikan  iguru  iagar  ikita  ibisa  imenjawab  

ipertanyaan  itersebut  itanpa  iada  imenyontek  isatu  isama  idengan  iyang  

ilainnya.  i 

Anggota  i1 :  i“  imenurut  isaya  ipenyebab  imenyontek  idikarenakan  imalas  imencari  

ijawaban  ibuk  idan  imau  ienaknya  iaja  i“. 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i2 :  i“  imenurut  isaya  isolusinya  iagar  itidak  imenyontek  idengan  icara  itahu  

idiri  ibuk  ibahwa  imemiliki  itanggung  ijawab”. 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i6 :  i“  ikalau  isaya  ipenyebab  imenyontek  idikarenakan  itidak  itahu  

imenyelesaikan  itugas  itersebut  ibuk,  idan  itidak  imau  imencari  itahu”. 

Pemimpin  i :  i“Bagus,  iterimakasih  iuntuk  iRA,  iFDA,  iRD,  iIS,  iMRA  idan  iCA  

iyang  itelah  imemberikan  itanggapan  imengenai  icara  ibelajar  iefektif  idan  

iefisien  isesuai  idengan  ipemahaman  imasing-masing.  iNah,  iberhubung  

iwaktu  ikita  isudah  imulai  ihabis.  iJadi  iuntuk  imenutup  ikegiatan  iini  iibu  

iingin  ikalian  imenyampaikan  ikesan,  ipesan  imaupun  iharapan  isaat  

imengikuti  ikegiatan  iBKP  iini. 

Anggota  i6 :  i“Layanan  iini  isangat  ibermanfaat  isekali  ibisa  imembantu  idan  

imemberikan  ipelajaran  iyang  iberharga  idimana  imasih  ibanyak  iorang  

iyang  imengabaikan  ikedisiplinan  ibelajar  ipadahal  iini  isangat  idi  iperlukan  

ibagi  isiswa. 

Anggota  i5  i :  i“Dari  iawal  isampai  ipertemuan  isekarang  iini  isaya  imerasa  ilebih  

ipaham  idan  imengerti  imengenai  icara  iuntuk  imeningkatkan  ikedisiplinan  



 

 
   

ibelajar  idan  imembentu  isaya  iuntuk  ilebih  ibaik  ikedepannya  idan  isaya  

isangat  ibanyak  idapat  iinforamasi  ibagaimana  icara  iuntuk  imemperbaiki  

icara  ibelajar  isaya. 

Pemimpin  i :  i“  iIya  ibagus,  iada  ilagi  i? 

Anggota  i7 :  i“kegiatan  isemacam  iini  iharus  iterus  idilakukan  ibuk  idikarenakan  

ibisa  imendekatkan  idiri  iantara  igutu  iBK  idan  isiswa”. 

Anggota  i1 :  i“menurut  isaya  ibukan  ihanya  imendekatkan  idiri  idengan  iguru  iBK  

ibuk  iakan  itetapi  idengan  isesama  iteman  ijuga  idan  ikami  ibisa  ibelajar  

ibareng”. 

Anggota  i2 :  i“menurut  isaya  ikesan  iyang  ibisa  isaya  isampaikan  isaya  isenang  

isekali  imengikuti  ikegiatan  iini  idan  isaya  iakan  iselalu  iikut  ijika  

idiadakan  ikembali  ikarna  imemilki  ibanyak  iilmu  iyang  isaya  idapatkan”. 

Anggota  i3 :  i“semoga  isaya  idan  itemen-temen  iyang  ilainnya  ibisa  imelaksanakan  

icara-cara  iyang  itelah  iibu  iberikan  ikepada  ikami  iagar  ikami  ibisa  

imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  iagar  iakademik  ikami  ibagus”.  i 

Anggota  i4 :  i“semoga  idengan  ikegiatan  iini  ikami  ibisa  imenghilangkan  ipikiran  

iburuk  iterhadap  iguru  iBK  ibahwa  iguru  iBK  ibisa  imenjadi  iteman  

isiswa  ibukan  imarah-marah  isaja  ikepada  isiswa”. 

Peneliti  i :  i“  iOkey,  iterimakasih  iatas  ipesan,  ikesan  idan  iharapannya,  isemoga  

ikegiatan  iini  ibisa  ibermanfaat  ibuat  ikita  isemua  iyang  itelah  ihadir  idi  

ikegiatan  iBKP  idari  ipertemuan  isampai  ipertemuan  iakhir  iini,  

iterimakasih  iibu  iucapkan  ikepada  ikalian  isemuanya.  iDiakhiri  idengan  

imengucapkan  isalam... 

SELESAI................... 

  



 

 
   

RENCANA  iPELAKSANAAN  iLAYANAN  i(RPL)  iBIMBINGAN  iBIMBINGAN  iKELOMPOK  iSEMESTER  

iGENAP  iTAHUN  iPELAJARAN  i2021/2022 

Jenis  iLayanan   :  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

Bidang  iLayanan   :  iBelajar 

Topik/Tema  iLayanan  :  iMeningkatkan  iKedisiplinan  iBelajar 

Kelas/Semester   :  iVII/Genap 

Alokasi  iWaktu   :  i1  ikali  ipertemuan  ix  i45  imenit 

1 Tujuan  iLayanan 

1. Peserta  ididik/konseli  imampu  imenganalisis  ipentingnya  icara  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar  i 

2. Peserta  ididik/konseli  imampu  imenekankan  ipentingnya  ikedisiplinan  ibelajar 

3. Peserta  ididik/konseli  imampu  iMengevaluasi  ibeberapa  imanfaat  idalam  imeningkatkan  ikedisiplinan  

ibelajar 

4. Peserta  ididik/konseli  imampu  imengembangkan  itips-tips  iuntuk  ikeberhasilan  icara  imeningkatkan  

ikedisiplinan  ibelajar  idalam  ikehidupan  isehari-hari 

2 Metode,  ialat  idan  imedia 

1. Metode  i:  iceramah,  icurah  ipendapat  idan  itanya  ijawab. 

2. Alat/Media  i:  iLeptop,  ipower  ipoin  itentang  iCara  ibelajar  iefektif  idan  iefesien 

3 Langkah-Langkah  iKegiatan  iLayanan 

1. Tahap  iawal/pendahuluan 

a. Guru  iBK/Konselor  imembuka  idengan  isalam  idan  iberdoa  idi  ikelas  i 

b. Membina  ihubungan  ibaik  idengan  ipeserta  ididik  idi  idalam  ikelas 

c. Menyampaikan  itujuan-tujuan  ikhusus  iyang  iakan  idicapai 

d. Memberikan  ilangkah-langkah  ikegiatan,  itugas  idan  itanggung  ijawab  ipeserta  ididik  i 

e. Kontrak  ilayanan  i(kesepakatan  ilayanan),  isepakat  ikita  iakan  imelakukan  ikegiatan  idengan  

ibaik  iselama  ijam  ipelayanan 

f. Guru  iBK/Konselor  imemberikan  ipenejelasan  itentang  itopik  iyang  iakan  idibicarakan 

g. Guru  iBK/Konselor  imenanyakan  ikesiapan  ipeserta  ididik  idalam  imengikuti  ikegiatan  ilayanan  

i 

2. Tahap  iinti 

a. Menampilkan  imedia  islide  ipower  ipoint  iyang  iberhubungan  idengan  imateri  ilayanan  i 

b. Mengajak  ipeserta  ididik  iuntuk  imenyampaikan  ipendapat 

c. Peserta  ididik  iyang  ikurang  ipaham  iakan  idiberi  ikesempatan  ibertanya  i 

d. Mengevaluasi  ikegiatan  ilayanan 

e. Membuat  icatatan-catatan  iobservasi  iselama  iproses  ilayanan 

3. Tahap  ipenutup 

a. Memberi  ikesempatan  ikepada  ipeserta  ididik  imenyimpulkan  ihasil  ikegiatan  i 

b. Peserta  ididik  imerefleksi  ikegiatan  idengan  imengungkapkan  ikemanfaatan  idan  ikebermaknaan  

ikegiatan  ilayanan 

c. Guru  iBK  imemberi  ipenguatan,  isecara  ilangsung  ikepada  isiswa  iberisi  iumpan  ibalik  idari  

ilayanan  ihari  iini 

d. M  enyampaikan  irencana  ilayanan  iyang  iakan  idatang 

e. Guru  iBK  imenutup  ikegiatan  ilayanan  idengan  imengajak  ipeserta  ididik  ibersyukur/berdoa  

idan  imengakhiri  idengan  isalam 

 

4 Evaluasi 

1. Evaluasi  iproses 

Menyimak  iproses  ijalannya  ilayanan  idi  ikelas  itentang  isikap  idan  ikeaktifan  ipara  ipeserta  idalam  

imengikuti  ilayanan. 

2. Evaluasi  ihasil 

Evalusi  idari  ihasil  ilayanan  iini  iakan  idilaksanakan  isecara  ilangsung  idi  ikelas,  imengikuti  

ikegiatan  ilayanan  iklasikal,  iantara  ilain:  isuasana  iyang  idirasakan,  ipentingnya  itopik  iyang  

idibahas,  idan  icara  ipenyampaiannya. 

Bener  iMeriah,  i  i  i  i  iMei  i2022 

Mengeta hui  i         i  i  i  i  i  i  i 

Guru  iBimbingan  idan  iKonseling     Calon  iGuru  iBK 

 

 

Nasrah  iS.Pd.I  i                 Nafilah  i  

  



 

 
   

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN iSEMESTER  iGENAP  iTAHUN  iPELAJARAN  

2021/2022 

Jenis  iLayanan   :  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

Bidang  iLayanan   :  iBelajar 

Topik/Tema  iLayanan  :  iMeningkatkan  iKedisiplinan  iBelajar 

Kelas/Semester   :  iVII/Genap 

Alokasi  iWaktu   :  i1  ikali  ipertemuan  ix  i45  imenit 

Tujuan : Peserta  ididik imampu  imenganalisis  ipentingnya  icara  
meningkatkan  kedisiplinan  ibelajar, mampu  imenekankan  

ipentingnya  ikedisiplinan  ibelajar,  mampu  mengevaluasi  
ibeberapa  imanfaat  idalam  imeningkatkan  ikedisiplinan  ibelajar, 
mampu  mengembangkan  itips-tips  iuntuk  ikeberhasilan  icara  
imeningkatkan  ikedisiplinan  belajaridalam  ikehidupan  isehari-
hari. 

Uraian pelaksanaan 
Uraian kegiatan yang telah  
dilaksanakan (eksperientasi) :1.   Konselor memulai kegitan dengan berdoa 

 2.   Konselor melakukan ice breaking 
 3. Konselor menyampaikan materi tentang meningkatkan   

kedisiplinan belajar 
 4. Setelah konselor menyampaikan materi, maka siswa 

menyampaikan pendapat mereka. 

 5. Konselor menyimpulkan kegiatan dan menutup pertemuan dengan 
doa dan salam. 

Hasil yang diperoleh (identifikasi): 1. Sebahagian besar siswa antusias dengan aktifitas  bimbingan kelompok. 

2. Tidak terdapat permasalahan ketika siswa menyampaikan pendapat 
mereka. 

3. Siswa dapat lebih memahami tenyang materi yang disampaikan 
4.   Siswa dapat menghargai pendapat temannya. 

Kesimpulan yang didapat  

(analisis)  :Peserta didik dapat memahami bahwa kedisiplinan belajar itu 
sangatlah penting untuk di terapkan sehari-hari untuk menunjang 
kebiasaan mereka dan memudahkan mereka di masa sekarang maupun 
dimasa yang akan datang. 

Tindak lanjut kegiatan ini 

(generalisasi)  : 1. Jika pertemuan tidak cukup waktunya maka dilanjutkan di 
pertemuan selanjutnya. 

2. refleksi sebaiknya dilakukan setelah siswa menyatakan 
pendapatnya. 

3. konselor mempersilahkan peserta didik jika ada yang ingin 
melanjutkan dengan curhat/ konseling individual. 

Bener  iMeriah,  i  i  i  i  iMei  i2022 

Mengetahui  i         i  i  i  i  i  i  i 

Kepala SMPN 1 Bandar    Calon  iGuru  iBK 

     i  i  i  i                                                                       

Sunarto S.Pd                             Nafilah  i 



 

 
   

RENCANA  iPELAKSANAAN  iLAYANAN  i(RPL)  iBIMBINGAN  iBIMBINGAN  iKELOMPOK  iSEMESTER  

iGENAP  iTAHUN  iPELAJARAN  i2021/2022 

Jenis  iLayanan   :  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

Bidang  iLayanan   :  iBelajar 

Topik/Tema  iLayanan  :  iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar 

Kelas/Semester    :  iVII/Genap 

Alokasi  iWaktu   :  i1  ikali  ipertemuan  ix  i45  imenit 

1 Tujuan  iLayanan 

1. Peserta  ididik/konseli  imampu  imenganalisis  ipentingnya  icara  iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar 

2. Peserta  ididik/konseli  imampu  imenekankan  ipentingnya  iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar 

3. Peserta  ididik/konseli  imampu  iMengevaluasi  ibeberapa  imanfaat  idalam  iMembangkitkan  iSemangat  

iBelajar 

4. Peserta  ididik/konseli  imampu  imengembangkan  itips-tips  iuntuk  ikeberhasilan  iMembangkitkan  

iSemangat  iBelajar  idalam  ikehidupan  isehari-hari 

2 Metode,  ialat  idan  imedia 

1. Metode  i:  iceramah,  icurah  ipendapat  idan  itanya  ijawab. 

2. Alat/Media  i:  iLeptop,  ipower  ipoin  itentang  iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar 

3 Langkah-Langkah  iKegiatan  iLayanan 

1. Tahap  iawal/pendahuluan 

a. Guru  iBK/Konselor  imembuka  idengan  isalam  idan  iberdoa  idi  ikelas  i 

b. Membina  ihubungan  ibaik  idengan  ipeserta  ididik  idi  idalam  ikelas 

c. Menyampaikan  itujuan-tujuan  ikhusus  iyang  iakan  idicapai 

d. Memberikan  ilangkah-langkah  ikegiatan,  itugas  idan  itanggung  ijawab  ipeserta  ididik  i 

e. Kontrak  ilayanan  i(kesepakatan  ilayanan),  isepakat  ikita  iakan  imelakukan  ikegiatan  idengan  

ibaik  iselama  ijam  ipelayanan 

f. Guru  iBK/Konselor  imemberikan  ipenejelasan  itentang  itopik  iyang  iakan  idibicarakan 

g. Guru  iBK/Konselor  imenanyakan  ikesiapan  ipeserta  ididik  idalam  imengikuti  ikegiatan  

ilayanan  i 

2. Tahap  iinti 

a. Menampilkan  imedia  islide  ipower  ipoint  iyang  iberhubungan  idengan  imateri  ilayanan  i 

b. Mengajak  ipeserta  ididik  iuntuk  imenyampaikan  ipendapat 

c. Peserta  ididik  iyang  ikurang  ipaham  iakan  idiberi  ikesempatan  ibertanya  i 

d. Mengevaluasi  ikegiatan  ilayanan 

e. Membuat  icatatan-catatan  iobservasi  iselama  iproses  ilayanan 

3. Tahap  ipenutup 

a. Memberi  ikesempatan  ikepada  ipeserta  ididik  imenyimpulkan  ihasil  ikegiatan  i 

b. Peserta  ididik  imerefleksi  ikegiatan  idengan  imengungkapkan  ikemanfaatan  idan  

ikebermaknaan  ikegiatan  ilayanan 

c. Guru  iBK  imemberi  ipenguatan,  isecara  ilangsung  ikepada  isiswa  iberisi  iumpan  ibalik  idari  

ilayanan  ihari  iini 

d. Menyampaikan  irencana  ilayanan  iyang  iakan  idatang 

e. Guru  iBK  imenutup  ikegiatan  ilayanan  idengan  imengajak  ipeserta  ididik  ibersyukur/berdoa  

idan  imengakhiri  idengan  isalam 

 

4 Evaluasi 

1. Evaluasi  iproses 

Menyimak  iproses  ijalannya  ilayanan  idi  ikelas  itentang  isikap  idan  ikeaktifan  ipara  ipeserta  idalam  

imengikuti  ilayanan. 

2. Evaluasi  ihasil 

Evalusi  idari  ihasil  ilayanan  iini  iakan  idilaksanakan  isecara  ilangsung  idi  ikelas,  imengikuti  

ikegiatan  ilayanan  iklasikal,  iantara  ilain:  isuasana  iyang  idirasakan,  ipentingnya  itopik  iyang  

idibahas,  idan  icara  ipenyampaiannya. 

Bener  iMeriah,  i  i  i  i  iMei  i2022 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN iSEMESTER  iGENAP  iTAHUN  iPELAJARAN  

i2021/2022 

Jenis  iLayanan   :  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

Bidang  iLayanan   :  iBelajar 

Topik/Tema  iLayanan  :  iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar 

Kelas/Semester   :  iVII/Genap 

Alokasi  iWaktu   :  i1  ikali  ipertemuan  ix  i45  imenit 

Tujuan : Peserta  ididik imampu  imenganalisis  ipentingnya  icara  
iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar, mampu  imenekankan  
ipentingnya  iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar,  mampu  

mengevaluasi  ibeberapa  imanfaat  idalam  imeningkatkan  
iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar, mampu  mengembangkan  
itips-tips  iuntuk  ikeberhasilan  icara  imeningkatkan  
iMembangkitkan  iSemangat  iBelajar idalam  ikehidupan  isehari-
hari. 

Uraian pelaksanaan 
Uraian kegiatan yang telah  
dilaksanakan (eksperientasi) :1.   Konselor memulai kegitan dengan berdoa 

 2.   Konselor melakukan ice breaking 
 3. Konselor menyampaikan materi tentang iMembangkitkan  

iSemangat  iBelajar 
 4. Setelah konselor menyampaikan materi, maka siswa 

menyampaikan pendapat mereka. 
 5. Konselor menyimpulkan kegiatan dan menutup pertemuan dengan 

doa dan salam. 

Hasil yang diperoleh (identifikasi): 1. Sebahagian besar siswa antusias dengan aktifitas  bimbingan kelompok. 

2. Tidak terdapat permasalahan ketika siswa menyampaikan pendapat 

mereka. 
3. Siswa dapat lebih memahami tenyang materi yang disampaikan 
4.   Siswa dapat menghargai pendapat temannya. 

Kesimpulan yang didapat  

(analisis)  :Peserta didik dapat memahami bahwa iMembangkitkan  iSemangat  
iBelajar itu sangatlah penting untuk di terapkan sehari-hari untuk 
menunjang kebiasaan mereka dan memudahkan mereka di masa 
sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

Tindak lanjut kegiatan ini 

(generalisasi)  : 1. Jika pertemuan tidak cukup waktunya maka dilanjutkan di 
pertemuan selanjutnya. 

2. refleksi sebaiknya dilakukan setelah siswa menyatakan 
pendapatnya. 

3. konselor mempersilahkan peserta didik jika ada yang ingin 
melanjutkan dengan curhat/ konseling individual. 

Bener  iMeriah,  i  i  i  i  iMei  i2022 

Mengetahui  i         i  i  i  i  i  i  i 
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RENCANA  iPELAKSANAAN  iLAYANAN  i(RPL)  iBIMBINGAN  iBIMBINGAN  iKELOMPOK  

iSEMESTER  iGENAP  iTAHUN  iPELAJARAN  i2021/2022 

Jenis  iLayanan   :  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

Bidang  iLayanan   :  iBelajar 

Topik/Tema  iLayanan  :  iCara  iBelajar  iEfektif  idan  iEfesien 

Kelas/Semester   :  iVII/Genap 

Alokasi  iWaktu   :  i1  ikali  ipertemuan  ix  i45  imenit 

1 Tujuan  iLayanan 

1. Peserta  ididik/konseli  imampu  imenganalisis  ipentingnya  iCara  iBelajar  iEfektif  idan  iEfesien 

2. Peserta  ididik/konseli  imampu  imenekankan  ipentingnya  iCara  iBelajar  iEfektif  idan  iEfesien 

3. Peserta  ididik/konseli  imampu  iMengevaluasi  ibeberapa  imanfaat  idalam  iCara  iBelajar  iEfektif  idan  

iEfesien 

4. Peserta  ididik/konseli  imampu  imengembangkan  itips-tips  iuntuk  ikeberhasilan  iCara  iBelajar  iEfektif  

idan  iEfesien  idalam  ikehidupan  isehari-hari 

2 Metode,  ialat  idan  imedia 

1. Metode  i:  iceramah,  icurah  ipendapat  idan  itanya  ijawab. 

2. Alat/Media  i:  iLeptop,  ipower  ipoin  itentang  iCara  iBelajar  iEfektif  idan  iEfesien 

3 Langkah-Langkah  iKegiatan  iLayanan 

1. Tahap  iawal/pendahuluan 

a. Guru  iBK/Konselor  imembuka  idengan  isalam  idan  iberdoa  idi  ikelas  i 

b. Membina  ihubungan  ibaik  idengan  ipeserta  ididik  idi  idalam  ikelas 

c. Menyampaikan  itujuan-tujuan  ikhusus  iyang  iakan  idicapai 

d. Memberikan  ilangkah-langkah  ikegiatan,  itugas  idan  itanggung  ijawab  ipeserta  ididik  i 

e. Kontrak  ilayanan  i(kesepakatan  ilayanan),  isepakat  ikita  iakan  imelakukan  ikegiatan  idengan  

ibaik  iselama  ijam  ipelayanan 

f. Guru  iBK/Konselor  imemberikan  ipenejelasan  itentang  itopik  iyang  iakan  idibicarakan 

g. Guru  iBK/Konselor  imenanyakan  ikesiapan  ipeserta  ididik  idalam  imengikuti  ikegiatan  

ilayanan  i 

2. Tahap  iinti 

a. Menampilkan  imedia  islide  ipower  ipoint  iyang  iberhubungan  idengan  imateri  ilayanan  i 

b. Mengajak  ipeserta  ididik  iuntuk  imenyampaikan  ipendapat 

c. Peserta  ididik  iyang  ikurang  ipaham  iakan  idiberi  ikesempatan  ibertanya  i 

d. Mengevaluasi  ikegiatan  ilayanan 

e. Membuat  icatatan-catatan  iobservasi  iselama  iproses  ilayanan 

3. Tahap  ipenutup 

a. Memberi  ikesempatan  ikepada  ipeserta  ididik  imenyimpulkan  ihasil  ikegiatan  i 

b. Peserta  ididik  imerefleksi  ikegiatan  idengan  imengungkapkan  ikemanfaatan  idan  

ikebermaknaan  ikegiatan  ilayanan 

c. Guru  iBK  imemberi  ipenguatan,  isecara  ilangsung  ikepada  isiswa  iberisi  iumpan  ibalik  idari  

ilayanan  ihari  iini 

d. Menyampaikan  irencana  ilayanan  iyang  iakan  idatang 

e. Guru  iBK  imenutup  ikegiatan  ilayanan  idengan  imengajak  ipeserta  ididik  ibersyukur/berdoa  

idan  imengakhiri  idengan  isalam 

 

4 Evaluasi 

1. Evaluasi  iproses 

Menyimak  iproses  ijalannya  ilayanan  idi  ikelas  itentang  isikap  idan  ikeaktifan  ipara  ipeserta  idalam  

imengikuti  ilayanan. 

2. Evaluasi  ihasil 

Evalusi  idari  ihasil  ilayanan  iini  iakan  idilaksanakan  isecara  ilangsung  idi  ikelas,  imengikuti  

ikegiatan  ilayanan  iklasikal,  iantara  ilain:  isuasana  iyang  idirasakan,  ipentingnya  itopik  iyang  

idibahas,  idan  icara  ipenyampaiannya. 

Bener  iMeriah,  i  i  i  i  iMei  i2022 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN iSEMESTER  iGENAP  iTAHUN  iPELAJARAN  

i2021/2022 

Jenis  iLayanan   :  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

Bidang  iLayanan   :  iBelajar 

Topik/Tema  iLayanan  :  iCara  iBelajar  iEfektif  idan  iEfesien 

Kelas/Semester   :  iVII/Genap 

Alokasi  iWaktu   :  i1  ikali  ipertemuan  ix  i45  imenit 

Tujuan : Peserta  ididik imampu  imenganalisis  ipentingnya  iCara  iBelajar  
iEfektif  idan  iEfesien, mampu  imenekankan  ipentingnya  iCara  

iBelajar  iEfektif  idan  iEfesien,  mampu  mengevaluasi  ibeberapa  
imanfaat  idalam  imeningkatkan  iCara  iBelajar  iEfektif  idan  
iEfesien, mampu  mengembangkan  itips-tips  iuntuk  ikeberhasilan 
icara iBelajar  iEfektif  idan  iEfesien idalam  ikehidupan  isehari-
hari. 

Uraian pelaksanaan 
Uraian kegiatan yang telah  
dilaksanakan (eksperientasi) :1.   Konselor memulai kegitan dengan berdoa 

 2.   Konselor melakukan ice breaking 
 3. Konselor menyampaikan materi tentang iCara  iBelajar  iEfektif  

idan  iEfesien  
4. Setelah konselor menyampaikan materi, maka siswa 

menyampaikan pendapat mereka. 

 5. Konselor menyimpulkan kegiatan dan menutup pertemuan dengan 
doa dan salam. 

Hasil yang diperoleh (identifikasi): 1. Sebahagian besar siswa antusias dengan aktifitas  bimbingan kelompok. 

2. Tidak terdapat permasalahan ketika siswa menyampaikan pendapat 
mereka. 

3. Siswa dapat lebih memahami tenyang materi yang disampaikan 
4.   Siswa dapat menghargai pendapat temannya. 

Kesimpulan yang didapat  

(analisis)  :Peserta didik dapat memahami bahwa iCara  iBelajar  iEfektif  idan  
iEfesien itu sangatlah penting untuk di terapkan sehari-hari untuk 
menunjang kebiasaan mereka dan memudahkan mereka di masa 
sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

Tindak lanjut kegiatan ini 

(generalisasi)  : 1. Jika pertemuan tidak cukup waktunya maka dilanjutkan di 
pertemuan selanjutnya. 

2. refleksi sebaiknya dilakukan setelah siswa menyatakan 
pendapatnya. 

3. konselor mempersilahkan peserta didik jika ada yang ingin 
melanjutkan dengan curhat/ konseling individual. 

Bener  iMeriah,  i  i  i  i  iMei  i2022 

Mengetahui  i         i  i  i  i  i  i  i 
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RENCANA  iPELAKSANAAN  iLAYANAN  i(RPL)  iBIMBINGAN  iBIMBINGAN  iKELOMPOK  iSEMESTER  

iGENAP  iTAHUN  iPELAJARAN  i2021/2022 

Jenis  iLayanan   :  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

Bidang  iLayanan   :  iBelajar 

Topik/Tema  iLayanan  :  iMenyontek,  iPenyebab  idan  iSolusinya 

Kelas/Semester   :  iVII/Genap 

Alokasi  iWaktu   :  i1  ikali  ipertemuan  ix  i45  imenit 

1 Tujuan  iLayanan 

1. Peserta  ididik/konseli  imampu  imenganalisis  ipentingnya  imengatasi  iMenyontek,  iPenyebab  idan  

iSolusinya 

2. Peserta  ididik/konseli  imampu  imenekankan  ipentingnya  imencari  isolusi  iMenyonyek  ipada  isiswa 

3. Peserta  ididik/konseli  imampu  iMengevaluasi  ibeberapa  idampak  idalam  iMenyontek 

4. Peserta  ididik/konseli  imampu  imengembangkan  itips-tips  iuntuk  ikeberhasilan  itidak  imenyontek  

idalam  ikehidupan  isehari-hari 

2 Metode,  ialat  idan  imedia 

1. Metode  i:  iceramah,  icurah  ipendapat  idan  itanya  ijawab. 

2. Alat/Media  i:  iLeptop,  ipower  ipoin  itentang  iMenyontek,  iPenyebab  idan  iSolusi 

3 Langkah-Langkah  iKegiatan  iLayanan 

1. Tahap  iawal/pendahuluan 

a. Guru  iBK/Konselor  imembuka  idengan  isalam  idan  iberdoa  idi  ikelas  i 

b. Membina  ihubungan  ibaik  idengan  ipeserta  ididik  idi  idalam  ikelas 

c. Menyampaikan  itujuan-tujuan  ikhusus  iyang  iakan  idicapai 

d. Memberikan  ilangkah-langkah  ikegiatan,  itugas  idan  itanggung  ijawab  ipeserta  ididik  i 

e. Kontrak  ilayanan  i(kesepakatan  ilayanan),  isepakat  ikita  iakan  imelakukan  ikegiatan  idengan  

ibaik  iselama  ijam  ipelayanan 

f. Guru  iBK/Konselor  imemberikan  ipenejelasan  itentang  itopik  iyang  iakan  idibicarakan 

g. Guru  iBK/Konselor  imenanyakan  ikesiapan  ipeserta  ididik  idalam  imengikuti  ikegiatan  

ilayanan  i 

2. Tahap  iinti 

a. Menampilkan  imedia  islide  ipower  ipoint  iyang  iberhubungan  idengan  imateri  ilayanan  i 

b. Mengajak  ipeserta  ididik  iuntuk  imenyampaikan  ipendapat 

c. Peserta  ididik  iyang  ikurang  ipaham  iakan  idiberi  ikesempatan  ibertanya  i 

d. Mengevaluasi  ikegiatan  ilayanan 

e. Membuat  icatatan-catatan  iobservasi  iselama  iproses  ilayanan 

3. Tahap  ipenutup 

a. Memberi  ikesempatan  ikepada  ipeserta  ididik  imenyimpulkan  ihasil  ikegiatan  i 

b. Peserta  ididik  imerefleksi  ikegiatan  idengan  imengungkapkan  ikemanfaatan  idan  

ikebermaknaan  ikegiatan  ilayanan 

c. Guru  iBK  imemberi  ipenguatan,  isecara  ilangsung  ikepada  isiswa  iberisi  iumpan  ibalik  idari  

ilayanan  ihari  iini 

d. Menyampaikan  irencana  ilayanan  iyang  iakan  idatang 

e. Guru  iBK  imenutup  ikegiatan  ilayanan  idengan  imengajak  ipeserta  ididik  ibersyukur/berdoa  

idan  imengakhiri  idengan  isalam 

 

4 Evaluasi 

1. Evaluasi  iproses 

Menyimak  iproses  ijalannya  ilayanan  idi  ikelas  itentang  isikap  idan  ikeaktifan  ipara  ipeserta  idalam  

imengikuti  ilayanan. 

2. Evaluasi  ihasil 

Evalusi  idari  ihasil  ilayanan  iini  iakan  idilaksanakan  isecara  ilangsung  idi  ikelas,  imengikuti  

ikegiatan  ilayanan  iklasikal,  iantara  ilain:  isuasana  iyang  idirasakan,  ipentingnya  itopik  iyang  

idibahas,  idan  icara  ipenyampaiannya. 

Bener  iMeriah,   i  i  i  i  iMei  i2022 

Mengetahui   i         i  i  i   i  i  i  i 

Guru  iBimbingan  idan  iKonseling      i  i  i   i  iCalon  iGuru  iBK 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN iSEMESTER  iGENAP  iTAHUN  iPELAJARAN  

i2021/2022 

Jenis  iLayanan   :  iLayanan  iBimbingan  iKelompok 

Bidang  iLayanan   :  iBelajar 

Topik/Tema  iLayanan  :  iMenyontek,  iPenyebab  idan  iSolusinya 

Kelas/Semester   :  iVII/Genap 

Alokasi  iWaktu   :  i1  ikali  ipertemuan  ix  i45  imenit 

Tujuan : Peserta  ididik imampu  imenganalisis  ipentingnya  dampak 
iMenyontek,  iPenyebab  idan  iSolusinya, mampu  imenekankan  

ipentingnya  dampak iMenyontek,  iPenyebab  idan  iSolusinya,  
mampu  mengevaluasi  ibeberapa  imanfaat  idalam  imeningkatkan 
solusi dari menyontek, mampu  mengembangkan  itips-tips  iuntuk  
ikeberhasilan  icara  agar tidak menyontek lagi. 

Uraian pelaksanaan 
Uraian kegiatan yang telah  
dilaksanakan (eksperientasi) :1.   Konselor memulai kegitan dengan berdoa 

 2.   Konselor melakukan ice breaking 
 3. Konselor menyampaikan materi tentang dampak iMenyontek,  

iPenyebab  idan  iSolusinya, 
4. Setelah konselor menyampaikan materi, maka siswa 

menyampaikan pendapat mereka. 
 5. Konselor menyimpulkan kegiatan dan menutup pertemuan dengan 

doa dan salam. 

Hasil yang diperoleh (identifikasi): 1. Sebahagian besar siswa antusias dengan aktifitas  bimbingan kelompok. 

2. Tidak terdapat permasalahan ketika siswa menyampaikan pendapat 

mereka. 
3. Siswa dapat lebih memahami tenyang materi yang disampaikan 
4.   Siswa dapat menghargai pendapat temannya. 

Kesimpulan yang didapat  

(analisis)  :Peserta didik dapat memahami bahwa dampak iMenyontek,  
iPenyebab  idan  iSolusinya, itu sangatlah penting untuk di terapkan 
sehari-hari untuk menunjang kebiasaan mereka dan memudahkan 
mereka di masa sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

Tindak lanjut kegiatan ini 

(generalisasi)  : 1. Jika pertemuan tidak cukup waktunya maka dilanjutkan di 
pertemuan selanjutnya. 

2. refleksi sebaiknya dilakukan setelah siswa menyatakan 
pendapatnya. 

3. konselor mempersilahkan peserta didik jika ada yang ingin 
melanjutkan dengan curhat/ konseling individual. 

Bener  iMeriah,  i  i  i  i  iMei  i2022 

Mengetahui  i         i  i  i  i  i  i  i 
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